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ABSTRAK 
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Didik Muslim Di Sma Negeri 2 Medan 
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Pembimbing I : Muhajir, S.Ag.,M.Ag 

Pembimbing II : Abdul Haris Hasmar, S.Ag.,M.Ag 

  Kata Kunci : Nilai mata pelajaran PAI, budi pekerti 

 

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang 

berdasarkan nilai Al-qur’an dan hadits  terhadap anak, agar  terbentuk kepribadian 

muslim yang sempurna dan mempunyai akhlak yang mulia. Sedangkan budi 

pekerti merupakan moralitas yang mencakup sikap dan perilaku seseorang. Salah 

satu cara mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran dan pemahaman peserta 

didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah dengan melihat nilai 

mata pelajaran tersebut atau hasil belajar peserta didik. Rumusan masalah dalam 

skripsi ini yaitu 1. Bagaimana budi pekerti peserta didik di SMA Negeri 2 Medan? 

2. Adakah pengaruh antara hasil belajar PAI terhadap perubahan budi pekerti 

peserta didik di SMA Negeri 2 Medan? 3. Apa saja kendala-kendala guru dalam 

pembentukan budi pekerti peserta didik di SMA Negeri 2 Medan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian adalah korelasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1. Budi pekerti peserta didik di SMA Negeri 2 

Medan hampir seluruhnya memiliki budi pekerti yang baik dan hanya beberapa 

yang memiliki budi pekerti yang kurang baik. 2. Pengaruh antara hasil belajar PAI 

terhadap perubahan budi pekerti peserta didik di SMA Negeri 2 Medan adalah ada 

pengaruhnya antara nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

perubahan budi pekerti tetapi rendah kemungkinannya. Hal ini tampak pada 

perolehan rhitung = 0,,278 >  rtabel 0,213 dengan interpretasi rendah. 3. Kendala-

kendala guru dalam pembentukan budi pekerti peserta didik di SMA Negeri 2 

Medan adalah cara guru dalam menyampaikan pembelajaran tersebut masih 

monoton sehingga peserta didik tersebut jenuh mendengarkan pembelajarannya. 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan, apabila Pendidika Agama Islam dan 

budi pekerti bagus maka hasil belajarnya juga meningkat dan ada hubungan yang 

signifikan antara nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan perubahan 

budi pekerti tetapi rendah kemungkinannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 

dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sampai akhir hayat dan dipersiapkan 

untuk masa yang akan datang. Melalui pendidikan, seorang manusia dididik, 

dibina, dan dikembangkan dengan segala potensi-potensi yang di milikinya. Hal 

ini bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berkualitas 

dan taat kepada Allah SWT yang berakhlak mulia.
1
 

Penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia menurut UU Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat (2) disebutkan bahwa suatu Pendidikan Nasional adalah 

pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pendidikan 

Islam, baik sebagai sistem maupun institusinya, merupakan warisan budaya 

bangsa, yang berdaulat berakar pada masyarakat bangsa Indonesia. Dengan 

demikian jelas bahwa pendidikan Islam merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan nasional.
2
 

                                                           
1Radja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan : Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar 

Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2002),  

Cet ke-2, h. 11. 

2Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), Cet 

ke-4, h. 174. 
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Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, 

bahkan semua itu merupakan hak semua warga Negara, Berkenaan dengan ini, 

didalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1)“Tiap-tiap warga Negara 

berhak mendapat pengajaran”. 
3
Tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam UU 

RI No.20 Tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa adalah menggambarkan manusia 

yang baik menurut pandangan hidup yang dianut oleh bangsa itu sendiri, maka 

dari itu pendidikan agama memiliki peran yang penting didalam mengawali 

proses kehidupan setiap orang yang khususnya para remaja agar mereka 

mempunyai budi pekerti yang mulia, peserta didik juga diharpakan untuk dapat 

memperhatikan pelajaran berbasis agama sebagai kontrol dalam kehidupan 

peserta didik. 

Keberhasilan suatu pembelajaran biasanya ditandai dengan hasil yang 

diraih oleh peserta didik di sekolah khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Dengan pembelajaran yang baik, maka hasil atau prestasi yang 

diperoleh peserta didik juga akan optimal. Menurut Lickona, terdapat sepuluh 

tanda-tanda zaman yang harus diwaspadai karena jika tanda-tanda ini sudah ada, 

maka dari itu berarti sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran. Tanda-

                                                           
3Redaksi Indoensia Tera, UUD 1945 & Perubahannya, (Yogyakarta: Indonesia Tera, 

2014), h. 35. 

 
4Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 

h. 56. 
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tanda yang dimaksud adalah: (1) meningkatnya kekerasan dikalangan remaja, (2) 

penggunaan bahasa dan kata-kata yang buruk, (3) pengaruh pree group yang kuat 

dalam tindakan kekerasan, (4) meningkatnya perilaku merusak diri, (5) semakin 

kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6)menurunnya etos kerja,(7) semakin 

rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, (8) rendahnya rasa tanggung 

jawab, (9) membudayakan ketidakjujuran, dan (10) adanya rasa saling curiga dan 

kebencian diantara sesama.
5
 

Sepuluh tanda zaman yang dikemukakan oleh Lickona yang harus 

diwaspadai salah satunya ada pada tanda yang ketujuh yaitu semakin rendahnya 

rasa hormat kepada orang tua dan guru yang menjadi salah satu perhatian bagi 

saya seorang penulis. Di era sekarang ini, peserta didik sulit menunjukkan rasa 

hormatnya kepada orang lain, apalagi kepada orang yang lebih tua daripada 

mereka. Pada saat ini banyak orang yang mulai menerapkan kesetaraan antara 

generasi muda dan generasi tua yang membuat tidak adanya kesenjangan antara 

dua generasi. Realitanya kesetaraan menjadi boomerang bagi orang tua dalam 

mendidik anaknya, yang sesuai dengan norma dan nilai yang telah dipegang 

masyarakat sejak lama. Perilaku sopan santun baik terwujud dari tindakan hormat, 

tanggung jawab, dan peduli sekarang minim dimiliki para peserta didik. Diantara 

para peserta didik, hanya sedikit yang mencerminkan perilaku sopan santun di 

dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Sebagaimana dalam firman Allah Swt: 

                                                           
5Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat Untuk Membangun  Bangsa, 

(Jakarta: BPMIGAS, 2004), h. 131. 
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و قال النبى صالى الله علىو وسلم )أكرموا العلماء( لعلمهم بأ ن تعا ملو ىم بالٍا جلال 
و الٍاعظام وتوفوىم حقهم من اتو قير والا حترام )فاٍ نهم( حقيقيو ن . بالٍا كر ام إذ ىم 

 )ورثة الأ نبيا ء(
Artinya: Nabi Saw, bersabda: “Muliakanlah Ulama” karena Ilmunya, dengan 

cara memuliakan, mengagungkan dan memenuhi hak ulama, yakni 

mengagungkan dan memuliakan “karena sesungguhnya Ulama” secara 

hakikat di hormati karena Ulama adalah pewaris pada Nabi. 

 

Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan al-quran terhadap anak, agar  terbentuk kepribadian muslim yang 

sempurna dan mempunyai akhlak yang mulia. Peserta didik diharapkan dapat 

memperhatikan perjalanan berbasis agama sebagai kontrol didalam kehidupan 

peserta didik tersebut.  

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik dalam belajar, yang 

menunjukkan taraf kemampuan peserta didik dalam mengikuti program belajar 

dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil 

belajar ini sering dicerminkan sebagai nilai hasil belajar yang menentukan 

berhasil atau tidaknya peserta didik. Hasil belajar meliputi tiga aspek, yaitu 

Pertama adalah aspek kognitif meliputi dalam konteks pendidikan, guru mengajar 

agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai 

sesuatu objektif yang ditentukan. Kedua aspek afektif meliputi yang dapat 

mempengaruhi perubahan sikap. Ketiga aspek psikomotor meliputi keterampilan 

seseorang peserta didik.
6
 

                                                           
6Zakiah Drajat,  Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

 1995),  h. 197. 
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Hasil belajar peserta didik ini erat kaitannya dengan budi pekerta para 

peserta didik dalam proses belajar mengajar karena merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 

Medan, diperoleh data bahwa terdapat peserta didik yang cenderung kurang 

konsentrasi dalam pembelajaran yang menunjukkan sikap tidak terpuji dan tidak 

menghormati guru, sehingga kasus seperti ini apabila dikaitkan dengan hasil 

belajar, tentu dapat menghambat dan dapat merendahkan hasil belajar 

pembelajaran PAI peserta didik. Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan 

peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Korelasi Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Perubahan Budi Pekerti Peserta Didik Muslim di SMA Negeri 2 Medan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Budi Pekerti Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan? 

2. Adakah Pengaruh Antara Hasil Belajar PAI Terhadap Perubahan Budi 

Pekerti Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan? 

3. Apa saja Kendala-Kendala Guru dalam Pembentukan Budi Pekerti 

Pada Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan Bagaimana Budi Pekerti Peserta Didik di SMA Negeri 2 

Medan. 

2. Menjelaskan Adakah Pengaruh Antara Hasil Belajar PAI Terhadap 

Perubahan Budi Pekerti Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan. 

3. Menjelaskan Apa Saja Kendala-Kendala Guru dalam Pembentukan Budi 

Pekerti Pada Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara 

dari masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun pada jenis penelitian 

inferensial, yakni jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 

untuk menguji. Pengujian suatu hipotesis selalu melalui teknik analisis statistik 

inferensial. Sedangkan penelitian deskriptif tidak memerlukan secara eksplisit 

rumusan hipotesis. 

Hipotesis dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang kuat 

dan didukung hasil-hasil penelitian yang relevan. Peneliti harus memahami 

tentang isi dan bagaimana langkah-langkah dalam merumuskan suatu hipotesis 

penelitian. 

Setelah menelaah teori-teori maupun temuan-temuan hasil penelitian, 

peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitiannya. Hasil kajian teori maupun 

hasil temuan hasil penelitian tersebut merupakan bekal (landasan) penting bagi 
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peneliti dalam menyusun hipotesisnya. Hipotesis harus diuji kebenarannya 

melalui uji statistik dengan menggunakan teknik analisis yang tepat. Hipotesis 

yang telah disusun perlu dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan analisis 

statistik lanjut. Pemilihan teknik analisis statistik tersebut tergantung dari 

beberapa hal, yakni jenis penelitian, tujuan penelitian dan jenis skala data pada 

masing-masing variabel.
7
 

Dalam perumusan hipotesis secara statistik dinyatakan melalui simbol-

simbol. Terdapat dua macam simbol yakni hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha), yang ditulis selalu berpassangan. Jika salah satu ditolak, maka 

yang lain pasti diterima sehingga dapat dibuat keputusan yang tegas, yaitu jika Ho 

ditolak pasti Ha  diterima. Dengan dipasangkan itu maka dapat dibuat keputusan 

yang tegas, mana yang diterima dan mana yang ditolak. 

Sehingga penulis merumuskan pernyataan yaitu dalam penelitian ini yang 

berjudul “Korelasi Nilai Mata Pelajaran PAI Terhadap Perubahan Budi Pekerti 

Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan”, penulis menyimpulkan rumusan 

hipotesis statistik yang disusun sebagai berikut: 

Ho: Tidak ada pengaruh antara nilai mata pelajaran PAI terhadap 

perubahan budi pekerti peserta didik. 

Ha: Ada pengaruh antara nilai mata pelajaran PAI terhadap perubahan budi 

pekerti peserta didik. 

 

                                                           
7 Tritjahjo Danny Soesilo, Ragam dan Prosedur Penelitian Tindakan, (Salatiga: Satya 

Wacana University Press, 2019), h. 49-52. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk lebih 

memperhatikan pengaruh hasil belajar terhadap perubahan budi pekerti 

peserta didik di SMA Negeri 2 Medan. 

b. Menjadikan referensi mahasiswa untuk membahas kajian penelitian 

tentang hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik di SMA Negeri 

2 Medan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk lebih 

memperhatikan hasil belajar PAI terhadap perubahan budi pekerti 

peserta didik di SMA Negeri 2 Medan. 

b. Bagi peserta didik, sebagai masukan bagi peserta didik di SMA Negeri 

2 Medan  

c. Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang luas kepada seluruh 

pihak yang bersangkutan dalam memperhatikan peserta didiknya, serta 

menjadi bahan acuan bagi para pendidik/guru dalam mengawasi hasil 

belajar peserta didik dan budi pekerti peserta didik terutama di SMA 

Negeri 2 Medan. 

 

F. Definisi Operasional 

Agar Peneliti lebih menengah dan terfokus pada permasalahan yang akan 

dibahas, sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-
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istilah yang akan ada. Maka perlu adanya penjelasan mengenai defisini istilah dan 

batasan-batasannya. Hal ini sangat diperlukan persamaan penafsiran dan terhindar 

dari kesalahan-kesalahan pada pokok pembahasannya. 

1. Korelasi Nilai 

Korelasi merupakan salah satu teknik analisis statistik untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Dalam hal ini ditekankan 

bahwa data variabel tersebut harus bersifat kuantitatif.
8
 Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab 

akibat.
9
 Maka dari itu, Korelasi adalah salah satu metode atau cara analisis data 

dalam statistik yang dapat digunakan untuk mencari antara dua variabel dengan 

sifat kuantitatif. 

2. Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar menurut Hamalik adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan 

yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil 

maksimum yang telah dicapai oleh seorang peserta didik setelah mengalami 

proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar 

tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan , penalaran, 

                                                           
8
Priyono, Analisis Regresi dan Korelasi Untuk Penelitian Survei, (Bogor: Guepedia 

Group, 2021), h. 32. 

 
9Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online). Tersedia di kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ 

religius.Diakses pada tanggal 11 Mei 2022. 
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kedisiplinan, keterampilan, dan lain sebagainya yang menuju kepada perubahan 

positif.
10

 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam terdiri dari kata pendidikan dan 

Agama Islam. Sebelum membahas tentang pengertian pendidikan Agama Islam, 

kita akan membahas terlebih dahulu mengenai pendidikan. Istilah pendidikan 

berasal dari kata “pendidik” dan “didikan” dimana pendidik adalah seorang guru 

atau orang yang mengajarkan atau orang yang member sebuah materi kepada 

peserta didik. Sedangkan didikan ialah objek yang diajarkan. Pendidikan berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan 

kepada anak. Dalam bahasa Inggris pendidikan berarti education yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam Bahasa Arab sering diterjemahkan dengan 

tarbiyah, yang berarti pendidikan. 
11

 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan yaitu tuntunan didalam hidup 

tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya.
12

 

Dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan 

                                                           
10Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 58. 

 
11Ujang Syarip Hidayat, dkk, Pendidikan karakter di sekolah, (Sukabumi: Budi Mulia 

Studio, 2016), h. 45.  

 
12I Made Sugianta dkk, Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara,Vol.2 No.3 tahun 2019 

dari situs https://ejournal.undiksha.ac.id. Diakses pada tanggal 22 juli 2022. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/
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oleh orang yang memiliki ilmu dan keterampilam kepada anak didik, demi 

terciptanya insan kamil. 

Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendidikan 

agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan 

sikap pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memliki warna-warna Islam. 

Untuk memperoleh gambaran yang mengenai pendidikan agama Islam, berikut ini 

beberapa definisi mengenai pendidikan agama Islam. 

Menurut Ahmad Marimba, pendidikan agama Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukran Islam.
13

 

Sedangkan menurut Zakiah Darajat, Pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam,yaitu berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 

dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 

telah diyakini secara menyeluruh, serta, menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia dan di akhirat kelak.
14

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang 

berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk 

                                                           
13Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1976), h.-

671. 

 
14Zakiyah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), cet. ke-4, h. 27-

28 
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mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga 

terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam. 

1. Budi Pekerti  

Budi Pekerti terdiri dari dua kata yakni budi dan pekerti. Budi yang berarti 

sadar atau yang menyadarkan atau alat kesadaran. Pekerti berarti kelakuan. Secara 

terminologi, kata budi ialah yang ada pada manusia berhubungan dengan 

kesadaran, yang didorong oleh pemikiran. Pekerti adalah apa yang terlihat pada 

manusia, karena didorong oleh perasaan hati, yang disebut behavior.
15

 

Kata budi pekerti didalam Kamus Bahasa Indonesia adalah tingkah laku, 

perangai, akhlak.
16

 Budi pekerti mengandung makna perilaku yang baik, bijaksana 

dan manusiawi. Didalam perkataan itu tercermin sifat, watak seseorang dalam 

perbuatan sehari-hari. Budi pekerti sendiri mengandung pengertian yang positif. 

Namun penggunaan atau pelaksanaannya yang mungkin negatif. Penerapannya 

tergantung pada manusia. 

Budi pekerti didorong oleh kekuatan rohani manusia yakni pemikiran, rasa 

dan karsa yang akhirnya muncul menjadi perilaku yang dapat terukur dan menjadi 

kenyataan dalam kehidupan. Pemikiran mempunyai tabiat kecenderungan kepada 

ingin tahu dan mau menerima yang logis, dan sebaliknya tidak mau menerima 

yang tidak masuk akal. Manusia diberi kesempatan berpikir dan mengembangkan, 

serta membimbing akal ke arah yang benar. 

Perbedaan antara akhlak, etika, moral, dan budi pekerti ialah: 

                                                           
15R.Toto Sugiarto, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: Hikam Pustaka, 2021),  h. 1. 

 
16Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online).Tersedia di kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ 

religius. Diakses pada tanggal 23 juni 2022.  
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1) Akhlak adalah suatu keadaan yang tertanam didalam jiwa yang berupa 

keinginan kuat atau perbuatan-perbuatan secara langsung dan berturut-

turut tanpa memikirkan pemikiran lebih lanjut. Dasar pembentukan dari 

akhlak ini ialah berdasarkan al-qur‟an dan hadits dimana bersifat universal 

dan abadi. 

2) Etika merupakan tingkah laku manusia yang dipandang dari segi nilai baik 

dan buruk sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Dasar dari pembentukan 

etika ini ialah dari adat istiadat atau kesepakatan bersama yang bersifat 

lokal dan temporal. 

3) Moral adalah tindakan seseorang yang didalamnya terdapat sebuah 

pendapat atau perbuatan yang dapat dikatakan benar atau salah, baik atau 

buruk. Tindakan yang umum sesuai dengan diterimanya oleh lingkungan 

tertentu atau kesatuan sosial. Dimana dasar dan difatnya sama dengan 

etika. 

4) Budi pekerti adalah perpaduan dari hasil akal dan rasa yang berwujud pada 

karsa dan tingkah laku pada manusia.
17

 

Jadi kesimpulannya ialah, budi pekerti adalah tindakan yang dibuat oleh 

individu yang berwujud pada karsa dan tingkah laku manusia yang berhubungan 

dengan dirinya sendiri atau lingkungannya. 

  

                                                           
17Thoyib Sah Saputra, dkk, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak kelas X, (Semarang, 

Karya Toha Putra, 2014), h. 65-68. 
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BAB II 

IMPLIKASI NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP 

PERUBAHAN BUDI PEKERTI PESERTA DIDIK 

 

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan berasal dari kata didik, yang mengandung arti perbuatan, hal, 

dan cara. Pendidikan agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah religion 

education, yang mempunyai arti sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih ditekankan pada feeling attituted, 

personal ideals, aktivitas kepercayaan.
18

 

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang dapat digunakan dalam 

pengertian pendidikan, yaitu ta‟lim (mengajar), ta‟dib (mendidik), dan tarbiyah 

(mendidik). Namun menurut al-Attas dalam Hasan Langgulung, bahwa kata ta‟dib 

yang lebih tepat digunakan dalam pendidikan agama Islam, karena tidak terlalu 

sempit sekedar mengajar saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana kata terbiyah 

digunakan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara.
19

 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam di sekolah diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

                                                           
18Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:  Kalam Mulia, 2001), Cet 

ke-3,  h. 3. 

 
19Komaruddin Sasi, Ontologi Pendidikan Islam Paradigma Tauhid Syed Muhammad 

Naquib al-Attas Revitalisasi Adab Ta‟dib dalam Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2020), h.-

198. 
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agama Islam. Nazarudin Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu sebagai berikut
20

:  

1. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana 

dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.  

2. Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama 

Islam.  

3. Pendidik atau Guru Agama Islam (GPAI) harus disiapkan untuk bisa 

menjalankan tugasnnya, yakni merencanakan bimbingan, pangajaran dan 

pelatihan.  

4. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam. 

Sebagai salah satu komponen ilmu pendidikan Islam, metode 

pembelajaran pendidikan agama Islam harus mengandung potensi yang bersifat 

mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan agama Islam yang 

hendak dicapai proses pembelajaran. Dalam konteks tujuan pendidikan agama 

Islam di sekolah umum, Departemen Pendidikan Nasional merumuskan sebagai 

berikut: 

1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

                                                           
20Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Karakteristik 

dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, Cet I. (Yogyakarta: Pustaka Felicha. 

2009), h. 12. 
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pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim 

yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.  

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 

yaitu manusia berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 

adil, berdisiplin, bertoleran (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 

sekolah. 

Lebih lanjut, menurut Arifin
21

, ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam 

tujuan pendidikan Islam yang hendak direalisasikan melalui metode, yaitu: 

pertama, membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang mengabdi 

kepadaNya semata. Kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-

Qur‟an dan al-hadist. Ketiga, berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai 

dengan ajaran al-Qur‟an yang disebut pahala dan siksaan. Berangkat dari beberapa 

penjelasan tersebut, dapat dikemukan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha sadar, yakni suatu kegiatan membimbing, pengajaran dan atau latihan yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam secara berencana dan sadar dengan tujuan 

agar peserta didik bisa menumbuh kembangkan akidahnya melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 

Allah SWT yang pada akhirnya mewujudkan manusia Indonesia yang taat 

beragama dan berakhlak mulia. Agar hal di atas tercapai, maka guru pendidikan 

                                                           
21M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 40. 
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agama Islam dituntut mampu mengembangkan kemampuannya dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam, disinilah pentingnya mempelajari metode 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Macam-macam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Secara garis besar metode yang sering di gunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam antara lain: 

 

a. Ceramah dan Tanya jawab 

Dalam metode ceramah proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh 

guru umumnya didominasi dengan cara ceramah. Metode ceramah adalah metode 

yang boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam 

proses belajar mengajar. Berdasarkan pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa 

metode ceramah merupakan metode yang sudah sejak lama digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, khususnya pada kegiatan pembelajaran yang bersifat 

konvesional atau pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). 

Metode ceramah pada umumnya digunakan karena sudah menjadi kebiasaan 

dalam suaan pembalajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan 

siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran 

melalui ceramah. 

b. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan 

penyajian materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk 



18 
 

 
 

teknologi yang pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang 

keaktifan siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan 

menghasilkan suatu pemecahan masalah. Jika metode ini dikelola dengan baik, 

antusiasme siswa untuk terlibat dalam forum ini sangat tinggi. Tata caranya 

adalah sebagai berikut: harus ada pimpinan diskusi, topik yang menjadi bahan 

diskusi harus jelas dan menarik, peserta diskusi dapat menerima dan memberi, dan 

suasana diskusi tanpa tekanan. Tujuan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan 

pembelajaran seperti yang diungkapkan Killen
22

 adalah tujuan utama metode ini 

adalah untuk memecahakan suatau permasalahan, menjawab pertanyaan, 

menambah dan memahami pengatahuan siswa, serta untuk membuat suatu 

keputusan. 

c. Metode Tanya jawab  

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan 

mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa memahami 

materi tersebut. Metode Tanya Jawab akan menjadi efektif bila materi yang 

menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi. 

Pertanyaaan yang diajukan berpariasi, meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan 

yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan 

dengan banyak kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan cara yang menarik. 

Jadi, metode tanya jawab adalah interaksi dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan komunikasi verbal, yaitu dengan memberikan siswa pertanyaan 

                                                           
22Nur Ahyat, “Edusiana: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam”, Volume 4, No. 1 

(2017), h. 27. 
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untuk dijawab, di samping itu juga memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru. 

d. Metode Pemberian Tugas  

Metode pemberian tugas adalah cara mengajar atau penyajian materi 

melalui penugasan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan. Pemberian tugas 

dapat secara individual atau kelompok. Pemberian tugas untuk setiap siswa atau 

kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda. 

e. Metode Eksperimen  

Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana 

siswa melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan 

sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 

sendiri tentang obyek yang dipelajarinya. 

f. Metode Demonstrasi  

Metode Demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda, 

atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang dipelajari. Demontrasi dapat 

dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang sebenarnya, model, maupun 

tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan. 

g. Metode Tutorial/ Bimbingan  

Metode ini adalah suatu proses pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 

melalui proses bimbingan yang diberikan/dilakukan oleh guru kepada siswa baik 
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secara perorangan atau kelompok kecil siswa. Disamping metode yang lain, dalam 

pembelajaran Pendidikan Teknologi Dasar, metode ini banyak sekali digunakan, 

khususnya pada saat siswa sudah terlibat dalam kerja kelompok. 

h. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)  

Metode ini merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

memberikan suatu permasalahan, yang kemudian dicari penyelasainnya dengan 

dimulai dari mencari data sampai pada kesimpulan.
23

 

3. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak 

terlepas dari fungsi pendidikan agama Islam sebagai proses transformasi ilmu dan 

pengalaman. Abdul Majid mengemukakan delapan fungsi pendidikan Agama 

Islam di sekolah atau madrasah, di antaranya
24

: 

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. 

Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri 

anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan 

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 

                                                           
23Nur Ahyat, “Edusiana: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam”, Volume 4, No. 1 

(2017), h. 27. 

 
24Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosda 

Karya, 2014), h. 15-16. 
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b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam.  

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem 

dan fungsionalnya. 

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi 

orang lain. 

Ramayulis merumuskan fungsi pendidikan agama Islam sebagai berikut:  

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. 

Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri 
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anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 

2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara 

optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula 

bermanfaat bagi orang lain.  

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.  

5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.  

6) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
25

 

 Menurut Samsul Nizar fungsi Pengetahuan Agama Islam adalah: Sebagai 

upaya menuju terbentuknya kepribadian insan muslim seutuhnya, yaitu mencakup 

kualitas keilmuan dengan baik ilmu umum dan agama, serta memiliki kualitas 

yang kokoh. Atau dengan kata lain fungsi pendidikan dalam perspektif Islam 

                                                           
25Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), Cet 

ke-3,  h. 103-104. 
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adalah proses penanaman nilai-nilai ilahiyah pada diri anak didik sehingga 

mereka mampu mengaktualisasikan dirinya semaksimal mungkin sesuai dengan 

prinsip-prinsip religious.
26

 

Dari pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam sangat penting guna membentuk karakter peserta didik untuk 

menjadi pribadi muslim yang sempurna lewat pengajaran dan kegiatan yang 

diadakan di sekolah dan di terapkan dalam lingkungan masyarakat dan keluarga 

dirumah. 

 

B. Pembentukan Budi Pekerti 

1. Pengertian Budi Pekerti 

Secara etimologis, istilah budi pekerti, dimaknai sebagai budi berarti pikir, 

dan pakerti berarti perbuatan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia budi pekerti 

memuat dua kata yaitu budi dan pekerti. Budi adalah perangkat batin yang 

merupakan perpaduan antara akal dan perasaan, untuk menimbang baik buruk. 

Sedangkan pekerti sama artinya dengan tingkah laku, perangai, akhlak, atau 

watak.
27

Kemudian M.Imran Pohan dalam buku “Budi pekerti dalam Sosialisme 

Indonesia” mendefinisikan budi adalah Segala tabiat atau perbuatan manusia yang 

berdasar pada akal atau pikiran.
28

 

                                                           
26

Nizar, Pengentar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2001), h. 103. 

 
27Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online).Tersedia di kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ 

religius. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2022. 

28M.Imran Pohan, Budi Pekerti dalam Rangka Sosialisme Indonesia, (Jakarta: Bharatara, 

1966), h. 56. 
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Menurut Ensiklopedia Pendidikan, budi pekerti diartikan sebagai 

kesusilaan yang mencakup segi-segi kejiwaan dan perbuatan manusia, 

sedangkan manusia susila adalah manusia yang sikap lahiriyah dan batiniyahnya 

sesuai dengan norma etik dan moral.
29

 Dalam konteks yang lebih luas, Badan 

Pertimbangan Pendidikan Nasional (BPPN) mengartikan istilah budi pekerti 

sebagai sikap dan prilaku sehari-hari, baik individu, keluarga, masyarakat, 

maupun bangsa yang mengandung nilai-nilai yang berlaku dan dianut dalam 

bentuk jati diri, nilai persatuan dan kesatuan, integritas, dan kesinambungan 

masa depan dalam suatu sistem moral, dan yang menjadi pedoman prilaku 

manusia Indonesia untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan 

bersumber pada falsafah Pancasila dan diilhami oleh ajaran agama serta budaya 

Indonesia.
30

 

Pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa budi pekerti ialah perilaku 

atau sikap yang dilandasi oleh akhlak yang baik dalam segala hal meliputi 

kepada Tuhan yang Maha Esa, Lingkungan dan juga sosial. 

Nabi Shallallahu 'alaihiwa Sallama adalah orang yang paling baik budi 

pekertinya di antara manusia. Pernyataan tersebut terdapat dalam Hadist Nabi 

SAW: 

ثَ نَا عِكْرمَِةُ وَىُوَ ابْنُ  ثَنِِ أبَوُ مَعْنٍ الرَّقاَشِيُّ زيَْدُ بْنُ يزَيِدَ أَخْبَ رنَاَ عُمَرُ بْنُ يوُنُسَ حَدَّ ارٍ حَدَّ عَمَّ
انَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ أَحْسَنِ النَّاسِ خُلُقًا قاَلَ قاَلَ إِسْحَقُ قاَلَ أنََسٌكَ 

                                                           
29Furqanul Azies, dkk, Ensiklopedia Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 

2020), h. 185. 

 
30Pusat Pengembangan Kurikulum, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Budi 

Pekerti untuk kelas I-VI SD, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2002), h. 68. 
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وِ فأََرْسَلَنِِ يَ وْمًا لِِاَجَةٍ فَ قُلْتُ وَاللَّوِ لَا أذَْىَبُ وَفِ نَ فْسِي أَنْ أذَْىَبَ لِمَا أمََرَنِ بِوِ نَبُِّ اللَّ 
وقِ فإَِذَا رَسُولُ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَخَرَجْ  يَانٍ وَىُمْ يَ لْعَبُونَ فِ السُّ تُ حَتََّّ أمَُرَّ عَلَى صِب ْ

لَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَدْ قَ بَضَ بِقَفَايَ مِنْ وَراَئِي قاَلَ فَ نَظَرْتُ إِليَْوِ وَىُوَ يَضْحَكُ فَ قَا
لَ قُ لْتُ نَ عَمْ أنَاَ أذَْىَبُ ياَ رَسُولَ اللَّوِ قاَلَ أنََسٌ وَاللَّوِ لَقَدْ ياَ أنَُ يْسُ أذََىَبْتَ حَيْثُ أمََرْتُكَ قاَ

 خَدَمْتُوُ تِسْعَ سِنِيَن مَا عَلِمْتُوُ قاَلَ لِشَيْءٍ صَنَ عْتُوُ لَِِ فَ عَلْتَ كَذَا وكََذَا أوَْ لِشَيْءٍ تَ ركَْتُوُ ىَلاَّ 
 فَ عَلْتَ كَذَا وكََذَا

Artinya:  Telah menceritakan kepadaku Abu Ma'an Ar Raqasy Zaid bin Yazid 

Telah mengabarkan kepada kami Umar bin Yunus Telah menceritakan 

kepada kami Ikrimah yaitu Ibnu 'Ammar dia berkata: Ishaq berkata: 

Anas berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang 

yang paling indah budi pekertinya. Pada suatu hari beliau menyuruhku 

untuk suatu keperluan. Demi Allah, saya tidak pernah bepergian untuk 

keperluanku sendiri, tetapi selamanya saya pergi untuk melaksanakan 

perintah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepadaku. Pada suatu 

ketika saya pergi, dan kebetulan bertemu dengan beberapa orang anak 

sedang bermain-main di pasar. Tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam menepuk pundakku dari belakang. Saya menengok kepada 

beliau, dan beliau tersenyum. Lalu kata beliau: "Hai, Anas kecil! 

Sudahkah engkau melaksanakan apa yang aku perintahkan?" Jawabku: 

"Ya, saya akan pergi untuk melaksanakannya ya Rasulullah." Anas 

berkata: Demi Allah, sembilan tahun lamanya saya membantu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak pernah saya 

dapatkan beliau menegur saya atas apa yang saya kerjakan dengan 

ucapan: 'Mengapa kamu tidak melakukan begini dan begitu.' ataupun 

terhadap apa yang tidak saya laksanakan, dengan perkataan: 'seharus 

begini dan begini.(H.R Muslim NO. 4272).
31

 

 

Terdapat juga dalam Al-Quran Surat Al-Azhab ayat 21. 

وَ وَالْيَ وْمَ الْاّٰخِرَ وَذكََرَ اللّّٰ وَ   وِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّّٰ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّّٰ
  ۗ راً  كَثِي ْ

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 

 

                                                           
31Hadist Shahih Muslim No. 4272 – Kitab Keutamaan. 
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Dalam konteks pendidikan, hadits dan ayat tersebut mengandung dua 

isyarat. Pertama bahwa tujuan utama pendidikan yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, adalah pendidikan budi pekerti yang mulia (karimah) dan 

terpuji (mahmudah). Tentu saja sumber budi pekerti disini adalah apa yang tertulis 

dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah. Kedua, dalam proses pendidikan budi pekerti itu, 

beliau tidak saja membuang tradisi yang dianggap sebagai perilaku yang baik 

menurut masyarakat setempat. Karena itulah beliau menggunakan istilah 

“menyempurnakan” bukan mengganti. Dapat disimpulkan bahwa ajaran budi 

pekerti beliau adalah “memelihara yang lama yang baik dan mengambil yang baru 

yang lebih baik.
32

 

2. Macam-macam Budi Pekerti 

 Berdasarkan Pusbang kurandik sebagaimana yang ditulis di dalam buku 

Zuriah terdapat 3 komponen dan 18 nilai-nilai budi pekerti yang diharapkan oleh 

peserta didik, yaitu:
33

 

Table 2.1 

Cakupan Nilai Budi Pekerti 

NO. Komponen Nilai Budi Pekerti Deskripsi 

1. Keberagamaan Meyakini adanya 

Tuhan Yang Maha 

Esa 

Sikap dan perilaku yang 

mencerminkan keyakinan dan 

kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa 

   

                                                           
32Said Agil Husain Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Sistem 

Pendidikan Islam, (Ciputat: Ciputat Press, 2005), h. 133. 

33Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), h. 68-70. 
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  Mentaati ajaran 

agama 

Sikap dan perilaku yang 

mencerminkan kepatuhan, 

tidak ingkar janji, dan taat 

menjalankan perintah dan 

menghindari larangan agama 

Toleransi Sikap dan perilaku yang 

mencerminkan toleransi dan 

penghargaan terhadap 

pendapat, gagasan, tingkah 

laku oramg lain, baik yang 

sependapat maupun yang tidak 

sependapat dengan dirinya 

2. Kemandirian Menghargai diri 

sendiri 

Sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penghargaan 

seseorang terhadap dirinya 

sendiri dengan memahami 

kelebihan dan kekurangan 

dirinya 

Tumbuhnya disiplin 

diri 

Sikap dan perilaku sebagai 

cerminan dari ketaatan, 

kepatuhan, ketertiban, 

kesetiaan, ketelitian, dan 

keteraturan perilaku seseorang 

terhadap norma dan aturan 

yang berlaku 

Mengembangkan etos 

kerja dan belajar 

Sikap dan perilaku sebagai 

cerminan dari semangat, 

kecintaan, kedisiplinan, 

kepatuhan, dan penerimaan 

terhadap kemajuan hasil kerja 

atau belajar 

Memiliki rasa 

tanggung jawab 

Sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya 

ia lakukan terhadap diri sendiri 

dan masyarakat 
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Memiliki rasa 

keterbukaan 

Sikap dan perilaku seseorang 

yang mencerminkan adanya 

keterus terangan terhadap apa 

yang dipikirkan, diinginkan, 

diketahui, dan kesediaan 

menerima saran serta kritik dari 

orang lain 

Mampu 

mengendalikan diri 

Kemampuan seseorang untuk 

dapat mengatur dirinya sendiri  

   berkenaan dengan kemampuan, 

nafsu, ambisi, keinginan, dalam 

memenuhi rasa kepuasan dan 

kebutuhan hidupnya. 

Mampu berfikir 

positif 

Sikap dan perilaku seseorang 

untuk dapat berpikir jernih, 

tidak buruk sangka, 

menddahulukan sisi positif dari 

suatu masalah 

Tumbuhnya potensi 

diri 

Sikap dan perilaku seseorang 

untuk dapat membuat 

keputusan sesuai dengan 

kemampuannya mengenal 

bakat, minat dan prestasi serta 

sadar akan keunikan dirinya 

sehingga dapat mewujudkan 

potensi diri yang sebenarnya 

3. Kesusilaan Tumbuhnya cinta dan 

kasih sayang 

Sikap dan perilaku yang 

mencerminkan adanya unsur 

memberi perhatian, 

perlindungan, penghormatan, 

tanggung jawab, dan 

pengorbanan terhadap orang 

yang dicintai dan dikasihi 

Memiliki 

kebersamaan dan 

gotong royong 

Sikap dan perilaku seseorang 

yang mencerminkan adanya 

kesadaran dan kemauan untuk 

bersama-sama, saling 

membantu, dan saling memberi 

tanpa pamrih. 
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Memiliki rasa 

kesetiakawanan 

Sikap dan perilaku yang 

mencerminkan kepedulian 

kepada orang lain, keteguhan 

hati, rasa setia kawan, dan rasa 

cinta terhadap orang lain dan 

kelompoknya 

Saling menghormati Sikap dan perilaku yang 

menerminkan untuk 

menghargai dalam hubungan 

antar individu dan kelompok 

berdasarkan norma dan tata 

cara yang berlaku 

Memiliki tata krama 

dan sopan santun 

Sikap dan perilaku sopan 

santun dalam bertindak dan 

bertutur kata terhadap orang 

lain tanpa menyinggung atau 

menyakiti serta menghargai 

tata cara yang berlaku sesuai 

norma, budaya, dan adat 

istiadat 

  Memiliki rasa malu Sikap dan perilaku seseorang 

yang menunjukkan tidak enak 

hati, hina, rendah karena 

perbuatan sesuatu yang tidak 

sesuai hati nurani, norma, dan 

aturan 

Tumbuhnya 

kejujuran 

Sikap dan perilaku untuk 

bertindak dengan 

sesungguhnya dan apa adanya, 

tidak berbohong, tidak dibuat-

buat, tidak ditambah dan tidak 

dikurangi, serta tidak 

menyembunyikan kejujuran 

 

Menilali budi pekerti pesertal didik di sekolalh minimall halrus mencalkup tigal 

ralnalh, ya litu kognitif, alfektif daln psikomotorik.
34

 

                                                           
34Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, Model Pendidikan Karakter, (Malang: UMM Press, 

2017), h. 34. 
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a) Ralnalh A lfektif 

Tujualn penilalialn budi pekerti pesertal didik paldal ralnalh alfektif untuk 

mengungkalpkaln daln menggalli kondisi sosiall emosionall, peralsalaln, kehendalk alta lu 

kemalualn daln sifalt-sifalt pribaldi pesertal didik. 

b) Ralnalh Kognitif 

Tujualn penilalialn budi pekerti pesertal didik paldal ralnalh kognitif untuk 

mendeskripsikaln tingkalt kedallalmaln daln kelualsaln pengetalhualn daln pemalhalmaln 

pesertal didik tentalng nilali-nilali moraln daln sosiall, balik secalral konseptuall malupun 

secalral operalsionall. 

c) Ralnalh Psikomotorik 

Tujualn penilalialn budi pekerti pesertal didik paldal ralnalh psikomotorik altalu 

perilalku untuk mendeskripsikaln hall-hall yalng secalral nya ltal dilalkukaln oleh peserta l 

didik balik ya lng bersifalt peralsalaln, kemalualn, minalt, emosi, sikalp, daln motivalsi 

malupun ekspresi dalri kemalmpualnnyal. 

Malcalm-malcalm budi pekerti tersebut menurut Kalhalr Malsykur dialjalrkaln 

secalral terpaldu daln terintegralsi melallui nilali-nilali algalmal yalng mengalcu paldal:  

1. Prinsip hormalt aldallalh dalsalr utalmal menalnalmkaln budi pekerti yalng 

luhur, ya lng bisal mencalkup kepaldal empalt hubungaln tersebut. Sika lp 

hormalt tidalk halrus berbentuk kalrenal palksalaln altalu dipalksal kalrenal staltus 

altalu struktur sosiallnya l melalinkaln halrus lalhir dalri kedual belalh pihalk 

ya lng salling berinteralksi. Untuk bisal hormalt kepaldal diri seseoralng perlu 

ditalnalmkaln ralsal talkut, ralsal mallu daln ralsal sungkaln.  
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2. Prinsip keselalralsaln Keselalralsaln aldallalh kesesualialn daln kecocokaln. 

Untuk bisal memelihalral keselalralsaln perlu ditalnalmkaln tigal kesaldalraln 

paldal diri seseoralng alntalral lalin: 

a. Keselalralsaln balhwal tuhaln telalh mengaltur segallalnyal 

b. Kesaldalraln balhwal malnusial diciptalkaln tuhaln mempunyali 

kelebuhaln daln kekuralngaln  

c. Kesaldalraln balhwal segallal sesualtu halrus ditempaltkaln palda l 

tempaltnyal, tugals daln fungsi halrus dikemballikaln kepaldal yalng 

berhalk.
35

 

Dalri penjelalsaln beberalpalalhli dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal malcalm-

malcalm budi pekerti ini alpalbilal diteralpkaln oleh pesertal didik dengaln balik da ln 

jugal optimall dallalm kehidupaln di malsyalralkalt malkalalkaln menghalsilkaln waltalk daln 

kepribaldialn ya lng mencerminkaln alkhlalk yalng salngalt mulial. 

3. Metode Guru dallalm Pembentukaln Budi Pekerti 

 Menurut Palul Supalrno dkk, aldal enalm malcalm metode yalng dalpalt 

digunalkaln dallalm pendidikaln budi pekerti ya litu sebalgali berikut:
36

 

  

                                                           
35

Kahar Masykur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 1987), h. 14. 

 
36Paul Suparno, dkk., Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah Suatu Tinjauan Umum 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 45-51. 
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Tabel 2.2 

Cakupan Nilai Pembentukan Budi Pekerti 

NO. Indikator Deskripsi 

1. Metode Demokrasi Pencalrialn seca lral bebals daln penghalya ltaln 

nilali-nilali hidup denga ln lalngsung melibaltkaln 

pesertal didik untuk menemuka ln nilali-nila li 

tersebut, tetalpi malsih dallalm pengalwalsaln 

pendidik. Pesertal didik diberikaln kesempa ltaln 

memberikaln talnggalpaln, pendalpalt daln 

penilalialn terhaldalp nilali-nilali ya lng ditemuka ln. 

Metode ini da lpalt digunalkaln untuk 

menalnalmkaln nila li-nilali keterbukalaln, 

kejujuraln, penghalrgalaln paldal pendalpalt oralng 

lalin, sportivita ls, kerendalhaln halti, daln 

toleralnsi. 

2. Metode Pencarian 

Bersama 

Metode ini lebih meneka lnkaln diskusi 

mengenali permalsallalhaln yalng terjaldi di 

malsya lralkalt. Metode penca lrialn bersalmal ini 

dihalralpkaln dalpalt menumbuhkaln calral berfikir 

logis, alnallitis, sitemaltis, alrgumentaltif untuk 

mengalmbil pelaljalraln dalri ha lsil diskusi 

tersebut, sehinggal dalpalt diteralpkaln dalla lm 

kehidupaln pesertal didik. 

3. Metode Siswa Aktif Metode ini meliba ltkaln kealktifaln pesertal didik 

sejalk alwall pela ljalraln. Pendidik memberikaln 

pelaljalraln selalnjutnya l pesertal didik mencalri 

daln mengemba lngkaln, selalnjutnya l peserta l 

didik melalkukaln pengalmaltaln, alnallisis daln 

menyimpulkaln altals kegialtaln merekal. 

4. Metode Keteladanan Pendidik sebalgali palnutaln halrus memberika ln 

contoh-contoh ya lng balik kepaldal pesertal 

didiknyal. Da llalm pelalksalnalalnya l pendidik 

dituntut ketulusa ln, keteguhaln, daln 

kekonsistenaln hidup seora lng pendidik. Budi 

pekerti aldallalh sikalp hidup ya lng didalsalri, daln 

diya lkini dallalm tingka lh lalku kehidupaln. Budi 

pekerti aldallalh sikalp hidup ya lng didalsalri, daln 

diya lkini dallalm tingka lh lalku kehidupaln. 

5. Metode Live In Pengallalmaln merupalkaln guru yalng terbalik, 

dengaln hidup berma lsya lralkalt dihalralpkaln 

pesertal didik mempunya li pengallalmaln ya lng 

berbedal. Dengaln pengallalmaln ini peserta l 

didik dalpalt mengenall lingkungaln hidup yalng 

berbedal dallalm calral berfikir, talntalngaln, 

permalsallalhaln, daln nilali-nilali hidupnya l. 
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Dallalm metode ini peserta l didik sehalrusnyal 

dibekalli dengaln pengallalmaln yalng berisi 

tentalng nilali-nila li sosiall daln nilali-nilali 

toleralnsi untuk hidup bersalmal di malsya lralkalt. 

 

6. Metode Penjernihan 

Nilai 

Laltalr belalkalng kehidupa ln malnusial membalwal 

perbedalaln dallalm pemalhalmaln daln peneralpaln 

nilali-nilali hidup. Untuk itula lh perlu 

dibutuhkaln proses penjernihaln nilali denga ln 

diallog alfektif da llalm bentuk sha lring altalupun 

diskusi yalng menda llalm daln intensif, hall ini 

digunalkaln untuk memberika ln alralhaln kepa ldal 

pesertal didik tentalng perbedalaln nilali-nilali 

kehidupaln. 

Dallalm internallialsi nilali budi pekerti itu ya lng pertalmal ya litu tal‟lim yalitu 

proses tralnsfer ilmu pengetalhualn sekalligus nilali-nilali yalng terdalpalt di dallalmnya l 

dallalm talhalpaln ini aldallalh guru yalng memberikaln pendidikaln sekalligus perilalku 

kepaldal pesertal didik, yalng kedual talrbiyalh yalitu tidalk mencalkup paldal ucalpaln 

tetalpi jugal pengaljalraln yalng bersifalt sikalp daln tingkalh lalku dallalm talhalpaln ini guru 

halrus menjalgal daln membinal pesertal didik dallalm sikalp daln tingkalh lalku, daln yalng 

teralkhir tal‟dib yalitu penyemalialn daln penalnalmaln kalralkter dallalm diri seseoralng, 

dallalm talhalpaln ini guru melihalt kealdalaln pesertal duduk menggunalkaln metode ya lng 

sesuali algalr nilalu ya lng di talnalmkaln menjaldi balgialn kalralkter dalri pesertal didik 

itu.
37

 

Pemerintalh merumuskaln empalt jenis kompetensi guru sebalgalimalna l 

tercalntum dallalm penjelalsaln peralturaln pemerintalh No.19 Talhun 2005 tentalng 

Stalndalr Nalsionall Pendidikaln, yalitu:
38

 

1) Kompetensi Pedalgogik 

                                                           
37Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-Nilai, 

(Bandung: Maulana Media Grafika, 2019 ), h. 6-7. 

 
38Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, 

(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h. 49-51. 
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Kompetensi pedalgogik yalng halrus dikualsali guru meliputi pemalhalmaln 

guru terhaldalp pesertal didik, peralncalngaln, daln pelalksalnalaln pembelaljalraln, evallualsi 

halsil belaljalr, daln pengembalngaln pesertal didik untuk menalktuallisalsikaln berbalgali 

potensi yalng dimilikinyal. 

2) Kompetensi Kepribaldialn 

Kepribaldialn individu merupalkaln seralngkalialn kejaldialn daln kalralkteristik 

dallalm keseluruhaln kehidupaln daln merefleksikaln elemen-elemen tingkalh lalku 

ya lng bertalhaln lalmal, berulalng-ulalng, daln unik. Kompetensi kepribaldialn balgi guru 

merupalkaln kemalmpualn personall ya lng mencerminkaln kepribaldialn yalng malntalp, 

stalbil, dewalsal, alrif, beralkhlalk mulial, berwibalwal, daln kemudialn dalpalt menjaldi 

telaldaln ya lng balik balgi pesertal didik. 

3) Kompetensi Sosiall 

Kompetensi sosiall merupalkaln kemalmpualn yalng halrus dimiliki guru untuk 

berkomunikalsi daln bergalul secalral efektif dengaln pesertal didik, sesalmal pendidik, 

tenalgal kependidikaln, oralngtual/walli pesertal didik, daln malsyalralkalt sekitalr. 

4) Kompetensi Profesionall 

Kompetensi profesionall merupalkaln pengualsalaln malteri pembelaljalraln 

secalral luals daln mendallalm ya lng halrus dikualsali oleh guru mencalkup pengualsalaln 

malteri kurikulkum maltal pelaljalraln di sekolalh daln substalnsi keilmualn yalng 

menalungi malterinyal, sertal pengualsalaln terhaldalp struktur daln metodologi 

keilmualnnyal. 

Oleh kalrenal itu, pralsya lralt untuk menjaldi guru yalng profesionall guru halrus 

memulali proses ya lng palling mendalsalr ya litu kesialpaln daln kesigalpaln dallalm 
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menjalwalb talntalngaln zalmaln. Seoralng guru hendalknya l memiliki kuallifikalsi, 

kompetensi daln sertifikalsi ya lng jelals. Guru yalng profesionall jugal halrus memiliki 

daln mengualsali sekuralng-kuralngnya l 4 kemalmpualn kompetensi dalsalr guru 

dialntalralnya l: Kompetensi pedalgogik, kepribaldialn, sosiall daln profesionall. 

 

C. Paradigma Hasil belajar 

1. Pengertialn Halsil Belaljalr 

Halsil belaljalr aldallalh kemalmpualn yalng diperoleh siswal melallui kegialtaln 

belaljalr. Dallalm pengertialn lalin, halsil belaljalr aldallalh polal-polal perbualtaln, nilali-

nilali, pengertialn-pengertialn, sikalp-sikalp, alpresialsi, daln keteralmpilaln. Belaljalr itu 

sendiri merupalkaln sualtu proses dalri seseoralng yalng berusalhal untuk memperoleh 

sualtu bentuk perubalhaln prilalku yalng relaltif menetalp.
39

 

Untuk mengetalhui halkikalt halsil belaljalr, aldal beberalpal palndalngaln palralalhli 

mengenali halsil belaljalr. Iskalndalr mengemukalkaln balhwal “halsil belaljalr aldallalh 

sualtu alkibalt dalri proses belaljalr dengaln menggunalkaln allalt pengukuraln, ya litu 

berupal tes ya lng disusun secalral terencalnal, balik tes tertulis, tes lisaln, malupun tes 

perbualtaln.
40

 ” Selalnjutnya l menurut Oemalr Halmallik  balhwal halsil belaljalr aldallalh 

bilal seseoralng telalh belaljalr alkaln menjaldi perubalhaln tingkalh lalku paldal oralng 

tersebut, misallnya l dalri tidalk talu menjaldi talu, daln dalri tidalk mengerti menjaldi 

mengerti.
41

 

                                                           
39Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 19. 

 
40Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2011), h. 128. 

 
41Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 22. 
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2. Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Halsil Belaljalr 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi belaljalr balnyalk jenisnya lalkaln tetalpi 

dalpalt digolongkaln menjaldi dual golongaln saljal. Menurut Slalmeto falktor-falktor 

ya lng mempengalruhi halsil belaljalr dalpalt digolongkaln dallalm dual balgialn, ya litu 

falktor intern daln falktor ekstern.
42

A ldalpun rincialnnyalalkaln penulis palpalrkaln 

sebalgali berikut:  

a. Falktor Internall 

 Falktor Internall aldallalh falktor yalng mempengalruhi prestalsi belaljalr ya lng 

beralsall dalri dallalm diri siswal. Falktor-falktor internall itu alntalral lalin:  

1) Kesehaltaln 

Kesehaltaln jalsmalni daln rohalni salngalt besalr pengalruhnyal terhaldalp 

kemalmpualn belaljalr. Demikialn hallnyal kesehaltaln rohalni (jiwal) kuralng balik 

misallnyal mengallalmi galnggualn pikiraln, peralsalaln kecewal kalrenalalda l 

konflik altalu permalsallalhaln yalng sedalng diallalminyal, altalu malsallalh yalng 

lalinnyal, ini dalpalt menggalnggu altalu menguralngi semalngalt belaljalr.  

2) Intelegensi daln Balkalt  

Bilal seseoralng mempunyali intelegensi tinggi daln balkaltnyalaldal dallalm 

bidalng ya lng dipelaljalri, malkal proses belaljalrnyalalkaln lalncalr daln sukses bilal 

dibalndingkaln dengaln oralng yalng memiliki balkalt saljal tetalpi intelegensinya l 

rendalh.  

                                                                                                                                                                
 
42Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya Cet.III, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1995), h. 54. 
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3) Minalt daln Motivalsi  

Sebalgalimalnal dengaln hallnyal intelegensi daln balkalt minalt daln motivalsi 

aldallalh dualalspek psikis yalng jugal besalr pengalruhnya l terhaldalp pencalpalialn 

prestalsi belaljalr. Minalt dalpalt timbul kalrenal dalyal talrik dalri lualr daln jugal 

daltalng dalri halti salnubalri. Minalt yalng besalr terhaldalp sesualtu merupalka ln 

modall yalng besalr alrtinyal untuk mencalpali altalu memperoleh bendalaltalu 

tujualn yalng diminalti itu. Timbulnya l minalt belaljalr disebalbkaln berbalgali 

hall, alntalral lalin kalrenal keinginaln yalng kualt untuk menalikkaln malrtalbalt altalu 

memperoleh pekerjalaln yalng balik sertal ingin hidup senalng daln balhalgial. 

Minalt belaljalr ya lng besalr cenderung menghalsilkaln prestalsi belaljalr yalng 

tinggi seballiknyal minalt belaljalr yalng kuralng alkaln menghalsilkaln prestalsi 

belaljalr ya lng rendalh.  

4) Calral Belaljalr  

Calral belaljalr seseoralng jugal mempengalruhi pencalpalialn halsil belaljalr. 

Belaljalr talnpal memperhaltikaln falktor fisiologis, psikologis, daln kesehaltaln alka ln 

memperoleh halsil ya lng kuralng memualskaln.
43

 

Dalri uralialn di altals,  dalpalt disimpulkaln balhwal kondisi fisik yalng sehalt 

salngalt mempengalruhi keberhalsilaln dallalm belaljalr, terutalmal jikal itu berkalitaln 

dengaln konsentralsi. Dengaln demikialn alnalk yalng kuralng sehalt, dalpalt memberi 

pengalruh paldal dalya l talngkalp daln kemalmpualn belaljalrnyal menjaldi kuralng. 

                                                           
43Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  h. 55. 
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b. Falktor Eksternall 

Falktor eksternall aldallalh falktor ya lng mempengalruhi halsil belaljalr yalng 

beralsall dalri lualr diri siswal. Falktor-falktor ekstern itu alnltalral lalin: 

1) Kelualrgal 

Kelualrga laldallalh alyalh, ibu daln alnalk-alnalk sertal kelualrgal yalng menjaldi 

penghuni rumalh. Falktor oralng tual salngalt besalr pengalruhnyal terhaldalp 

keberhalsilaln alnalk dallalm belaljalr. Tinggi rendalhnya l pendidikaln oralng tual, besalr 

kecilnyal penghalsilaln, cukup altalu kuralng perhaltialn daln bimbingaln oralng tual, 

rukun altalu tidalknyal kedual oralng tual, alkralb altalu tidalknyal hubungaln oralng tual 

dengaln alnalk-alnalk, tenalng altalu tidalknyal situalsi dallalm rumalh, semualnya l itu turut 

mempengalruhi pencalpalialn halsil belaljalr alnalk.  

2) Sekolalh 

Kealdalaln sekolalh tempalt belaljalr turut mempengalruhi tingkalt keberhalsilaln 

belaljalr. Kuallitals guru, metode mengaljalrnyal, kesesualialn kurikulum dengaln 

kemalmpualn alnalk, kealdalaln falsilitals disekolalh, kealdalaln rualngaln, pelalksalnalaln taltal 

tertib sekolalhaln, daln sebalgalinya l, semual ini turut mempengalruhi keberhalsila ln 

belaljalr alnalk.  

3) Malsyalralkalt  

Kealdalaln malsya lralkalt jugal menentukaln halsil belaljalr. Bilal di sekitalr tempa lt 

tinggall kealdalaln malsyalralkaltnyal terdiri dalri oralng-oralng ya lng berpendidikaln 

terutalmalalnalk-alnalknya l bersekolalh tinggi daln morallnyal balik, hall ini alkaln 

mendorong alnalk lebih gialt belaljalr.  
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4) Lingkungaln Sekitalr  

Kealdalaln lingkungaln tempalt tinggall, jugal salngalt penting dalla lm 

mempengalruhi halsil belaljalr. Kalrenal lingkungaln allalm sekitalr salngalt besalr 

pengalruhnya l terhaldalp perkembalngaln pribaldi alnalk, sebalb dallalm  kehidupa ln 

sehalri-halri alnalk alkaln lebih balnyalk bergalul dengaln lingkungaln dimalna lalnalk itu 

beraldal.
44

 

Berdalsalrkaln yalng telalh diuralikaln di altals, dalpalt ditalrik kesimpulaln, balhwa l 

falktor-falktor yalng mempengalruhi halsil belaljalr terbalgi menjaldi dual balgialn, yalitu 

falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall meliputi segallal     aspek yalng 

terkalit dengaln kepribaldialn siswal (dallalm diri siswal) ya lng mencalngkup kesehaltaln, 

dimalnal hall ini menya lngkut paldal kesehaltaln jalsmalni daln rohalni yalng memiliki 

pengalruh terhaldalp kemalmpualn belaljalr. Kemudialn terkalit dengaln intelegensi daln 

balkalt, kedualnyal halruslalh sejallaln kalrenal balkalt halrus diiringi dengaln intelegensi 

algalr proses pembelaljalraln siswal berjallaln dengaln lalncalr daln sukses. Selalnjutnya 

laldallalh minalt daln motivalsi. Minalt talnpa laldalnya l motivalsi alkaln mengallalmi kealdalaln 

ya lng cenderung menurun dallalm proses pembelaljalraln, nalmun jikal minalt tersebut 

didukung dengaln motivalsi yalng kualt, malkal proses pembelaljalraln alkaln 

menghalsillkaln prestalsi belaljalr ya lng tinggi. Teralkhir aldallalh calral belaljalr siswal. Hall 

ini memberikaln pengalruh besalr terhaldalp calpalialn belaljalr. Untuk itu dallalm calra l 

belaljalr perlu untuk memperhaltikaln falktor fisiologis, psikologis daln kesehaltaln.  

Sedalngkaln paldal falktor eksternall, falktor yalng pertalmal aldallalh kelualrgal. 

Kealdalaln kelualrgal, balik paldal kedual oralng tual daln lingkungaln ya lng diciptalkaln 

                                                           
44Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 2007), h. 56. 
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alkaln mempengalruhi pencalpalialn halsil belaljalr alnalk. Selalnjutnyal  aldallalh sekolalh. 

Segallal hall yalng berkalitaln dengaln sekolalh alkaln memberikaln pengalruh 

keberhalsilaln belaljalr siswal. Kemudialn kealdalaln malsyalralkalt, kealdalaln malsyalralkalt 

ya lng dimalksud aldallalh kealdalaln dimalnal seoralng alnalk hidup daln bergalul dengaln 

oralng-oralng di sekitalrnyal. Selalin dalri falktor kelualrgal, sekolalh, malsya lralkalt, 

kealdalaln lingkungaln sekitalr jugal salngalt penting untuk diperhaltikaln kalrekalalkaln 

mempengalruhi halsil belaljalr seoralng alnalk. 

 

D. Materi Pelajaran Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua dan Guru 

PAI & Budi Pekerti Kelas XI 

Menghormalti sertal paltuh kepaldal kedual oralng tual daln guru aldallalh  sallalh 

saltu malteri penting sebalgali balhaln aljalr di kelals sebelals (XI). Untuk itu, penulis 

alkaln merincikaln malteri tersebut dallalm uralialn berikut:  

1. Hormalt daln Paltuh Kepaldal Oralng Tual 

 Menghormalti oralng tual salngalt ditekalnkaln dallalm Islalm. Balnyalk alyalt di 

dallalm all-Qur‟aln yalng menyaltalkaln balhwal segenalp mukmin halrus berbualt balik 

daln menghormalti oralng tual. Selalin menyeru untuk beribaldalh kepaldalA lllalh Swt. 

semaltal daln tidalk menyekutukaln-Nya l dengaln alpal pun, all-Qur‟aln jugal menegalskaln 

kepaldal umalt Islalm untuk menghormalti kedual oralng tualnyal. Sebalgali muslim yalng 

balik, tentunyal kital memiliki kewaljibaln untuk berbalkti kepaldal oralng tual kital balik 

ibu malupun alya lh. A lgalmal Islalm mengaljalrkaln daln mewaljibkaln sebalgali alnalk untuk 

berbalkti daln talalt kepaldal ibu-balpalk. Talalt daln berbalkti kepaldal kedual oralng 

tualaldallalh sikalp daln perbualtaln yalng terpuji. Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln 
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balhwalA lllalh Swt. memerintalhkaln kepaldal umalt malnusial untuk menghormalti oralng 

tual. Dallil-dallil tentalng perintalh A lllalh Swt dalam QS.Al-Isra‟/17: 23-24 : 

ى رَبُّكَ اَلاَّ تَ عْبُدُوْ  نًا ۗ  ا اِلاَّ ۗ  وَقَضّٰ لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَ رَ  ۗ  ايَِّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ اِحْسّٰ ا يَ ب ْ اِمَّ
مَُا ۗ  اَحَدُهُُاَ هُمَا فَلَا تَ قُلْ لََّّ مَُا قَ وْلًا كَريِْْاً  ۗ  اوَْ كِلّٰ هَرْهُُاَ وَقُلْ لََّّ وَاخْفِضْ لََّمَُا ٣٢اُفٍّ وَّلَا تَ ن ْ

راًجَنَ  نِِْ صَغِي ْ لِّ مِنَ الرَّحَْْةِ وَقُلْ رَّبِّ ارْحَْْهُمَا كَمَا ربَ َّيّٰ ٣٤ ۗ  احَ الذُّ  

A lrtinya: Daln Tuhalnmu telalh memerintalhkaln alga lr kalmu jalngaln menyembalh 

selalin Dial da ln hendalklalh berbualt balik kepaldal ibu balpalk. Jikal sallalh 

seoralng di alntalral kedualnyalaltalu kedual-dualnyal salmpali berusial lalnjut 

dallalm pemelihalralalnmu, malkal sekalli-kalli ja lngalnlalh engkalu mengaltalkaln 

kepaldal kedualnyal perkaltalaln “alh” daln ja lngalnlalh engkalu membentalk 

kedualnyal, da ln ucalpkalnlalh kepaldal kedualnyal perkaltalaln yalng balik. Daln 

rendalhkalnlalh dirimu terhaldalp kedualnyal dengaln penuh kalsih salyalng daln 

ucalpkalnlalh, Walhali Tuhalnku! Salyalngilalh kedualnyal sebalgalimalnal merekal 

berdual telalh mendidik alku paldal walktu kecil. (QS.Al-Isra‟/17: 23-24). 

 

Pentingnyal seoralng alnalk untuk memintal doal restu dalri kedual oralng 

tualnyal paldal setialp keinginaln daln kegialtalnnyal kalrenal restu A lllalh Swt. disebalbka ln 

restu oralng tual. Oralng yalng berbalkti kepaldal oralng tual doalnya lalkaln lebih mudalh 

dikalbulkaln oleh A lllalh Swt. A lpallalgi seoralng alnalk malu melalkukaln altalu 

menginginkaln sesualtu. Seperti, mencalri ilmu, mendalpaltkaln pekerjalaln, daln lalin 

sebalgalinyal, yalng palling penting aldallalh memintal restu kedual oralng tualnyal. Dalla lm 

sebualh haldis disebutkaln: 

عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ جَاءَ رَجُلٌ إِلَى رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
كَ قَالَ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ مَنْ أَحَقُّ النَّاسِ بُِ  كَ قاَلَ ثَُُّ مَنْ قاَلَ ثَُُّ أمُُّ سْنِ صَحَابَتِِ قاَلَ أمُُّ

كَ قَالَ ثَُُّ مَنْ قاَلَ ثَُُّ أبَوُكَ   ثَُُّ مَنْ قاَلَ ثَُُّ أمُُّ
A lrtinya l: Dari  Abu Hurairah  radhitallahu „anhu Alku bertalnyal kepaldal Nalbi salw., 

“Almallaln alpalkalh yalng palling dicintali oleh Alllalh Swt.?” Belialu 

menjalwalb, “Shallalt paldal walktunyal.” Alku berkaltal, “Kemudialn alpal?” 

Belialu menjalwalb, “Berbalkti kepaldal oralng tual.” Alku berkaltal, 

“Kemudialn a lpal?” Belialu menjalwalb, “Kemudialn jihald di jallaln Alllalh.” 

(HR. Bukhalri). 
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Perlu ditegalskaln kemballi, balhwal   birrul wallidalin (berbalkti kepaldal kedua l 

oralng tual), tidalk halnyal sekaldalr berbualt ihsaln (balik) saljal. A lkaln tetalpi, birrul 

wallidalin memiliki „balkti‟. Balkti itu pun bukalnlalh ballalsaln yalng setalral jika l 

dibalndingkaln dengaln kebalikaln yalng telalh diberikaln oralng tual. Nalmun setidalknyal, 

berbalkti sudalh dalpalt menggolongkaln pelalkunyal sebalgali oralng yalng bersyukur, 

hikmalh ya lng bisal dialmbil dalri berbalkti kepaldal kedual oralng tual daln guru, alntalra l 

lalin seperti berikut: 

a. Berbalkti kepaldal kedual oralng tual merupalkaln almall ya lng palling utalmal.  

b. A lpalbilal oralng tual kita rida atas perbualtan kita, A lllalh Swt pun ridal.  

c. Berbalkti kepaldal kedual oralng tual dalpalt menghilalngkaln kesulitaln ya lng 

sedalng diallalmi, yalitu dengaln calral bertalwalsul dengaln almall salleh tersebut.  

d. Berbalkti kepaldal kedual oralng tualalkaln dilualskaln rezeki daln dipalnjalngkaln 

umur.  

e. Berbalkti kepaldal kedual oralng tual dalpalt menjaldikaln kital dimalsukkaln ke 

jalnnalh (surgal) oleh A lllalh Swt. 

2. Hormalt daln Paltuh Kepaldal Guru 

Guru aldallalh oralng yalng mengaljalrkaln kital berbalgali ilmu pengetalhualn daln 

mendidik kital sehinggal menjaldi oralng ya lng mengerti daln dewalsal. Setinggi 

palngkalt altalu kedudukaln seseoralng, tetalplalh ial seoralng pelaljalr yalng berhutalng 

budi kepaldal guru yalng pernalh mendidiknyal dalhulu. Guru aldallalh oralng yalng 

mengetalhui ilmu diallalh oralng ya lng talkut kepaldalA lllalh Swt. 
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وَاۤبِّ وَالْانَْ عَامِ مُُْتَلِفٌ الَْوَانوُ لِكَ   ۗ  وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّ ؤُا ۗ  كَذّٰ وَ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلَمّٰۤ اَ يََْشَى اللّّٰ  ۗ  اِنََّّ
وَ عَزيِْ زٌ غَفُوْرٌ  ٣٢اِنَّ اللّّٰ  

A lrtinya l: Daln demikialn (pulal) di alntalral malnusial, malkhluk bergeralk yalng 

bernyalwal daln hewaln-hewaln ternalk a ldal yalng bermalcalm-malcalm 

walrnalnyal (daln jenisnyal). Di alntalral ha lmbal-halmbalAlllalh Swt. yalng 

talkut kepaldal-Nyal, halnyallalh palral ulalma l. Sungguh, Alllalh Swt. Malha l 

perkalsal, Ma lhal Pengalmpun. (Q.S. Faltir/35: 28) 

 

Guru aldallalh pewalris palral nalbi. Kalrenal melallui guru, walhyu altalu ilmu 

palral nalbi diteruskaln kepaldal umalt malnusial. Imalm A ll-Galzalli mengkhususkaln guru 

dengaln sifalt-sifalt kesucialn, kehormaltaln, daln penempaltaln guru lalngsung sesudalh 

kedudukaln palral nalbi. Belialu jugal menegalskaln balhwal: “Seoralng ya lng berilmu daln 

kemudialn bekerjal dengaln ilmunyal itu, malkal diallalh ya lng dinalmalkaln besalr di 

balwalh kolong lalngit ini, ialaldallalh ibalralt maltalhalri yalng menyinalri oralng lalin daln 

mencalhalya li dirinyal sendiri, ibalralt minyalk kesturi yalng balunyal dinikmalti oralng 

lalin daln ial sendiri pun halrum. Sialpal yalng berkerjal di bidalng pendidikaln, malkal 

sesungguhnyal ial telalh memilih pekerjalaln ya lng terhormalt daln yalng salngalt penting. 

Guru aldallalh balpalk rohalni balgi seoralng murid, iallalh ya lng memberikaln 

salntalpaln jiwal dengaln ilmu, pendidikaln alkhlalk, daln membimbingnya l. Malkal, 

menghormalti guru beralrti penghalrgalaln terhaldalp alnalk-alnalk kital, dengaln guru 

itulalh, merekal hidup daln berkembalng.Sesuali dengaln ketinggialn deraljalt daln 

malrtalbalt guru, tidalk heraln kallalu palral ulalmal salngalt menghormalti guru-guru 

merekal. Calral merekal memperlihaltkaln penghormaltaln terhaldalp gurunyalalntalral lalin 

sebalgali berikut: 

a. Merekal rendalh halti terhaldalp gurunyal, meskipun ilmu sudalh lebih balnya lk 

ketimbalng gurunyal. 
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b. Merekal menalalti setialp alralhaln sertal bimbingaln guru. Misallnya l seoralng 

palsien yalng tidalk talhu alpal-alpal tentalng penya lkitnyal daln halnya l mengikut 

alralhaln seoralng dokter palkalr ya lng malhir.  

c. Merekal jugal senalntialsal berkhidmalt untuk guru-guru merekal dengaln 

menghalralpkaln ballalsaln palhallal sertal kemulialaln di sisi A lllalh Swt.  

d. Merekal memalndalng guru dengaln peralsalaln penuh hormalt daln memulialkaln 

sertal memercalyali kesempurnalaln ilmunya l. Ini lebih membalntu pelaljalr 

untuk memperoleh malnfalalt dalri alpal yalng disalmpalikaln guru merekal.
45

 

Dalri pembalhalsaln dialtals di simpulkaln balhwal pesertal didik dihalruskaln 

hormalt daln jugal paltuh kepaldal guru, disebalbkaln guru itu yalng sudalh membalgi 

ilmu yalng sudalh di dalpalt untuk di berikaln kepaldal pesertal didik bukaln halnyal ilmu 

tetalpi jugal perilalku daln kalralkter supalyal pesertal didik menjaldi pribaldi ya lng jujur 

daln jugal berkalralkter. 

  

                                                           
45Mustahdi, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kemendigbud, 2017), h. 125-129. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Didallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. 

Pendekaltaln kualntitaltif merupalkaln sallalh saltu upalyal pencalrialn ilmialh yalng 

berdalsalrkaln paldal filalsalfalt positifisme, digunalkaln untuk meneliti paldal populalsi 

altalu salmpel tertentu, pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penulisaln, 

alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif dengaln tujualn untuk menguji hipotesis yalng telalh 

ditetalpkaln. Penulisaln kualntitaltif dilalksalnalkaln untuk menjelalskaln, menguji 

hubungaln alntalr valrialbel, menentukaln kalsuallitals dalri valrialbel, menguji teori daln 

mencalri generallisalsi ya lng mempunyali nilali prediktif.  

Berdalsalrkaln sifalt-sifalt permalsallalhaln dallalm penulisaln ini, malkal jenis 

penulisaln yalng digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh nilali maltal pelaljalraln 

pendidikaln algalmal islalm terhaldalp perubalhaln budi pekerti aldallalh bersifalt korelalsi. 

Penulisaln korelalsi aldallalh sualtu penelitialn ya lng melibaltkaln tindalkaln pengumpulaln 

daltal untuk menentukaln, alpalkalh aldal hubungaln altalu pengalruh daln tingkalt 

hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. Jikalaldal, beralpal deraljalt hubungaln alntalra l 

dual valrialbel altalu lebih, deraljalt hubungaln bialsalnya l diekspresikaln sebalgali 

koefisien korelalsi yalng diberi simbol maltemaltikal (r).
46

 

                                                           
46

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan ”Kompetensi dan Praktiknya” (Jakarta : 

BumiAksara,2010), h.166-167. 
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B. Populasi dan Sampel   

a. Populalsi 

Populalsi aldallalh galbungaln dalri seluruh elemen yalng berbentuk peristiwa l, 

hall altalu oralng yalng memiliki kalralkteristik yalng serupal yalng menjaldi pusalt 

perhaltialn seoralng peneliti kalrenal itu dipalndalng sebalgali sebualh semesta l 

penelitialn.
47

 

Populalsi menurut Sukalrdi aldallalh elemen penulisaln yalng hidup daln tinggall 

bersalmal-salmal daln secalral teoritis menjaldi talrget halsil penulisaln.
48

 Sedalngkaln 

menurut Sutrisno Haldi, populalsi aldallalh seluruh penduduk ya lng dimalsukkaln untuk 

diselidiki. Populalsi dibaltalsi sebalgali jumlalh penduduk altalu individu yalng palling 

sedikit mempunyali saltu sifalt ya lng salmal.
49

 Berdalsalrkaln pendalpalt yalng di altals 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm sualtu penelitialn terhaldalp populalsi perlu 

mendalpaltkaln pertimbalngaln berupal besalr populalsi tersebut, sehinggal jikal sualtu 

populalsi penulisaln tidalk memungkinkaln untuk diteliti seluruhnyal malkal perlu 

dialmbil sebalgialn saljal, ya lng dinalmalkaln sebalgali salmpel. Populalsi dallalm penelitialn 

ini aldallalh seluruh pesertal didik muslim di SMAl Negeri 2 Medaln. 

b. Salmpel 

Salmpel aldallalh subjek dalri populalsi, terdiri dalri beberalpal   anggota populalsi. 

Salmpel ini dialmbil kalrenal dallalm balnyalk kalsus tidalk mungkin peneliti meneliti 

                                                           
47Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Lumajang: 

Widya Gema Press, 2021), h. 59. 

 
48

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan “Kompetensi dan Praktiknya”, (Jakarta : 

BumiAksara,2010),h.53. 

 
49Sutrisno Hadi, Metode RisearchJilid III, (Yogyakarta : Andi Ofset,2007), h.230. 
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seluruh populalsi.
50

Salmpel merupalkaln dalri jumlalh kalralkteristik ya lng dimiliki oleh 

populalsi. Jikal populalsi besalr daln tidalk memungkinkaln untuk dialmbil secalra l 

menyeluruh, malkal peneliti dalpalt mengalmbil salmpel dalri populalsi tersebut. 

Penelitialn ini menunggunalkaln salmpel (Purposive Salmpling) ya litu peneliti 

menentukaln pengalmbilaln salmpel dengaln calral meneralpkaln ciri-ciri khusus yalng 

sesuali dengaln tujualn penelitialn. Malkal ya lng alkaln menjaldi salmpel dallalm penelitialn 

ini aldallalh pesertal didik muslim kelals XI daln guru maltal pelaljalraln PAlI di SMAl 

Negeri 2 Medaln. Dilihalt dalri populalsi di lokalsi penelitialn jumlalh pesertal didik 

muslim kelals XI aldallalh 338 oralng daln dengaln guru maltal pelaljalraln PA lI sekitalr 6 

oralng. Dengaln demikialn, mengingalt peneliti menggunalkaln teknik purposive 

salmpling dimalnal yalng dialmbil dalri keseluruhaln jumlalh pesertal didik halnyal 

mengalmbil 25% dalri jumlalh pesertal didik ya lng aldal kalrenal jikal peneliti 

mempunyali beberalpal raltus subjek dallalm populalsi, merekal dalpalt menentukaln 

kuralng lebih 25%-30% dalri jumlalh subjek tersebut. Jikal jumlalh alnggotal subjek 

dallalm populalsi halnyal meliputi alntalral 100 hinggal 150 oralng, daln dallalm 

pengumpulaln daltal peneliti menggunalkaln alngket, sebaliknya l subjek sejumlalh itu 

dialmbil seluruhnyal.
51

 Dimalnal yalng terdiri dalri 12 kelals (9 Kelals IPAl daln 3 Kelals 

IPS) sedalngkaln untuk guru dialmbil secalral menyeluruh. Dengaln demikialn, halnya l 

85 pesertal didik daln 6 oralng guru PAI yalng menjaldi salmpel paldal penelitialn ini. 

Kemudian penelitian ini juga menggunakan teknik random sampling pada saat 

                                                           
50Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Lumajang: 

Widya Gema Press, 2021), h. 59. 

51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 95. 
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penentuan penyebaran angket kepada peserta didik agar bisa memenuhi kuota 

yang telah ditentukan. Penulis juga hanya mengambil 3 kelas dari 12 kelas agar 

terpenuhi sebanyak 85 orang peserta dimana 1 kelas tersebut memiliki jumlah 36 

orang peserta didik dan jika di jumlahkan sebanyak 108 orang peserta didik, maka 

dari itu tersisa 23 orang peserta didik (dimana 23 orang peserta didik tersebut 

tidak ikut masuk dalam jumlah sampel karena sudah memenuhi kuota dari sampel 

tersebut yaitu 85 orang). 

 

C. Instumen Pengumpulan Data 

1. Valliditals Instrumen 

Menurut A lzwalr, valliditals beralsall dalri kalta lvallidity yalng mempunya li alrti 

sejaluh malnal ketetalpaln daln kecermaltaln sualtu instrumen pengukur (tes) dallalm 

melalkukaln fungsi ukurnyal. Sualtu tes dikaltalkaln memiliki valliditals ya lng tinggi 

alpalbilalallalt tersebut menjallalnkaln fungsi ukur secalral tepalt altalu memberikaln halsil 

ukur yalng sesuali dengaln malksud dilalkukalnnyal pengukuraln tersebut. A lrtinya l halsil 

ukur dalri pengukuraln tersebut merupalkaln besalraln ya lng mencerminkaln secalra l 

tepalt falktalaltalu kealdalaln sesungguhnyal dalri alpal yalng diukur. 
52

 

Suryalbraltal menya ltalkaln balhwal valliditals tes paldal dalsalrnyal menunjukkaln 

kepaldal deraljalt kecermaltaln ukurnya l sesualtu tes. Valliditals sualtu tes 

mempermalsallalhkaln alpalkalh tes tersebut benalr-benalr mengukur alpal yalng henda lk 

diukur. Malksudnyalaldallalh seberalpal jaluh sualtu tes malmpu mengungkalpkaln dengaln 

                                                           
52Saifuddin Azwar, Teori Sikap Manusia dan pengukurannya, (Yogyakarta: Liberty, 

1988), h. 173. 
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tepalt ciri altalu kealdalaln yalng sesungguhnyal kelualr dalri obyek ukur, alkaln 

tergalntung paldal tingkalt valliditals tes ya lng bersalngkutaln. Menurut Sudjalnal, 

valliditals berkenalaln dengaln ketepaltaln allalt penilalialn terhaldalp konsep yalng dinilali 

sehinggal betul-betul menilali alpal ya lng sehalrusnyal dinilali. 

Sualtu tes yalng vallid untuk tujualn tertentu altalu pengalmbilaln keputusaln 

tertentu, mungkin tidalk vallid untuk tujualn altalu pengalmbilaln keputusaln lalinnyal. 

Jaldi valliditals sualtu tes, halrus selallu dikalitkaln dengaln tujualn altalu pengalmbilaln 

keputusaln tertentu. Misallnya l paldal tes malsuk SMAl halrus selallu dikalitkaln dengaln 

seberalpal jaluh tes malssuk tersebut dalpalt mencerminkaln prestalssi altalu halsil belaljalr 

palral callon pesertal didik balru setelalh belaljalr nalnti. 

Konsep valliditalss tes dalpalt dibedalkaln menjaldi tigal malcalm yalitu valliditals 

isi (content vallidity), valliditals konstruk (construct vallidity), daln valliditals empiris 

altalu valliditals kriterial. Valliditals isi sualtu tes mempermalsallalhkaln sejaluh malna l 

sualtu tes mengukur tingkalt pengualsalaln terhaldalp isi altalu malteri tertentu yalng 

sehalrusnyal dikualsali sesuali dengaln tujualn pengaljalraln. Dengaln kaltal lalin, tes yalng 

mempunyali valliditals isi yalng balik iallalh tes ya lng benalr-benalr mengukur 

pengualsalaln malteri ya lng sehalrusnyal dikualssali sesuali dengaln konten pengaljalraln 

ya lng tercalntum dallalm Galris-Galris Besalr Progralm Pengaljalraln (GBPP).
53

 

Untuk mengetalhui alpalkalh tes itu vallid altalu tidalk, halrus dilalkukaln melallui 

penelalalhaln kisi-kisi tes untuk memalstikaln balhwal soall-soall tes itu sudalh mewalkili 

altalu mencerminkaln keseluruhaln konten altalu malteri ya lng sehalrusnyal dikualsali 

                                                           
53Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis, (Yogyakarta: Andi, 2000), h.- 

41. 
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secalral proporsionall. Oleh kalrenal itu, vallidalsi isi sualtu tes tidalk malmpu 

mempunyali besalraln tertentu yalng dihitung secalral staltistikal tetalpi dipalhalmi balhwal 

tes itu sudalh vallid berdalsalrkaln telalalh kisi-kisi tes. Oleh kalrenal itu, valliditals isi 

sebenalrnya l mendalsalrkaln paldalalnallisis logikal, tidalk merupalkaln sualtu koefisien 

valliditals yalng dihitung secalral staltistikal. 

Valliditals isi menunjukkaln sejaluhmalnal pernyaltalaln, tugals altalu butir dallalm 

sualtu tes altalu instrumen yalng malmpu mewalkili secalral keseluruhaln daln 

proporsionall. 

2. Relialbilitals Instrumen 

Relialbilitals beralsall dalri kalta lrelialbility beralrti sejaluh malnal halsil sualtu 

pengukuraln dalpalt dipercalyal. Sualtu halsil pengukuraln dalpalt dipercalyalalpalbilal 

dallalm beberalpal kalli pelalksalnalaln pengukuraln terhaldalp kelompok subyek ya lng 

salmal, diperoleh halsil pengukuraln yalng relaltif salmal, selalmalalspek yalng diukur 

dallalm diri subyek memalng belum berubalh.  

Konsep relialbilitals dallalm alrti relialbilitals allalt ukur berkalitaln eralt dengaln 

malsallalh kekelirualn pengukuraln. Kekelirualn pengukuraln sendiri menunjukkaln 

sejaluh malnal inkonsistensi halsil pengukuraln terjaldi alpalbilal dilalkukaln pengukuraln 

ulalng terhaldalp kelompok subyek yalng salmal. Sedalngkaln konsep relialbilitals dallalm 

alrti relialbilitals halsil ukur berkalitaln eralt dengaln kekelirualn dallalm pengalmbilaln 

salmpel yalng mengalcu paldal inkonsistensi halsil ukur alpalbilal pengukuraln dilalkukaln 

ulalng paldal kelompok yalng berbedal. 

Untuk mengetalhui alpalkalh talnggalpaln terhaldalp tes altalu instrumen itu 

malntalp, konsistensi altalu tidalk plin-plaln, dalpalt dilalkukaln dengaln calral memberikaln 
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tes yalng salmal secalral berulalng kalli (dual kalli) kepaldal obyek ukur altalu responden 

ya lng salmal. Pengetesaln dual kalli merupalkaln sya lralt minimall untuk mengetalhui 

alpalkalh talnggalpaln obyek ukur terhaldalp tes tersebut konsisten altalu tidalk. 

Dallalm pelalksalnalaln pengetesaln dual kalli ini dalpalt ditempuh berbalgali calra l 

ya litu kital melalkukaln pengetesaln dual kalli dengaln tes yalng salmal terhaldalp obyek 

ukur yalng salmal, altalu dengaln melalkukaln pengetesaln sekalli dengaln menggunalkaln 

dual tes ya lng butir-butirnyal setalral. Jikal kital menggunalkaln pengetesaln sekalli malkal 

kesalmalaln altalu kesetalralaln tes yalng digunalkaln merupalkaln syalralt mutlalk yalng 

halrus dipenuhi, kalrenal kemalntalpaln altalu konsistensi talnggalpaln terhaldalp butir-

butir yalng diperiksal.
54

 

Jikal terhaldalp balgialn obyek ukur ya lng salmal, halsil ukur melallui butir ya lng 

saltu kontraldiksi altalu tidalk konsisten dengaln halsil ukur melallui butir yalng lalin 

malkal pengukuraln dengaln tes (allalt ukur) sebalgali sualtu kesaltualn itu tidalk dalpalt 

dipercalyal. Dengaln kaltal lalin tidalk relialbel daln tidalk dalpalt digunalkaln untuk 

mengungkalpkaln ciri altalu kealdalaln ya lng sesungguhnyal dalri obyek ukur. Kallalu 

halsil pengukuraln paldal balgialn obyek ukur yalng salmalalntalral butir yalng saltu dengaln 

butir yalng lalin salling kontraldiksi altalu tidalk konsisten malkal kital jalngaln 

menyallalhkaln obyek ukur, melalinkaln allalt ukur (tes) ya lng dipersallalhkaln dengaln 

mengaltalkaln balhwal tes tersebut tidalk relialbel terhaldalp obyek yalng diukur.
55

 

Interpretalsi terhaldalp koefisien relialbilitals merupalkaln interpretalsi relaltif, 

alrtinyal tidalk aldal baltalsaln mutlalk yalng menunjukkaln beralpalalngkal koefisien 

                                                           
54Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda 

karya, 2004), h. 16. 

 
55Djalali dkk, Pengukuran Dalam Pendidikan, (Jakarta: Program Pascasarjana, 2000), 

h.77. 
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minimall ya lng halrus dicalpali algalr sualtu pengukuraln dalpalt disebut relialbel. Nalmun, 

memberikaln informalsi tentalng hubungaln valrialns skor teralmalti dengaln valrialns 

skor sejalti kelompok individu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltalaldallalh allalt altalu falsilitalss yalng digunalkaln oleh 

peneliti dallalm pengumpulkaln daltal penelitaln algalr pekerjalalnnyal menjaldi lebih 

mudalh daln balik, dallalm alrti lebih cermalt, lengkalp daln sistemaltis sehinggal lebih 

mudalh untuk diolalh.
56

 Instrumen penelitialn ini digunalkaln untuk penelitialn alkaln 

digunalkaln untuk melalkukaln pengukuraln dengaln tujualn menghalsilkaln dalta l 

kualntitaltif ya lng alkuralt.
57

 Berdalsalrkaln dengaln pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini, yalitu pendekaltaln kualntitaltif, malkal metode pengumpulaln daltal yalng 

penulis gunalkaln iallalh observalsi, alngket daln telalalh dokumenter/dokumentalsi. 

a. Observalsi  

Observalsi aldallalh metode pengalmaltaln yalng dilalkukaln ketikal peneliti suda lh 

terjun ke lalpalngaln. Terdalpalt empalt jenis metode observalsi ya litu observalsi bialsal, 

observalsi terkendalli, observalsi terlibalt daln observalsi penuh. Observalsi bialsal 

merupalkaln pengalmaltaln ya lng dilalkukaln oleh peneliti talnpalaldalnyal keterlibaltaln 

melallui kontalk lalngsung dengaln objek altalu informalsi yalng menjaldi talrget salsalraln 

dallalm penelitialn. Selalnjutnyalaldallalh observalsi terkendalli. Observalsi ini fokus 

paldal pengalmaltaln ya lng dilalkukaln oleh peneliti talnpal perlu mengaldalkaln kontalk 

                                                           
56Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 203. 

 
57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 92. 
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secalral emosionall dengaln objek altalu informaln ya lng dialmaltinyal. Paldal observalsi 

ini, peneliti halrus memilih terlebih dalhulu callon objek altalu informalsinyal sehingga l 

nalntinyal peneliti alkaln mudalh untuk melalkukaln pengalmaltaln. Dallalm ilmu 

alntralpologi, observalssi terlibalt sering disebut sebalgali metode palrtisipalsi. Metode 

tersebut merupalkaln metode utalmal untuk sebualh penelitialn etnogralfi. Metode 

observalsi ya lng dilalkukaln alntalral observalsi terlibalt daln observalsi terkendalli 

terletalk paldalalspek keterlibaltaln peneliti dallalm melalkukaln hubungaln emosionall 

daln sosiall dengaln objek altalu informalnnya l. Melallui keterlibaltaln dallalm sebua lh 

observalsi malkal peneliti alkaln lebih memalhalmi sertal meralsalkaln secalral lalngsung 

tentalng malknal dalri perilalku daln segallal   aktivitas ya lng dilalkukaln oleh objek altalu 

informal yalng sedalng diteliti.
58

 

b. A lngket 

A lngket aldallalh allalt balntu ya lng berupal soall-soall tes tertulis yalng digunalkaln 

untuk memperoleh nilali sebalgali allalt ukur penelitialn. Sebelum  pedomaln tes 

berupal soall-soall tes tertulis ini digunalkaln, terlebih dalhulu peneliti menguji 

cobalkalnnyal untuk memalstikaln valliditals daln relialbilitals soall tes. Uji cobal tes 

tertulis ini dilalksalnalkaln paldal kelals ya lng tingkaltalnnyal lebih tinggi kemudialn 

peneliti dalpalt menentukaln valliditals daln relialbilitalss soall, sehinggal dihalralpkaln 

soall yalng digunalkaln benalr-benalr dalpalt menunjukkaln halsilnyal.
59

Sedalngkaln 

alngket altalu kuisioner menurut Cholid Nalrbuko daln A lbu A lhmaldi aldallalh sualtu 

dalftalr yalng berisikaln ralngkalialn  pertalnya laln mengenali sesualtu malsallalh altalu 

                                                           
58Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukoharjo: 

Pradina Pustaka, 2022), h. 41. 

 
59

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 95. 
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bidalng ya lng alkaln diteliti.
60

A lpalbilal ditinjalu dalri segi pemalkalialnnyal kuisioner 

dalpalt dibalgi menjaldi dual balgialn, yalitu: 

a) Kuisioner lalngsung aldallalh jikal pertalnya laln lalngsung dikirimkaln 

kepaldal oralng yalng diminalti pendalpalt, keya lkinaln altalu yalng diminalti untuk 

menceritalkaln tentalng kealdalaln diri sendiri. 

b) Kuisioner talk lalngsung aldallalh jikal dalftalr pertalnyalaln dikirim 

kepaldal seseoralng (responden) yalng menceritalkaln aldalnyal tentalng kealdalaln oralng 

lalin. 

Penulis menyimpulkaln balhwal, kuisioner yalng dialmbil iallalh kuisioner 

lalngsung kalrengal kuisioner tersebut lalngsung dikirimkaln kepaldal oralng yalng ingin 

dimalalti/diteliti pendalpaltnyal. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Lembar Angket Respon Peserta Didik 

NO. Variabel Indikator Pernyataan 

Positif Negatif 

1. Keberalgalmalaln a. Meyalkini aldalnya l Tuhaln 

Yalng Malhal Esal 

1,2,3 51,52,53 

b. Mentalalti aljalraln algalmal 4,5 54,55 

c. Toleralnsi 

 

6,7,8 56,57,58 

2. Kemalndirialn a. Menghalrgali diri sendiri 9,10 59,60 

b. Tumbuhnyal disiplin diri 11,12 61,62 

c. Mengembalngkaln etos 

kerjal daln belaljalr 

13,14 63,64 

d. Ralsal talnggung jalwalb 15,16, 

17 

65,66,67 

e. Keterbukalaln 18,19, 

20 

68,69,70 

f. Pengendallialn diri 

 

21,22 71,72 

g. Malmpu berpikir positif 23,24 73,74 

                                                           
60Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi penelitian, Cet.10 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h.76. 
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h. Tumbuhnyal potensi diri 

 

25,26, 

27 

75,76,77 

3. Kesusilalaln a. Cintal daln kalsih salyalng 28,29, 

30 

78,79,80 

b. Kebersalmalaln daln gotong 

royong 

31,32, 

36,37, 

38 

81,82,66

,87,88 

c. Kesetialkalwalnaln 33,34, 

35 

83,84,85 

d. Hormalt menghormalti 39,40 89,90 

e. Taltal keralmal daln sopaln 

salntun 

41,42, 

43 

91,92,93 

f. Memiliki ralsal mallu 44,45 

,46,47 

94,95,96

,97 

g. Tumbuhnyal kejujuraln 48,49, 

50 

98,99, 

100 

 

Tabel 3.2 

 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Lembar Angket Respon Guru 

NO. Indikator Pernyataan 

Positif Negatif 

1. Metode Demokrasi 7,15 17 

2. Metode Pencarian Bersama 10 13,16 

3. Metode Siswa Aktif 4,14 9,11 

4. Metode Keteladanan 1,2,3 19,20 

5. Metode Live In 5 6,12 

6. Metode Penjernihan Nilai 8 18 

 

c. Telalalh dokumenter 

Dokumentalsi ya litu allalt balntu ya lng digunalkaln oleh peneliti untuk 

mengumpulkaln daltal-daltal daln alrsip-alrsip dokumentalsi. Selalin itu, dokumentalsi 

bertujualn algalr peneliti lebih mudalh dallalm penyusunaln lalporaln, kalrenal dengaln 

dokumentalsi bisal memperkualt lalporaln halsil penelitialn. Dengaln demikialn, 

dokementalsi aldallalh daltal yalng telalh tertulis paldal lembalgal dimalnal penulisaln 
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dilalkukaln.
61

Metode ini digunalkaln untuk memperoleh daltal-daltal primer daln daltal-

daltal sekunderya lng penulis butuhkaln. A ldalpun daltal-daltal sekunder yalng ingin 

penulis peroleh dengaln metode ini alntalral lalin : 

1) Sejalralh singkalt SMA l Negeri 2 Medaln 

2) Visi daln Misi SMAl Negeri 2 Medaln 

E. Teknik Analisis Data  

a. Uji Valliditals Instrumen 

Uji valliditals aldallalh sualtu ukuraln yalng alkaln menunjukkaln tingkalt-tingkalt 

kevallidaln altalu kebenalraln sualtu instrumen.
62

 Proses vallidalsi aldallalh proses untuk 

memeriksal sebualh daltalalpalkalh daltal tersebut memalng memenuhi persyalraltaln balgi 

sistem yalng bersalngkutaln altalu tidalk.
63

 Valliditals tes ini perlu ditentukaln untuk 

mengetalhui kuallitals tes dallalm kalitalnnya l dengaln mengukur kemalmpualn yalng 

sehalrusnyal diukur. Valliditals soall dalpalt diketalhui menggunalkaln korelalsi product 

moment. 

     
     (  )(  )

√       (  )           (  )       
 

Keteralngaln: 

rxy : Koefisien korelalsi alntalral valrialbel X daln valrialbel Y 

N : Balnya lknyal pesertal tes 

                                                           
61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 98. 

62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 211-213. 

63Edi Purwono, Apa Yang Harus Diketahui Oleh Sistem Analisis, (Yogyakarta: Andi, 

2002), h. 94. 
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X : Skor halsil ujialn 

Y : Totall skor 

Interpretalsi terhaldalp nilali koefisien korelalsi rxy digunalkaln kriterial sebalgali 

berikut:
64

 

0,80 < rxy  1,00 : Salngalt tinggi 

0,60 < rxy  0,80 : Tinggi 

0,40 < rxy  0,60 : Cukup 

0,20 < rxy  0,40 : Rendalh 

rxy  0,20     : Salngalt rendalh 

Penulis menggunalkaln teknik penyusun skallal Likert, teknik penyusunaln 

Likert aldallalh mengukur sikalp, pendalpalt daln presepsi seseoralng altalu sekelompok 

tentalng kejaldialn altalu gejallal sosiall. Teknik skallal Likert ini jugal memberikaln sualtu 

nilali skallal untuk tialp allternaltif jalwalbaln yalng berjumlalh limal kaltegori, yalitu: 

a. Salngalt setuju 

b. Setuju 

c. Ralgu-ralgu 

d. Tidalk setuju 

e. Salngalt tidalk setuju 

Pemberialn skor dilalkukaln dengaln ketentualn sebalgali berikut: 

1. Untuk pertalnyalaln positif (Falvoralble), Salngalt setuju diberikaln skor 5, 

Setuju 4, Ralgu-ralgu 3, Tidalk setuju 2, Salngalt tidalk setuju 1. 

                                                           
64Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 319. 
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2. Untuk pertalnyalaln negaltif (Unfalvoralble), Salngalt setuju diberikaln skor 

1, Setuju 2, Ralgu-ralgu 3, Tidalk setuju 4, Salngalt tidalk setuju 5.
65

 

b. Uji Relialbilitals 

Relialbilitals aldallalh instrumen yalng mengukur terhaldalp ketepaltaln 

(konsistensi). Relialbilitals disebut jugal dengaln keteralndallaln, konsistensi, stalbil 

altalu dependalbility.
66

 Relialbilitals paldal dalsalrnyalaldallalh sejaluh malnal halsil sualtu 

pengukuraln dalpalt dipercalyal.
67

 Relialbilitals menunjuk paldal sualtu pengertialn balhwal 

seustalu instrumen cukup dalpalt dipercalyal untuk digunalkaln sebalgali allalt pengumpul 

daltal kalrenal instrumen tersebut sudalh balik.
68

 

Dallalm penelitialn ini dilalkukaln uji homogenitals daln uji normallitals. 

a) Uji Homogenitals 

Uji homogenitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh kedual kelompok 

mempunyali valrialns yalng salmalaltalu tidalk. Jikal kedual kelompok tersebut 

mempunyali valrialns ya lng salmal malkal kelompok tersebut dikaltalkaln homogen. 

Hipotesis ya lng alkaln diuji: 

Ho: Valrialnsi populalsi homogen  

Hal : Valrialnsi populalsi tidalk homogen 

Untuk menguji kesalmalaln valrialns tersebut rumus ya lng digunalkaln aldallalh: 

                                                           
65Syahrum, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), h.- 

150. 

66Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi 

Akssara, 2003), h. 287. 

 
67Suliyanto, Analisis Data dalam Aplikasi Pemassaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 

h. 44. 
68Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 319. 

 



59 
 

 
 

Fma lx = 
                  

                 
 

Valrialns(SD
2
) = 

    
(∑  ) 

 

(   )
 

Untuk memeriksal talbel nilali-nilali F halrus ditemukaln dulu deraljalt 

kebebalsaln (db). Dallalm menguji signifikalnnya l terdalpalt db pembilalng = (n1-1) daln 

db penyebut = (n2-1). Untuk kriterial penguji aldallalh dengaln talralf nyata l        , dalta l 

dikaltalkaln homogeny bilal Fhitung  Fta lbel.
69

 

Untuk memudalhkaln dallalm penyelesalialn perhitungaln, malkal peneliti 

menggunalkaln balntualn alplikalsi SPSS dengaln ketentualn sig>0,05, malkal dalta l 

tersebut homogen. A lpalbilal homogen terpenuhi, mkal peneliti dalpalt melalkukaln 

talhalp alnallisal selalnjutnya l. 

 

b) Uji Normallitals 

Uji normallitalss dimalksudkaln aldallalh untuk mengetalhui daltal dalri malsing-

malsing kelals ekperimen beralsall dalri populalsi yalng didistribusi normall altalu tidalk. 

Hall ini penting dilalkukaln algalr dalpalt menentukaln teknik alnallisis yalng tepalt yalitu 

menggunalkaln staltistik palralmetrik altalu staltistik non palralmetrik. Pengolalhaln daltal 

untuk uji normallitals menggunalkaln komputer berbalntualn alplikalsi SPSS. Jikal nilali 

sig > 0,05 malkal daltal berdistribusi normall.
70 

                                                           
69Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang, 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2002), h. 102. 

70Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana Predana Media 

Group, 2007), h. 273. 
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c. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitialn dengaln menggunalkaln independen t-test 

kalrenal beralsall dalri dual valrialbel yalng berbedalaltalu tidalk berhubungaln. Teknik t-

test disebut jugal    t-score, t-raltio, t-tecnique, student-t, aldallalh teknik staltistik yalng 

dipergunalkaln untuk menguji signifikalsi perbedalaln dual bualh mealn yalng beralsall 

dalri dual bualh distribusi.
71

 

Rumus yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut: 

t-test = 
     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

√(
  

  

     
) (

  
  

     
 )

 

Keteralngaln: 

  ̅: Mealn paldal distribusi salmpel 1 

  ̅  : Mealn paldal distribusi salmpel 2 

SD1
2
 : Nilali valrialn paldal distribusi salmpel 1 

SD2
2 
: Nilali valrialn paldal distribusi salmpel 2 

N1 : Jumlalh individu paldal salmpel 1 

N2 : Jumlalh individu paldal salmpel 2 

 

Keputusaln Uji: 

Jikal thitung    tta lbel : Malkal Ho ditolalk daln Ha l    diterima, dan begitu juga sebaliknya. 

Jikal thitung   tta lbel  : Malkal Ho diterimal daln Ha l ditolak. 

d. A lnallisis Daltal 

                                                           
71Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2002), h. 81-82. 
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A lnallisis daltal disebut jugal pengolalhaln daltal daln penalfsiraln daltal. A lnallisis 

daltalaldallalh ralngkalialn kegialtaln penelalalh, pengelompokaln, sistemaltisalsi, 

penalfsiraln, daln verifikalsi daltalalgalr sebualh fenomenal memiliki nilali sosiall, 

alkaldemis, daln ilmialh.
72

 Daltal yalng dikumpulkaln melallui alngket, penulis olalh 

dengaln menggunalkaln metode staltistik dallalm bentuk frekuensi daln presentalse dalri 

setialp kelompok permalsallalhaln dengaln menggunalkaln rumus staltistik sederhalnal 

ya litu:
73

 

P = 
 

 
      

Keteralngaln: 

P = Presentalse yalng diberi 

F = Frekuensi jalwalbaln responden 

N = Jumlalh salmpel penelitialn 

100% = Bilalngaln konstalntal (bilalngaln tetalp) 

Perhitungaln frekuensi daln presentalse yalng dilalkukaln dengaln lalngkalh-lalngkalh 

sebalgali berikut: 

a. Memeriksa lalngket yalng dijalwalb oleh responden. 

b. Menghitung frekuensi daln presentalse dalri jalwalbaln. 

c. Memalsukkaln daltal ke dallalm talbel. 

                                                           
72Sandu Siyoto & M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 78. 

 
73Moh.Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), h. 62. 
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d. Mengalnallisal daln memberi penalfsiraln sertal mengemball kesimpulaln sesuali 

dengaln pedomaln ya lng diuralikaln. 

100% = seluruhnyal 

80%- 99% = paldal umumnyal 

60%-79% = sebalgialn besalr 

50%-59% = lebih dalri setngalh 

40%-49% = kuralng dalri setengalh 

20%- 39% = sebalgialn kecil 

0 % - 19% = sedikit sekalli 

Klalsifikalsi nilali di altals yalitu untuk mengetalhui tentalng pengalruh nila li 

maltal pelaljalraln PA lI terhaldalp perubalhaln budi pekerti pesertal didik di SMA l Negeri 

2 Medaln. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolalh 

SMAl Negeri 2 Medaln merupalkaln sallalh saltu Sekolalh Menengalh A ltals 

Negeri yalng aldal di Provinsi Sumaltral Utalral, Indonesial. Salmal dengaln SMAl paldal 

umumnyal di Indonesial, malsal pendidikaln sekolalh di SMA l Negeri 2 Medaln 

ditempuh dallalm walktu tigal talhun pelaljalraln, mulali dalri kelals X salmpali kelals XII. 

SMAl Negeri 2 Medaln jugal merupalkaln sallalh saltu sekolalh terfalvorit di wilalyalh 

Kotal Medaln. SMAl Negeri 2 Medaln jugal pernalh meralih gelalr sebalgali sekolalh 

percontohaln untuk peneralpaln sistem pembelaljalraln berbalsis komputer paldal talhun 

2009-2010. SMAl Negeri 2 Medaln ini berlokalsi di Jl. Kalralng Salri No.435, 

Kecalmaltaln Medaln Polonial, Kotal Medaln. Paldal talhun 1950, sekolalh ini bernalmal 

SMAl Tentalral Pelaljalr dengaln kepallal sekolalh Idris M.T.Hutalpeal. Siswal-siswal 

ya lng bersekolalh di sini aldallalh palral tentalral ya lng sudalh merdekal tetalpi belum 

talmalt SMA l. Paldal talhun 1957, balrulalh digalnti menjaldi SMA l Negeri 2 Medaln 

dengaln kepallal sekolalh C.M.Simoralngkir. Paldal talhun 1950-1982 sekolalh ini 

berallalmaltkaln di Jl. Prof.H.M.Yalmin,SH Serdalng No.41 B. Kemudialn paldal talhun 

1982 SMAl Negeri 2 Medaln pindalh ke Jl. Kalralng Salri No.435, Kecalmaltaln Medaln 

Polonial, Kotal Medaln. SK pendirialn Sekolalh 0371/0/78. Salalt ini, kepallal sekola lh 

SMAl Negeri 2 Medaln aldallalh Bualng A lgus S.Pd (2017-sekalralng). A lkreditals dalri 

sekolalh ini aldallalh A l. SMAl Negeri 2 Medaln sejalk dalri talhun pendirialn hinggal salalt 

sekalralng terus berbenalh diri, balik dalri literaltur letalknyal malupun dalri segi 
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pembalngunaln rualng daln salralnal pralsalralnal belaljalr lalinnyal sesuali dengaln 

perkembalngaln zalmaln daln teknologi, salalt ini jugal SMAl Negeri 2 Medaln sedalng 

melalkukaln revitallisalsi gedung sekolalh yalng menghilalngkaln balngunaln lalma l 

menjaldi balngunaln balru seluruhnya l. 

2. Visi daln Misi  

a. Visi  

Unggul dallalm prestalsi, beralkhlalk mulial, mencintali lingkungaln daln 

bedalyal saling. 

b. Misi 

1) Membinal pesertal didik unggul dallalm prestalsi alkaldemik daln non 

alkaldemik. 

2) Meningkaltkaln keimalnaln daln ketalqwalaln kepaldal Tuhaln Yalng Malhal 

Esal . 

3) Membudalyalkaln disiplin, toleralnsi, salling menghalrgali, percalya l diri 

sehinggal terbentuk sikalp pesertal didik ya lng salntun daln berbudi 

pekerti luhur. 

4) Membimbing daln mengembalngkaln balkalt daln minalt pesertal didik. 

5) Menumbuhkembalngkaln budalyal sekolalh sehalt daln peduli 

lingkungaln. 

6) Meningkaltkaln jumlalh lulusaln yalng melalnjutkaln ke pergurualn 

tinggi terbalik. 
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3. Salralnal daln Pralsalralnal 

Secalral umum salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki oleh SMAl Negeri 2 

Medaln sudalh memaldali. Hall ini terlihalt dalri rualng belaljalr terdiri dalri 36 

pesertaldidik. Untuk rualng guru, kepallal sekolalh, rualng taltal usalhal, jugal memiliki 

rualngaln tersendiri daln disedialkaln mejal per individu guru. Dengaln terpenuhinyal 

falsilitals yalng dimiliki oleh SMA l Negeri 2 Medaln, dihalralpkaln kinerjal belaljalr 

mengaljalr dalpalt meningkaltkaln daln menghalsilkaln kuallitals yalng malmpu bersaling 

dengaln sekolalh sekitalr. Untuk lebih jelals mengenali salralnal pralsalralnal SMAl Negeri 

2 Medaln dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Medan 
NO. Jenis Ruangan Jumlah Ruang Kondisi 

1. Rualng Belaljalr 18 Balik 

2. Perpustalkalaln 1 Balik 

3. Rualng Lalb Komputer 1 Balik 

4. Rualng Kepallal Sekolalh 1 Balik 

5. Rualng Guru 1 Balik 

6. Taltal Usalhal 1 Balik 

7. Rualng BK 1 Balik 

8. UKS 1 Balik 

9. Kalmalr Malndi Siswal 2 Balik 

10. WC Guru 2 Balik 

11. Lalpalngaln Olalhralgal 2 Balik 

12. Lalpalngaln Upalcalral 1 Balik 

13. Rualng Kesiswalaln 1 Balik 

14. Rualng Kurikulum 1 Balik 

15. Rualng Koperalsi 1 Balik 

16. Rualng Salralnal daln 

Pralsalralnal 

1 Balik 

Sumber daltal: Salralnal daln Pralsalralnal SMA l Negeri 2 Medaln talhun 2022 

4. Kealdalaln Guru daln Kalryalwaln 

Dallalm dunial pendidikaln, guru memiliki peraln penting. Oleh kalrenal itu 

guru dituntut untuk malmpu mengualsali situalsi kelals balik dalri segi alkaldemik 



66 
 

 
 

malupun teknologi. Dengaln aldalnya l guru, proses belaljalr mengaljalr dalpalt berjallaln 

dengaln lalncalr. Di SMAl Negeri 2 Medaln salalt ini jumlalh guru PNS 73 Oralng daln 

honorer 23 oralng. Untuk lebih jelals mengenali guru di SMA l Negeri 2 Medaln dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut: 

 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Karyawan  SMA Negeri 2 Medan 

NO. Status Guru Jumlah (orang) 

1. Guru PNS 73 

2. Guru Honorer 23 

3. Pegalwali Taltal Usalhal 7 

4. Penjalgal Kebersihaln  13 

5. Stalff Penjalgal Sekolalh 1 

6. Saltpalm 3 

Jumlalh 120 

Sumber daltal: Taltal Usalhal SMAl Negeri 2 Medaln talhun 2022 

Tabel 4.2.2  

Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Medan 
NO. Nama Guru Status 

1. Dral. Dede Irmal PNS 

2. Zubalidalh Khaln,S.PdI.Mal PNS 

3. A llexalnder Zulkalrnalen,S.PdI PNS 

4. Siti A lisya lh Salgallal,S.PdI Honorer 

5. Sufialnal,S.A lg PNS 

6. A lnggal Praltalmal,S.PdI Honorer 

Sumber daltal: Taltal Usalhal SMAl Negeri 2 Medaln talhun 2022 

5. Kealdalaln Pesertal didik 

Raltal-raltal pesertal didik yalng menempuh pendidikaln di SMAl Negeri 2 

Medaln merupalkaln pesertal didik ya lng bertempalt tinggall tidalk jaluh dalri 

lingkungaln sekolalh. A ldalpun jumlalh pesertal didik muslim di SMA l Negeri 2 

Medaln talhun aljalraln 2021/2022 berjumlalh 1.052 pesertal didik, sebalgalimalna l 

terteral paldal talbel berikut: 
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Tabel 4.3 

Jumlah Peserta didik muslim SMA Negeri 2 Medan 
NO. Kelas SISWA BERAGAMA ISLAM 

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL 

1. X 156 199 355 

2. XI 143 195 338 

3. XII 167 192 359 

 JUMLAlH 1.052 

Sumber daltal: Taltal Usalhal SMAl Negeri 2 Medaln talhun 2022 

 

Tabel 4.4 

Jumlah Seluruh Peserta didik  SMA Negeri 2 Medan 
NO. Kelas SISWA BERAGAMA ISLAM 

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL 

1. X 195 210 405 

2. XI 150 200 350 

3. XII 180 210 390 

 JUMLAlH 1.145 

Sumber daltal: Taltal Usalhal SMAl Negeri 2 Medaln talhun 2022 

Dalri talbel di altals diketalhui balhwal jumlalh pesertal didik yalng menempuh 

pendidikaln di SMA l Negeri 2 Medaln berjumlalh 1.145 pesertal didik. Pada tabel 4.3 

Pesertal didik tersebut lalh yalng alkaln di bimbing oleh tenalgal pengaljalr terutalmal 

guru pendidikaln algalmal Islalm daln kalryalwaln dengaln sebalik mungkin sehingga l 

terciptalnyal generalsi ya lng unggul. 

 

B. Budi Pekerti Peserta Didik SMA Negeri 2 Medan 

1. Halsil A lnallisis Staltistik Deskriptif 

     Pembalhalsaln halsil alngket berdalsalrkaln nomor pernyaltalaln aldallalh sebalga li 

berikut: 

 

Tabel 4.5 

Pernyataan 1 : Mengajak teman untuk shalat berjamaah di mushalla. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 25 29,41 
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S 54 63,53 

TS 6 7,06 

STS 0 0 

Jumlalh 85 100.00 

 

Tabel 4.6  

Pernyataan 2 : Berdoa sebelum belajar. 

Pilihaln Jalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 33 38,82 

S 49 57,65 

TS 3 3,53 

STS 0 0 

Jumlalh 85 100.00 

 

 

Tabel 4.7  

Pernyataan 3: Mensyukuri atas nikmat yang Allah berikan setiap harinya. 

Pilihaln Jalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 56 65,88 

S 26 30,59 

TS 1 1,18 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100.00 

 

Tabel 4.8 

Pernyataan 4: Menutup aurat dengan baik dan benar. 

Pilihaln Jalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 23 27,06 

S 52 61,18 

TS 9 10,59 

STS 1 1,17 

Jumlalh 85 100.00 

 

Tabel 4.9 

Pernyataan 5: Menjaga pandangan kepada yang bukan mahram. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 16 18,82 

S 50 58,82 

TS 16 18,82 



69 
 

 
 

STS 3 3,54 

Jumlalh 85 100.00 

 

Tabel 4.10  

Pernyataan 6: Tidak mengganggu proses ibadah agama yang lain. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 69 81,18 

S 16 18,82 

TS 0 0 

STS 0 0 

Jumlalh 85 100.00 

 

 

Tabel 4.11 

Pernyataan 7: Tidak melakukan diskriminasi terutama pada agama 

minoritas 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 58 68,24 

S 22 25,88 

TS 3 3,53 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.12 

Pernyataan 8: Tidak pernah mengganggu teman pada saat pembelajaran 

PAI. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 39 45,88 

S 37 43,53 

TS 9 10,59 

STS 0 0 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.13 

Pernyataan 9: Membuat hal yang saya senangi (seperti: nonton, baca buku, 

melakukan hobi). 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 31 36,47 

S 39 45,88 

TS 12 14,12 
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STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.14 

Pernyataan 10: Menyediakan waktu ruang untuk berlibur. 

 

Tabel 4.15 

Pernyataan 11: Masuk sekolah tepat waktu. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 41 48,24 

S 36 42,35 

TS 5 5,88 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.16 

Pernyataan 12: Mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 

 

Tabel 4.17 

Pernyataan 13: Mencatat materi PAI, terutama hal-hal penting yang tidak 

ada didalam buku pegangan. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 20 23,53 

S 29 34,12 

TS 31 36,47 

STS 5 5,88 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 29 34,12 

S 45 52,94 

TS 11 12,94 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 20 23,53 

S 38 44,71 

TS 25 29,41 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.18 

Pernyataan 14: Mengerjakan tugas walaupun banyak. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 48 56,47 

S 35 41,18 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.19 

Pernyataan 15: Melaksanakan jadwal piket kelas. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 49 57,65 

S 32 37,65 

TS 3 3,53 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.20 

Pernyataan 16: Memakai baju seragam sesuai peraturan disekolah. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 32 37,65 

S 40 47,06 

TS 13 15,29 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.21 

Pernyataan 17: Tidak melakukan kecurangan pada saat ujian. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 55 64,71 

S 28 32,94 

TS 1 1,18 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.22 

Pernyataan 18: Bertanya kepada guru PAI ketika kurang mengerti dengan 

pembelajaran PAI. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 43 50,59 

S 35 41,18 

TS 5 5,88 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.23 

Pernyataan 19: Tidak pemilih dalam hal berteman. 

 

Tabel 4.24 

Pernyataan 20: Berusaha bersikap adil dalam hal apapun. 

 

Tabel 4.25 

Pernyataan 21: Merasa malu ketika bertengkar dan berkata kasar dengan 

teman. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 14 16,47 

S 51 60,00 

TS 19 22,35 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 36 42,35 

S 39 45,88 

TS 9 10,59 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 22 25,88 

S 47 55,29 

TS 13 15,29 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 



73 
 

 
 

Tabel 4.26 

Pernyataan 22: Masuk pada saat pembelajaran PAI. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 28 32,94 

S 37 43,53 

TS 14 16,47 

STS 6 7,06 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.27 

Pernyataan 23: Berbicara hal positif pada diri sendiri. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 30 35,29 

S 44 51,76 

TS 10 11,76 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.28 

Pernyataan 24: Menebarkan kebahagiaan kepada orang lain. 

 

Tabel 4.29 

Pernyataan 25:  Gemar belajar dan mau mengakui kekurangan diri. 

 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 62 72,94 

S 22 25,88 

TS 1 1,18 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 13 15,29 

S 43 50,59 

TS 24 28,24 

STS 5 5,88 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.30 

Pernyataan 26: Tidak menyalahkan orang lain atau keadaan ketika 

menghadapi masalah. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 17 20,00 

S 53 62,35 

TS 12 14,12 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.31 

Pernyataan 27: Mau menerima kritik dan saran dari orang lain. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 47 55,29 

S 31 36,47 

TS 6 7,06 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.32 

Pernyataan 28: Berbagi makanan kepada teman yang tidak membawa uang 

jajan. 

  

Tabel 4.33 

Pernyataan 29: Menghibur teman yang sedang sedih. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 27 31,76 

S 51 60,00 

TS 5 5,88 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

  

 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 46 54,12 

S 37 43,53 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.34 

Pernyataan 30: Menjenguk orang yang sedang sakit. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 56 65,88 

S 28 32,94 

TS 1 1,18 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.35 

Pernyataan 31: Diskusi dengan teman untuk memecahkan suatu masalah. 

 

Tabel 4.36 

Pernyataan 32: Ikut kerjasama dalam tugas kelompok. 

 

Tabel 4.37 

Pernyataan 33: Tidak pernah menjelekkan teman dibelakang. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 34 40,00 

S 37 43,53 

TS 13 15,29 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 31 36,47 

 S 47 55,29 

TS 6 7,06 

  STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 31 36,47 

S 46 54,12 

TS 7 8,24 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.38 

Pernyataan 34: Menasehati teman ketika salah. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 27 31,76 

S 50 58,82 

TS 6 7,06 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.39 

Pernyataan 35: Tidak mengumbar aib teman. 

 

Tabel 4.40 

Pernyataan 36: Ikut membersihkan taman kelas. 

 

Tabel 4.41 

Pernyataan 37: Mengumpulkan sampah dan membuangnya ke tempat 

sampah. 

 

 

  

PilihalnJalwalbaln   Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 32 37,65 

S 49 57,65 

TS 4 4,71 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 42 49,41 

S 34 40,00 

TS 7 8,24 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 28 32,94 

S 46 54,12 

TS 8 9,41 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.42 

Pernyataan 38: Membagi jadwal piket kelas secara adil antar setiap anggota 

kelas untuk merapikan kursi dan meja didalam kelas sehabis pulang sekolah. 

 

Tabel 4.43 

Pernyataan 39: Menghargai pendapat orang lain. 

 

Tabel 4.44 

Pernyataan 40: Menghargai teman sebaya dan yang lebih muda, seperti 

teman sepermainan dan adik kelas. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 23 27,06 

S 44 51,76 

TS 16 18,82 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.45 

Pernyataan 41: Mendengarkan materi pembelajaran PAI. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 32 37,65 

S 46 54,12 

TS 7 8,24 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 26 30,59 

S 39 45,88 

TS 16 18,82 

STS 4 4,71 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 32 37,65 

S 36 42,35 

TS 14 16,47 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.46 

Pernyataan 42: Mentaati perintah guru. 

 

Tabel 4.47 

Pernyataan 43: Bersikap lemah lembut kepada guru. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 40 47,06 

S 42 49,41 

TS 2 2,35 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.48 

Pernyataan 44: Malu melanggar peraturan sekolah. 

 

Tabel 4.49  

Pernyataan 45: Malu karena tidak belajar. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 34 40,00 

S 43 50,59 

TS 7 8,24 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 20 23,53 

S 48 56,47 

TS 15 17,65 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 17 20,00 

S 47 55,29 

TS 19 22,35 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.50 

Pernyataan 46: Malu karena tidak berprestasi. 

 

Tabel 4.51 

Pernyataan 47: Merasa malu ketika berbohong. 

 

Tabel 4.52 

Pernyataan 48: Berbicara dan menyampaikan hal yang benar. 

 

Tabel 4.53  

Pernyataan 49: Mengembalikan barang yang dipinjam. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 25 29,41 

S 48 56,47 

TS 11 12,94 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 43 50,59 

S 39 45,88 

TS 3 3,53 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 42 49,41 

S 37 43,53 

TS 6 7,06 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 49 57,65 

S 32 37,65 

TS 3 3,53 

SS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.54 

Pernyataan 50: Tidak mengarang cerita yang disampaikan kepada teman-

teman. 

 

Tabel 4.55 

 Pernyataan 51: Tidak berdoa sebelum belajar. 

 

Tabel 4.56 

Pernyataan 52: Tidak pernah mengajak teman saya sholat berjamaah di 

mushalla. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 42 49,41 

S 39 45,88 

TS 3 3,53 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.57  

Pernyataan 53: Tidak mensyukuri atas nikmat  yang Allah berikan setiap 

harinya. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 40 47,06 

S 40 47,06 

TS 4 4,71 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 40 47,06 

S 35 41,18 

TS 9 10,59 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 44 51,76 

S 38 `44,71 

TS 2 2,35 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.58  

Pernyataan 54: Tidak menutup aurat dengan baik dan benar. 

 

   Tabel 4.59  

Pernyataan 55: Tidak menjaga pandangan kepada yang bukan mahram. 

    

Tabel 4.60 

Pernyataan 56: Mengganggu proses ibadah agama yang lain. 

 

Tabel 4.61  

Pernyataan 57: Melakukan diskriminasi terutama pada agama minoritas. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 37 43,53 

S 43 50,59 

TS 4 4,71 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 39 45,88 

S 43 50,59 

TS 1 1,18 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 46 54,12 

S 34 40,00 

TS 3 3,53 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 14 16,47 

S 62 72,94 

TS 7 8,24 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.62 

Pernyataan 58: Mengganggu teman pada saat pembelajaran PAI. 

 

Tabel 4.63 

Pernyataan 59: Tidak membuat hal yang saya senangi (seperti: nonton, baca 

buku, melakukan hobi). 

 

Tabel 4.64 

Pernyataan 60: Tidak menyediakan waktu ruang untuk berlibur. 

 

Tabel 4.65 

Pernyataan 61: Telat masuk sekolah. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 40 47,06 

S 38 44,71 

TS 7 8,24 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 50 58,82 

S 29 34,12 

TS 6 7,06 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 24 28,24 

S 42 49,41 

TS 16 18,82 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 42 49,41 

S 41 48,24 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.66 

Pernyataan 62: Mengumpulkan tugas diluar waktu yang ditentukan. 

 

Tabel 4.67 

Pernyataan 63: Tidak mencatat materi PAI, terutama hal-hal penting yang 

tidak ada didalam buku pegangan. 

 

Tabel 4.68 

Pernyataan 64: Tidak ingin mengerjakan tugas karena banyak. 

 

Tabel 4.69  

Pernyataan 65: Enggan melaksanakan jadwal piket kelas. 

 

 

 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 37 43,53 

S 35 41,18 

TS 13 15,29 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 16 18,82 

S 40 47,06 

TS 25 29,41 

STS 4 4,71 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 29 34,12 

S 44 51,76 

TS 11 12,94 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 30 35,29 

S 48 56,47 

TS 7 8,24 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.70  

Pernyataan 66: Memakai baju seragam yang tidak sesuai dengan peraturan 

disekolah. 

 

Tabel 4.71 

Pernyataan 67: Melakukan kecurangan pada saat ujian. 

 

Tabel 4.72 

Pernyataan 68: Tidak pernah bertanya kepada guru PAI ketika kurang 

mengerti dengan pembelajaran PAI. 

 

Tabel 4.73 

Pernyataan 69: Pemilih dalam hal berteman. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 44 51,76 

S 39 45,88 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 49 57,65 

S 35 41,18 

TS 1 1,18 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 50 58,82 

S 34 40,00 

TS 1 1,18 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 40 47,06 

S 40 47,06 

TS 5 5,88 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.74 

Pernyataan 70: Bersikap tidak adil dalam hal apapun. 

 

Tabel 4.75 

Pernyataan 71: Merasa senang ketika bertengkar dan berkata kasar dengan 

teman. 

 

Tabel 4.76 

Pernyataan 72: Tidak pernah masuk pada saat pembelajaran PAI. 

 

Tabel 4.77  

Pernyataan 73: Berbicara hal negatif pada diri sendiri. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 45 52,94 

S 39 45,88 

TS 1 1,18 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 39 45,88 

S 40 47,06 

TS 6 7,06 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 39 45,88 

S 38 44,71 

TS 8 9,41 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 42 49,41 

S 31 36,47 

TS 12 14,12 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.78  

Pernyataan 74: Menebarkan kebencian kepada orang lain. 

 

Tabel 4.79  

Pernyataan 75: Tidak gemar belajar dan tidak mau mengakui kekurangan 

diri. 

 

Tabel 4.80 

Pernyataan 76: Menyalahkan orang lain atau keadaan ketika menghadapi 

masalah. 

 

Tabel 4.81  

Pernyataan 77: Tidak mau menerima kritik dan saran dari orang lain. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 43 50,59 

S 37 43,53 

TS 5 5,88 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 27 31,76 

S 52 61,18 

TS 6 7,06 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 49 57,65 

S 35 41,18 

TS 1 1,18 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 37 43,53 

S 46 54,12 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.82  

Pernyataan 78: Tidak pernah berbagi makanan kepada teman yang tidak 

membawa uang jajan. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 49 57,65 

S 34 40,00 

TS 1 1,18 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.83  

Pernyataan 79: Merasa malas menghibur teman yang sedang sedih. 

 

Tabel 4.84  

Pernyataan 80: Merasa malas ketika ingin menjenguk orang yang sedang 

sakit. 

 

Tabel 4.85 

Pernyaaan 81: Tidak pernah diskusi dengan teman untuk memecahkan 

suatu masalah. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 41 48,24 

S 39 45,88 

TS 4 4,71 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 39 45,88 

S 40 47,06 

TS 5 5,88 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 34 40,00 

S 44 51,76 

TS 7 8,24 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.86 

Pernyataan 82: Tidak selalu ikut kerjasama dalam tugas kelompok. 

 

Tabel 4.87  

Pernyataan 83:  Menjelekkan teman dibelakang. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 34 40,00 

S 33 38,82 

TS 15 17,65 

STS 3 3,53 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.88  

Pernyatan 84: Tidak pernah menasehati teman ketika salah. 

 

Tabel 4.89  

Pernyataan 85: Mengumbar aib teman. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 39 45,88 

3 39 45,88 

2 7 8,24 

1 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 37 43,53 

S 43 50,59 

TS 3 3,53 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 43 50,59 

S 35 41,18 

TS 5 5,88 

S 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 



89 
 

 
 

Tabel 4.90 

Pernyataan 86: Tidak sering ikut membersihkan taman kelas. 

 

Tabel 4.91 

Pernyatan 87: Tidak pernah mengumpulkan sampah dan membuangnya ke 

tempat sampah. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 36 42,35 

S 46 54,12 

TS 2 2,35 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.92  

Pernyataan 88: Tidak ingin membagi jadwal piket kelas secara adil antar 

setiap anggota kelas untuk merapikan kursi dan meja didalam kelas sehabis 

pulang sekolah. 

 

Tabel 4.93 

Pernyataan 89: Merasa malas ketika menghargai pendapat orang lain. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 41 48,24 

S 42 49,41 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 30 35,29 

S 45 52,94 

TS 8 9,41 

STS 2 2,35 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 34 40,00 

S 47 55,29 

TS 4 4,71 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.94 

Pernyataan 90: Tidak pernah menghargai teman sebaya dan yang lebih 

muda, seperti teman sepermainan dan adik kelas. 

 

Tabel 4.95 

Pernyataan 91: Tidak mendengarkan materi pembelajaran PAI. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

4 38 44,71 

3 42 49,41 

2 5 5,88 

1 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.96  

Pernyataan 92: Melanggar perintah guru. 

 

Tabel 4.97 

Pernyataan 93: Bersikap kasar kepada guru. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 53 62,35 

S 30 35,29 

TS 1 1,18 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 40 47,06 

S 41 48,24 

TS 3 3,53 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 46 54,12 

S 37 43,53 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.98 

Pernyataan 94: Senang melanggar peraturan sekolah. 

 

Tabel 4.99 

Pernyataan 95:  Tidak malu karena tidak belajar. 

 

Tabel 4.100 

Pernyataan 96: Merasa senang karena tidak berprestasi. 

 

Tabel 4.101 

Pernyataan 97: Senang ketika berbohong. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 51 60,00 

S 32 37,65 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 44 51,76 

S 36 42,35 

TS 5 5,88 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 52 61,18 

S 31 36,47 

TS 2 2,35 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 47 55,29 

S 35 41,18 

TS 3 3,53 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 
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Tabel 4.102 

Pernyataan 98: Merasa senang karena tidak berprestasi. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 44 51,76 

S 37 43,53 

TS 4 4,71 

STS 0 0,00 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.103 

Pernyataan 99: Tidak mengembalikan barang yang dipinjam. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 45 52,94 

S 37 43,53 

TS 2 2,35 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 

 

Tabel 4.104 

Pernyataan 100: Mengarang cerita untuk disampaikan kepada teman-teman. 

  

 Berdalsalrkaln alngket yalng terdalpalt paldal talbel diketalhui balhwal dalri 85 

responden, 55,29% menjalwalb dengaln penilalialn SS, 41,18% menjalwalb dengaln 

penilalialn S, 2,35% menjalwalb dengaln penilalialn TS, daln 1,18% menjalwalb dengaln 

penilalialn STS. 

 Berdalsalrkaln rekalpitulalsi nilali alngket, peneliti dalpalt menyimpulkaln 

balhwal nilali terendalh dalri kuisioner ya lng dibalgikaln terdalpalt paldal nilali 240 daln 

nilali yalng tertinggi aldallalh 399. A lngket ya lng dibalgikaln kepaldal pesertal didik 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 47 55,29 

S 35 41,18 

TS 2 2,35 

STS 1 1,18 

Jumlalh 85 100,00 
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mempunyali 100 butir pernyaltalaln yalng halrus pesertal didik jalwalb, untuk lebih jelals 

dalpalt dilihalt di lalmpiraln. 

 Gunal mendalpaltkaln halsil distribusi frekuensi budi pekerti pesertal didik 

muslim kelals XI SMAl Negeri 2 Medaln, malkal dalpalt di klalsifikalsikaln sebalgali 4 

kaltegori yalitu, salngalt tingi, tinggi, rendalh daln salngalt rendalh. 

 

 Tabel 4.105  

Distribusi Frekuensi Budi Pekerti 

Kategori 
Interval 

Kelas 
F % 

Salngalt 

Tinggi 
>366,76 16 18,82 

Tinggi 333,01-366,76 28 32,94 

Rendalh 299,26-333,01 29 34,12 

Salngalt 

Rendalh 
<299,26 12 14,12 

 JUMLAH 85 100  

 

 Berdalsalrkaln talbel 4.105 paldal distribusi frekuensi budi pekerti pesertal 

didik muslim kelals XI SMAl Negeri 2 Medaln menunjukkaln balhwal 85 peserta l 

didik yalng dijaldikaln salmpel dallalm penelitialn ini terdalpalt  29 oralng pesertal didik 

dallalm kaltegori rendalh (34,12%) memiliki budi pekerti yalng rendalh daln terdalpalt 

16 oralng pesertal didik (18,82%) memiliki budi pekerti yalng salngalt tinggi, 28 

oralng pesertal didik dallalm kaltegori tinggi (32, 94%) memiliki budi pekerti yalng 

tinggi, 12 oralng pesertal didik dallalm kaltegori salngalt rendalh (14,12%) memiliki 

budi pekerti yalng salngalt rendalh. 
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C. Pengaruh Antara Hasil Belajar PAI Terhadap Perubahan Budi 

Pekerti Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan 

 

 Halsil alnallisis deskriptif yalng berkalitaln dengaln skor valrialbel halsil belalja lr 

PAlI disaljikaln paldal talbel berikut, daln untuk lebih jelalsnyal dalpalt dilihalt paldal 

lalmpiraln. Paldal talbel tersebut menunjukkaln balhwal skor raltal-raltal halsil belaljalr PAlI 

aldallalh 86,2 dalri totall skor yalng mungkin dicalpali yalkni 94 altalu secalral kuallitaltif 

dikaltegorikaln salngalt tinggi, dengaln stalndalr devialsi 36,3 daln rentalng skor 14. 

Jaldi,berdalsalrkaln uralialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal halsil belaljalr PA lI 

pesertal didik muslim kelals XI SMAl Negeri 2 Medaln dalpalt dikaltalkaln salngalt balik.  

Gunal mendalpaltkaln halsil distribusi frekuensi halsil belaljalr PAlI kelals XI 

SMAl Negeri 2 Medaln, malkal diklalsifikalsikaln altals 5 kaltegori yalitu, salngalt tinggi, 

tinggi, cukup, rendalh, daln salngalt rendalh.  

Tabel 4.106 

Distribusi Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Interval Kelas Interpretasi Frekuensi Presentase 

(%) 

80-100 Salngalt Tinggi 85 100 

60-80 Tinggi 0 0 

40-60 Cukup 0 0 

20-40 Rendalh 0 0 

< 20 Salngalt Rendalh 0 0 

Jumlah  85 100% 

  

Berdalsalrkaln talbel 4.106. paldal distribusi frekuensi halsil belaljalr PAlI peserta l 

didik muslim kelals XI SMAl Negeri 2 Medaln menunjukkaln balhwal dalri 85 oralng 

pesertal didik yalng dijaldikaln salmpel dallalm penelitialn terdalpalt 85 oralng pesertal 

didik dallalm kaltegori memiliki nilali yalng salngalt tinggi (100%) dallalm halsil belaljalr 

PAlI. 

Setelalh diketalhui jumlalh presentalse halsil belaljalr PAlI, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal halsil distribusi frekuensi halsil belaljalr beraldal paldal kaltegori 
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salngalt tinggi yalng memiliki frekuensi sebalnyalk 85 dengaln nilali intervall 80-100 

sebalnyalk 100%. 

 

1. Halsil A lnallisis Inferensiall 

A lnallisis Inferensiall digunalkaln untuk melalkukaln pengujialn hipotesis 

penelitialn. Uji hipotesis dilalkukaln dengaln menggunalkaln rumus korelalsi product 

moment. Rumus ini digunalkaln untuk mencalri koefisien korelalalsi alntalral dua l 

valrialbel, yalitu valrialbel X sebalgali valrialbel bebals (halsil belaljalr), sedalngkaln 

valrialbel Y sebalgali valrialbel terikalt (budi pekerti). Berdalsalrkaln talbel alnallisis palda l 

lalmpiraln, malkal diketalhui sebalgali berikut: 

 

 Kemudialn nilali-nilali yalng dalpalt dimalsukkaln ke dallalm rumus product 

moment sebalgali berikut: 

       
     (  )(  )

√       (  )           (  )       
 

N = 85 

∑   = 7327 

∑   = 28306 

      (∑  )2 
= 53684929 

      (∑  )2 =  801229636 

∑     = 2442934 

∑  2 =  632775 

∑  2 = 9521922 

(  )(  ) =  207398062 
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Berdalsalrkaln halsil perhitungaln dalpalt diketalhui koefisien korelalsinya l ya litu: 

valrialbel halsil belaljalr (X) dengaln valrialbel budi pekerti (Y) diperoleh halsil 

koefisien korelalsi sebesalr 0,278  altalu mempunyali korelalsi rendalh berdalsalrkaln 

interpretalsi terhaldalp nilali koefisien korelalsi. Setelalh koefisien korelalsi (rxy) telalh 

diketalhui malkal lalngkalh selalnjutnyal yalng dilalkukaln aldallalh pengujialn hipotesis 

dengaln calral membalndingkaln rhitung  dengaln rta lbel. Dalri perhitungaln dialtals dalpalt 

diketalhui balhwal rhitung = 0,278. A lpalbilal dikonsultalsikaln dengaln talbel r product 

moment dengaln jumlalh salmpel n = 85 dengaln df = N-2 (df = 83), dengaln 

ketentualn hipotesis rhitung< rta lbel malkal HO diterimal daln Hal ditolalk. Talpi seballiknya l 

jikal rhitung>  rta lbel malkal HO ditolalk daln Hal diterimal. Paldal talralf signitifaln 5% 

dengaln df = 83 diperoleh rta lbel = 0,213 (lihalt paldal lalmpiraln), oleh kalrenal itu 

rhitung>  rta lbel malkal HO ditolalk daln Hal diterimal dengaln bunyi hipotesis “A ldal 

pengalruh alntalral nilali maltal pelaljalraln PA lI terhaldalp perubalhaln budi pekerti peserta l 

didik”. Untuk mengetalhui seberalpal besalr hubungaln valrialbel (X) dengaln valrialbel 

(Y) digunalkaln alnallisis koefisien determinalsi dengaln formulalsi sebalgali berikut: 
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 KP = r
2
 100% 

 = (0,52725705306)( 0,52725705306)  100% 

 = 0,278  100% 

 = 27,8% 

 

D. Kendala-Kendala Guru dalam Pembentukan Budi Pekerti Pada Peserta 

Didik di SMA Negeri 2 Medan 

 

1. Halsil A lnallisis Staltistik Deskriptif 

Pembalhalsaln halsil alngket berdalsalrkaln nomor pernya ltalaln aldallalh sebalgali 

berikut: 

Tabel 4.107 

Pernyataan 1: Selalu hadir/menagajar mata pelajaran PAI di kelas. 

 

Tabel 4.108 

Pernyataan 2: Sering mengucapkan salam ketika hendak masuk kelas. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 4 66,67 

S 2 33,33 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 66,67 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 6 100,00 

S 0 

0 

0,00 

TS 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 100,00 
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Tabel 4.109  

Pernyataan 3: Setiap sebelum mengajar, saya selalu menerapkan do’a 

sebelum belajar. 

 

 

Tabel 4.110 

Pernyataan 4: Sering menggunakan media dalam menagajar. 

 

Tabel 4.111 

Pernyataan 5: Kesiapan dalam menyiapkan pembelajaran. 

 

Tabel 4.112  

Pernyataan 6: Mengalami keterbatasan bahan ajar. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 6 100,00 

S 0 0,00 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 3 50,00 

S 2 33,33 

TS 1 16,67 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 50,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 4 66,67 

S 2 33,33 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 66,67 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 1 16,67 

S 2 33,33 

TS 3 50,00 

STS 0 0,00 

  Jumlalh 6 16,67 
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Tabel 4.113  

Pernyataan 7: Memberikan siswa/i berpikir dalam pemahamannya sendiri. 

 

Tabel 4.114  

Pernyataan 8: Menjelaskan setiap pengantar mengenai topik yang diajar 

dengan tepat. 

 

Tabel 4.115 

Pernyataan 9: Mengabaikan pertanyaan. 

 

Tabel 4.116  

Pernyataan 10: Mengajukan pertanyaan klasikal. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 2 33,33 

S 3 50,00 

TS 1 16,67 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 33,33 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 2 33,33 

S 4 66,67 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 33,33 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 0 0,00 

S 0 0,00 

TS 6 100,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 2 33,33 

S 3 50,00 

TS 1 16,67 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 33,33 
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Tabel 4.117  

Pernyataan 11: Langsung mengajukan materi. 

 

Tabel 4.118 

Pernyataan 12: Tidak sungguh siap dalam mempersiapkan pembelajaran. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 4 66,67 

S 2 33,33 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 66,67 

 

Tabel 4.119 

Pernyataan 13: Tidak pernah memberikan kesempatan bertanya kepada 

kelas. 

 

Tabel 4.120 

Pernyataan 14: Saya sering memberikan kesempatan bertanya kepada kelas. 

 

  

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 2 33,33 

S 2 33,33 

TS 1 16,67 

STS 1 16,67 

Jumlalh 6 33,33 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 0 0,00 

S 0 0,00 

TS 0 0,00 

STS 6 100,00 

Jumlalh 6 100,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 5 83,33 

S 1 16,67 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 83,33 
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Tabel 4.121 

Pernyataan 15: Memberikan penguatan atas materi yang diajarkan. 

 

Tabel 4.122 

Pernyataan 16: Tidak pernah mengajukan pertanyaan klasikal. 

 

Tabel 4.123  

Pernyataan 17: Proporsi waktu penyampaian dan kedalam materi kurang 

seimbang terhadap kebutuhan siswa/i. 

 

 

Tabel 4.124 

Pernyataan 18: Kurangnya sarana dan prasarana yang di sediakan oleh 

sekolah. 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 3 50,00 

S 3 50,00 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 50,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 3 50,00 

S 2 33,33 

TS 1 16,67 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 50,00 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 1 16,67 

S 5 83,33 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 16,67 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 3 50,00 

S 2 33,33 

TS 0 0,00 

STS 1 16,67 

Jumlalh 6 50,00 
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Tabel 4.125  

Pernyataan 19: Sering mengakhiri kegiatan mengajar di kelas dengan lebih 

cepat dari waktu yang ditentukan. 

 

Tabel 4.126 

Pernyataan 20: Setelah pembelajaran berakhir, saya selalu menutupnya 

dengan do’a. 

 

Berdalsalrkaln rekalpitulalsi alngket penelitialn daltal guru PAlI dalpalt 

menyimpulkaln balhwal nilali tertinggi kuisioner 74,52 aldallalh daln yalng terendalh 

aldallalh 65,48 dalri 20 jumlalh alngket pernyaltalaln yalng halrus di jalwalb. 

 Gunal mendalpaltkaln halsil distribusi frekuensi dalri daltalalngket penelitialn 

guru PAlI di SMA l Negeri 2 Medaln, malkal dalpalt di klalsifikalsikaln sebalgali 4 

kaltegori yalitu, salngalt tingi, tinggi, rendalh daln salngalt rendalh. 

 

Tabel 4.127 

Distribusi Frekuensi Angket Guru 

Kategori 
Interval 

Kelas 
F % 

Salngalt Tinggi >74,52 1 16,67 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

SS 4 66,67 

S 1 16,67 

TS 1 16,67 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 66,67 

PilihalnJalwalbaln Totall Jalwalbaln Persentalse (%) 

   

SS 6 100,00 

S 0 0,00 

TS 0 0,00 

STS 0 0,00 

Jumlalh 6 100,00 
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Tinggi 70,00-74,52 2 33,33 

Rendalh 65,48-70,00 2 33,33 

Salngalt Rendalh <65,48 1 16,67 

 JUMLAH 6 100 

 

 Berdalsalrkaln talbel 4.127  paldal distribusi frekuensi alngket penelitialn guru 

PAlI di SMA l Negeri 2 Medaln menunjukkaln balhwal 6 oralng guru PAlI ya lng 

dijaldikaln salmpel dallalm penelitialn ini terdalpalt  2 oralng guru PAlI dallalm kaltegori 

rendalh (33,33%) ya lng memiliki jiwal profesioalnall rendalh, 2 oralng guru PA lI dallalm 

kaltegori tinggi (33,33%) yalng memiliki jiwal profesioalnall tinggi, dimalnal menurut 

penulis guru PAlI yalng beraldal di SMAl Negeri 2 Medaln sebalgialn memiliki jiwal 

profesionall dallalm mengaljalr sebalgialn lalgi kuralng memiliki jiwal profesionall dalla lm 

mengaljalr tersebut dengaln kaltal lalin perbalndingalnnyal iallalh 50:50. Hall ini jugal 

sebalndingaln dengaln penulis teliti, kalrenal paldal salalt observalsi guru mengaljalr 

terdalpalt sebalgialn guru yalng berhalsil altalu profesionall dallalm mengelolal kelals 

sedalngkaln sebalgialn jugal kuralng berhalsil. Menurut penulis, guru ya lng berhalsil 

mengelolal kelals tersebut iallalh calral mengaljalr merekal yalng disukali oleh peserta l 

didik misallnya l ketikal guru memberikaln pertalnyalaln dikalsih haldialh altalu metode 

pembelaljalralnnya l tidalk monoton, sedalngkaln guru yalng kuralng berhalsil dallalm 

mengelolal kelals tersebut iallalh dengaln memalkali metode pembelaljalraln yalng 

monoton yalitu metode ceralmalh sehinggal pesertal didik cepalt bosaln daln jenuh.
74

 

                                                           
74 Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 18-22 November 2022 di SMA 

Negeri 2 Medan 
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 Untuk memudalhkaln dallalm penyelesa lialn perhitungaln, malkal peneliti 

menggunalkaln balntualn alplikalsi SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 2007. Dalri 

halsil penelitialn, menunjukkaln balhwal pesertal didik muslim di SMAl Negeri 2 

Medaln mempunyali nilali maltal pelaljalraln PAlI yalng raltal-raltal balik meskipun aldal 

beberalpal pesertal didik yalng mempunyali budi pekerti yalng kuralng balik. Halsil 

alngket yalng dialnallisis oleh peneliti pun menunjukkaln alngkal 27,8% pesertal didik 

muslim kelals XI di SMAl Negeri 2 Medaln memiliki nilali maltal pelaljalraln PA lI yalng 

kuralng balik.  

 Hubungaln alntalral nilali maltal pelaljalraln PAlI terhaldalp perubalhaln budi 

pekerti pesertal didik aldallalh halsil belaljalr seseoralng ditentukaln oleh budi 

pekertinyal, dimalnal jikal budi pekertinyal tidalk balik malkal halsil belaljalrnyal tida lk 

balik pulal. A ldalpun falktor yalng mempengalruhi jikal nilali alwall seoralng pesertal 

didik balgus kemudialn mengallalmi perubalhaln yalkni aldal falktor internall daln 

eksternall. Internall dalri diri sendiri daln ekternall dalri lingkungaln, kelualrgal, temaln, 

daln malsyalralkalt sekitalr. 

 Hubungaln dengaln pembentukaln budi pekerti pesertal didik oleh guru 

aldallalh jikal guru tersebut malsih monoton dallalm menyalmpalikaln pembelaljalraln, 

balgalimalnal bisal pesertal didik tersebut malmpu menyeralp alpal ya lng di aljalrkaln. 

Begitu jugal seballiknya l, jikal guru tersebut malmpu mengualsali kelals tersebut malka l 

pesertal didik dalpalt mudalh menyeralp alpal ya lng telalh di aljalrkaln. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln penelitialn ya lng penulis lalkukaln di sekolalh SMA l Negeri 2 

Medaln tentalng korelalsi nilali maltal pelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm terhaldalp 

perubalhaln budi pekerti pesertal didik muslim. Penulis dalpalt menalrik beberalpal 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt kuralng 

dalri setengalh salmpel pesertal didik tersebur memiliki budi pekerti yalng 

rendalh daln lebih dalri setengalh salmpel pesertal didik memiliki budi 

pekerti ya lng salngalt tinggi. A lrtinyal tidalk seluruh pesertal didik memiliki 

budi pekerti yalng rendalh. 

2. Berdalsalrkaln halsil alnallisis penelitialn, dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln positif yalng signifikaln alntalral nilali maltal pelaljalraln PAlI dengaln 

budi pekerti pesertal didik. Hubungaln positif  yalng signifikaln ini dallalm 

alrtialn nilali maltal pelaljalraln PAlI yalng raltal-raltal balik tetalpi beberalpal pesertal 

didik memiliki budi pekerti yalng kuralng balik. 

3. Berdalsalrkaln halsil observalsi guru mengaljalr terdalpalt sebalgialn guru ya lng 

berhalsil altalu profesionall dallalm mengelolal kelals sedalngkaln sebalgialn jugal 

kuralng berhalsil. Menurut penulis, guru ya lng berhalsil mengelolal kelals 

tersebut iallalh calral mengaljalr merekal yalng disukali oleh pesertal didik 

misallnyal ketikal guru memberikaln pertalnyalaln dikalsih haldialh altalu metode 

pembelaljalralnnya l tidalk monoton, sedalngkaln guru yalng kuralng berhalsil 



106 
 

 
 

dallalm mengelolal kelals tersebut ia llalh dengaln memalkali metode 

pembelaljalraln ya lng monoton yalitu metode cera lmalh sehinggal peserta l 

didik cepalt bosa ln daln jenuh. Jika l guru tersebut malsih monoton da llalm 

menyalmpalikaln pembelaljalraln, balgalimalnal bisa l pesertal didik tersebut 

malmpu menyeralp alpal yalng di a ljalrkaln. Begitu juga l seballiknyal, jikal guru 

tersebut malmpu mengualsali kelals tersebut ma lkal pesertal didik dalpalt 

mudalh menyera lp alpal ya lng telalh di aljalrkaln. 

Paldal salalt uji korelalsi daltal ditemukaln balhwal rhitung = 0,278. A lpalbila l 

dikonsultalsikaln dengaln talbel r product moment dengaln jumlalh salmpel n = 85, 

paldal talralf signifikaln 5% diperoleh rta lbel = 0,213, yalitu beraldal paldal intervall 0,20-

0,40 (rendalh). A lrtinyalaldal pengalruh alntalral nilali maltal pelaljalraln PAlI terhaldalp 

perubalhaln budi pekerti pesertal didik muslim di SMA l Negeri 2 Medaln tetalpi 

interpretalsi korelalsi rendalh yalng alrtinyal pesertal didik rendalh mengallalmi 

perubalhaln budi pekerti, oleh kalrenal itu rhitung >  rta lbel malkal HO ditolalk daln Ha l 

diterimal dengaln bunyi hipotesis “A ldal pengalruh alntalral nilali maltal pelaljalraln PA lI 

terhaldalp perubalhaln budi pekerti pesertal didik”. 

 

B. Saran 

Berdalsalrkaln kesimpulaln di altals, malkal penulis memberikaln beberalpal salraln 

ya lng kiralnyal dalpalt dijaldikaln sebalgali malsukaln, alntalral lalin: 

1. Budi pekerti merupalkaln falktor ya lng palling dominaln dallalm 

mempengalruhi halsil belaljalr pesertal didik, malkal pihalk sekolalh halrus 

lebih meningkaltkaln kemalmpualn guru dallalm mengelolal pembelaljalraln 
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ya lng menalrik, sehinggalalnalk tidalk meralsal jenuh bilal mendalpaltkaln 

pelaljalraln dalri guru. Pihalk sekolalh jugal halrus menciptalkaln sualsalnal 

lingkungaln ya lng kondusif algalr murid meralsal nyalmaln daln senalng dallalm 

belaljalr bilal sudalh beraldal di dallalm lingkungaln sekolalh. Kepekalaln 

seoralng guru salngalt penting untuk mengetalhui alpalkalh alnalk itu sedalng 

mengallalmi kesulitaln altalu tidalk dallalm menerimal pelaljalraln. 

2. Selalin lingkungaln sosiall, falktor lingkungaln jugal salngalt penting dallalm 

meningkaltkaln prestalsi belaljalr pesertal didik, kalrenal talnpal perhaltialn dalri 

oralng tualaltalu kelualrgalalnalk tersebut tidalk alkaln mungkin mempunyali 

semalngalt dallalm belaljalr. Selalin oralng tual menjaldi pendidik jugal, halrus 

bisal menjaldi temaln dallalm belaljalr balgi pesertal didik. Oralng tual daln guru 

halrus senalntialsal mengontrol pergalulaln alnalk. 
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REKAP ANGKET SISWA 
 

NO. NAMA L/P  KEBERAGAMAAN(X1)   

   X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1. MFA L 4 4 3 4 3 3 

2. AR L 3 3 4 3 3 4 

3. ZP P 3 3 4 3 3 4 

4. FFDH P 2 3 3 2 2 4 

5. HS L 4 4 4 3 2 4 

6. FY L 3 3 3 3 2 4 

7. RMP L 3 4 4 3 3 4 

8. SN P 3 3 2 2 3 3 

9. SAK P 3 3 3 2 2 4 

10. IRR L 2 3 3 3 3 4 

11. RF L 3 4 4 4 3 4 

12. SDU L 4 3 3 3 3 3 

13. N P 4 3 4 3 2 4 

14. KA P 4 3 3 3 1 4 

15. SA P 3 4 4 3 3 4 

16. FAP P 4 3 4 3 4 4 

17. AKM P 4 4 3 3 3 4 

18. PSG P 4 3 4 3 3 4 

19. CR P 4 4 4 3 3 4 

20. SNP P 3 4 4 4 3 4 

21. RAG L 3 4 4 4 3 4 

22. MAS L 4 3 3 3 3 4 

23. MAP L 3 4 4 3 2 4 

24. SDL P 3 3 3 3 4 4 

25. SRS P 3 3 3 3 3 4 

26. SSS P 3 4 4 3 2 4 

27. RY L 3 4 3 3 2 4 

28. RMPL L 3 3 3 3 3 3 

29. RDA L 3 3 4 3 3 4 

30. YZAG P 3 4 4 2 2 4 

31. OVC P 3 3 3 3 3 4 

32. AS L 3 3 3 3 4 4 

33. MRH L 4 4 4 4 3 4 

34. MFF L 3 3 3 3 4 4 

35. NA P 3 3 3 3 3 4 

36. MDAN L 3 3 3 3 3 3 

37. FUM L 3 3 3 3 3 4 

38. RAPS L 3 2 3 3 4 4 

39. NAD P 3 4 4 4 4 4 

40. FME L 4 4 4 3 3 4 

41. RA P 3 4 4 2 3 4 

42. NYS P 3 3 4 3 3 4 



43. DIRL L 4 4 4 4 3 4 

44. MNA L 4 4 4 4 3 4 

45. FML L 3 3 3 3 3 3 

46. ACS L 4 3 4 4 4 4 

47. VDA P 3 4 4 4 4 3 

48. ZSBS P 3 3 4 3 3 4 

49. ZHT P 3 3 4 3 3 4 

50. SR P 3 3 4 3 3 4 

51. HY L 3 3 3 3 3 3 

52. SU P 4 3 4 3 3 4 

53. AP P 3 3 4 4 3 4 

54. LAL P 3 3 1 1 1 4 

55. NQN P 4 3 4 3 3 4 

56. MK P 3 4 4 3 4 4 

57. MT P 3 4 4 3 3 3 

58. RP P 4 4 4 4 3 4 

59. NH P 3 4 4 4 4 4 

60. NW P 3 4 4 4 4 4 

61. NRS P 4 4 4 3 4 4 

62. APS P 3 4 4 4 4 4 

63. RF P 3 3 4 2 2 4 

64. ADW P 2 3 4 2 2 4 

65. QZ P 3 3 4 3 2 4 

66. SL P 3 3 4 3 3 4 

67. ANP L 4 4 4 4 4 4 

68. EW L 3 3 4 4 1 3 

69. AAP P 3 3 3 2 2 3 

70. SS P 3 3 4 3 3 4 

71. MA L 4 4 4 4 4 4 

72. FZZ P 3 4 4 3 3 4 

73. CPF P 3 3 4 3 3 3 

74. IAF P 3 4 4 3 2 4 

75. FAL L 2 2 4 4 3 4 

76. MAS L 3 3 3 3 3 3 

77. RRS P 2 3 4 2 2 4 

78. INR P 3 3 4 3 3 3 

79. SNA P 3 3 3 3 3 4 

80. NKS P 4 4 3 4 3 4 

81. DRP L 3 3 4 3 4 4 

82. MRA L 4 3 4 4 3 4 

83. MDP L 4 3 4 4 3 3 

84. MAHR L 2 2 3 3 2 4 

85. SRA P 4 4 4 4 3 3 

 

 

 

 



   KEBERAGAMAAN(X1)    

X1.7 X1.8 X1.51 X1.52 X1.53 X1.54 X1.55 X1.56 X1.57 

3 4 4 4 4 4 2 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 3 2 3 2 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 4 4 4 3 2 4 4 

4 3 4 4 4 2 2 4 4 

3 3 4 4 4 2 2 4 4 

4 3 3 4 3 2 2 4 4 

4 4 3 2 3 3 3 3 3 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 2 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 2 4 4 

4 4 4 3 3 3 2 4 4 

4 3 4 3 4 3 3 3 4 

4 2 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 3 2 3 1 4 4 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 3 3 3 2 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 2 2 4 4 

4 3 4 3 3 2 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 

4 2 3 3 3 2 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 4 3 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 

4 4 3 3 3 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 2 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 2 2 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 1 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 2 2 2 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 2 2 2 2 2 2 

4 3 3 3 2 2 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 3 1 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 1 1 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 2 3 2 2 3 2 

1 3 4 3 3 1 2 3 3 

4 2 4 3 4 2 2 4 4 

4 3 2 3 3 2 2 3 3 

4 4 1 3 4 3 3 3 3 

1 3 2 3 3 3 2 3 3 

3 3 2 2 3 2 2 3 3 

4 3 2 3 3 2 2 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 2 2 3 1 2 2 4 4 

3 4 3 2 3 2 2 3 3 

3 4 3 2 1 2 1 4 4 

4 2 3 3 4 3 2 4 4 

3 3 3 4 2 2 2 2 2 

3 4 2 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 1 3 1 3 1 

2 3 3 2 3 2 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 4 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3 3 3 3 4 4 

4 3 1 2 3 2 2 4 4 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 



 TOTAL        

X1.58 (X1) X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 

3 55 4 3 4 3 3 2 2 

3 58 4 4 4 3 3 3 3 

3 52 4 3 3 3 4 3 3 

3 46 4 4 3 2 2 2 4 

4 59 4 4 3 3 2 3 2 

4 54 3 3 3 3 3 3 3 

4 56 4 3 3 3 3 3 4 

4 50 3 3 3 3 3 3 3 

4 50 4 4 2 2 2 1 2 

3 49 4 2 3 2 2 2 3 

4 60 4 4 4 3 3 4 3 

3 48 3 3 3 4 3 3 3 

3 52 4 4 3 3 2 3 3 

3 52 4 4 4 3 3 4 3 

4 56 4 3 4 3 3 4 3 

4 59 4 4 4 4 3 4 4 

3 55 3 3 2 3 3 3 3 

3 56 4 4 4 3 3 4 4 

4 60 3 3 3 3 3 4 4 

4 55 4 4 4 3 3 4 4 

3 56 4 4 4 4 3 3 3 

3 57 4 3 3 3 3 3 3 

3 54 4 4 4 3 3 4 3 

4 59 3 3 4 4 3 4 2 

4 59 4 3 4 4 3 4 3 

4 54 4 3 2 4 2 4 2 

3 49 4 3 2 4 2 4 2 

3 49 3 3 3 3 3 3 3 

4 57 4 4 3 3 3 4 3 

3 47 4 3 2 2 2 3 2 

3 51 4 4 3 3 3 3 4 

3 50 4 4 3 3 3 3 3 

4 60 3 3 3 3 4 3 3 

3 56 4 3 3 4 2 3 3 

3 49 4 4 4 4 4 3 3 

3 48 3 2 3 3 2 3 3 

3 48 3 4 4 2 4 2 3 

3 50 4 4 4 2 2 2 3 

4 61 4 4 4 3 4 4 4 

3 60 3 3 3 3 3 2 2 

3 51 3 4 4 3 4 3 3 

2 51 4 4 4 4 4 4 4 

4 62 4 3 4 3 4 3 3 

4 61 4 3 4 4 4 4 4 



3 48 3 3 3 2 3 3 3 

4 61 3 1 3 3 3 3 4 

4 57 4 4 3 3 4 4 4 

2 48 4 3 4 3 2 3 4 

4 56 4 4 3 3 3 4 3 

4 60 3 4 3 4 3 4 4 

4 56 3 3 3 4 3 3 3 

3 52 4 3 3 3 3 4 4 

2 45 3 4 3 3 3 4 3 

2 40 4 4 4 1 3 1 1 

4 56 4 4 4 3 3 3 3 

3 53 4 4 4 4 3 4 3 

4 54 2 1 3 2 3 1 4 

3 60 4 2 3 4 3 4 4 

4 62 4 3 4 4 3 3 4 

4 63 4 4 3 3 3 3 4 

4 57 4 4 4 2 3 4 4 

4 63 4 4 4 4 4 4 4 

3 44 3 3 4 4 2 2 3 

2 42 4 4 2 1 2 1 3 

4 52 4 4 4 2 3 3 3 

3 48 3 4 4 3 3 2 3 

3 55 4 3 4 4 4 4 4 

3 44 1 2 1 1 1 1 4 

2 41 3 4 3 2 3 3 3 

3 48 3 4 4 4 3 2 3 

4 62 3 3 3 3 3 3 4 

2 47 4 4 2 2 2 2 3 

3 47 4 4 4 4 3 2 2 

4 48 4 4 3 3 3 3 4 

2 50 4 3 4 3 2 3 4 

2 43 3 3 3 3 3 1 2 

3 50 3 4 3 4 4 4 4 

3 49 3 3 3 3 3 3 3 

3 42 4 2 3 3 3 3 3 

2 47 4 3 2 3 3 4 3 

3 55 3 4 4 3 3 3 3 

2 49 4 4 3 3 2 2 4 

2 50 4 4 4 3 2 2 4 

2 43 3 3 2 2 2 2 3 

3 50 3 3 3 3 4 3 4 



        KEM 

X2.16 X2.17 X2.18 X2.19 X2.20 X2.21 X2.22 X2.23 X2.24 

2 2 3 3 4 3 4 3 3 

4 3 2 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 

4 1 1 4 4 3 4 3 3 

4 1 3 4 4 4 4 2 2 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 2 3 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 2 4 4 3 4 2 3 

3 2 2 2 3 3 3 2 2 

4 3 3 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 2 3 

4 3 2 2 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 3 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 

4 3 3 2 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 2 2 2 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 

4 2 2 2 3 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 2 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 

4 2 3 4 4 4 4 3 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 4 3 4 4 2 4 

3 2 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 4 

4 2 3 3 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 

4 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 



3 3 2 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 2 3 4 4 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 

4 4 3 1 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 4 1 3 3 4 

4 2 3 4 3 4 4 3 4 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 3 3 4 4 3 4 1 3 

4 2 3 3 3 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 1 2 4 2 4 4 2 1 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 1 3 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 2 3 3 3 3 3 3 

4 2 1 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 2 4 3 3 

3 2 3 4 4 3 3 4 3 

4 3 3 4 4 2 4 4 4 

4 1 2 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 4 4 3 4 4 3 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 

4 2 2 3 3 1 2 4 3 

3 2 3 3 3 4 4 3 3 

4 2 3 4 4 3 4 2 2 

4 2 3 4 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 3 3 4 4 3 4 2 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 2 1 4 3 4 4 2 3 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 2 4 3 4 

4 4 4 2 4 2 4 4 4 

4 2 4 4 4 2 3 3 3 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 



ANDIRIAN(X2)        

X2.25 X2.26 X2.27 X2.59 X2.60 X2.61 X2.62 X2.63 X2.64 

2 3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 4 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 3 4 4 4 3 2 2 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 4 2 3 3 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 

2 3 3 4 4 3 2 2 1 

3 3 2 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 4 4 4 4 2 4 

4 3 2 3 3 3 3 3 4 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 

2 1 3 4 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 

3 3 4 2 3 3 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 4 3 3 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 4 4 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 2 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 

4 2 3 4 4 4 4 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 3 3 2 2 2 3 

3 3 2 2 2 2 2 1 1 

1 1 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 3 1 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 2 3 4 3 3 4 4 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 1 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 3 3 3 3 2 3 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 2 3 3 2 2 2 

4 3 4 4 1 4 3 3 4 

4 3 3 3 2 2 2 4 1 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 2 3 3 2 2 2 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 

4 4 4 1 1 3 3 2 2 

3 3 3 4 3 4 3 3 2 

3 3 3 2 1 4 1 1 2 

3 3 3 3 3 4 2 2 3 

2 3 3 2 2 2 2 2 2 

3 4 4 3 2 2 1 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 2 1 3 3 

3 2 3 4 3 2 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 4 3 3 2 2 

4 3 4 4 4 4 4 2 3 

2 4 3 4 4 3 2 3 2 

4 4 4 2 3 3 3 3 2 



         

X2.65 X2.66 X2.67 X2.68 X2.69 X2.70 X2.71 X2.72 X2.73 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 3 2 3 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 2 2 4 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 2 3 3 4 4 3 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 4 3 3 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 2 

3 4 4 3 2 4 4 4 3 

4 4 3 3 2 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 

3 3 3 3 2 4 4 4 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 2 2 3 4 4 2 

3 3 2 3 2 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 

4 4 3 3 2 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 2 3 3 3 3 2 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 2 1 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 3 4 4 4 

1 1 1 1 1 2 2 2 2 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 2 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 2 3 3 2 4 4 

3 3 2 2 4 4 2 4 4 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 2 2 3 3 3 1 1 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 3 3 4 

2 3 3 2 3 3 3 2 3 

2 3 3 2 4 3 4 4 4 

4 4 2 3 3 3 3 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 2 2 3 3 2 3 2 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 2 2 3 3 2 3 2 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 

3 4 4 4 2 4 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 



    TOTAL     

X2.74 X2.75 X2.76 X2.77 (X2) Y.28 Y.29 Y.30 Y.31 

3 3 3 3 114 4 3 3 2 

3 3 4 3 133 3 4 4 4 

3 4 4 4 135 4 3 3 4 

4 4 4 4 122 4 4 3 3 

4 4 4 3 134 3 3 3 3 

4 4 3 3 126 3 3 3 3 

3 3 3 3 123 4 4 3 2 

4 4 4 4 131 3 3 3 3 

4 3 4 4 112 4 4 3 4 

3 3 3 2 99 3 2 2 2 

4 4 4 4 134 3 3 3 3 

4 4 4 4 126 3 3 4 3 

4 4 4 3 126 4 4 3 4 

4 4 4 4 135 3 3 3 4 

4 4 3 4 132 3 3 3 3 

4 4 4 4 141 4 4 3 4 

3 3 3 3 116 3 4 2 3 

4 3 3 3 141 3 4 4 4 

4 4 4 3 136 4 4 3 3 

4 4 4 4 139 4 4 3 4 

4 3 4 4 131 3 3 3 4 

3 3 3 3 118 3 3 3 3 

4 4 3 3 138 3 4 3 4 

4 4 4 4 140 3 4 4 4 

4 4 4 4 144 4 4 4 4 

4 4 3 2 111 3 3 3 3 

3 3 2 3 103 3 3 3 3 

3 3 3 3 114 3 3 3 3 

4 4 4 4 139 4 4 3 4 

3 3 3 3 110 3 4 2 3 

3 3 3 3 125 4 4 4 3 

4 4 3 4 122 3 3 3 4 

4 4 4 4 131 3 3 3 3 

3 3 3 4 127 3 3 3 3 

3 3 3 3 120 4 4 3 4 

3 3 3 3 112 3 3 3 3 

3 3 3 3 116 4 4 3 4 

3 3 3 3 122 4 4 2 4 

4 4 4 4 148 4 4 3 4 

4 4 3 3 116 3 3 3 4 

4 4 4 4 133 4 3 3 3 

4 4 4 4 143 4 4 3 4 

3 4 4 3 124 3 3 3 4 

4 4 4 4 150 4 4 4 4 



3 3 3 3 112 3 3 3 3 

3 3 3 3 124 3 3 3 3 

4 4 4 4 147 4 4 3 4 

3 3 3 3 118 4 4 3 3 

4 4 4 4 137 4 4 3 4 

4 4 4 3 130 3 3 4 4 

4 4 4 4 138 4 4 3 4 

3 4 2 4 122 3 4 3 4 

3 1 1 1 89 3 3 4 3 

3 3 4 3 111 3 4 1 3 

4 4 4 4 133 4 3 3 4 

3 3 3 3 129 4 4 3 4 

2 4 4 4 117 3 1 2 3 

4 4 4 4 141 3 4 3 4 

4 3 3 4 129 4 4 3 4 

4 4 4 4 147 4 4 4 4 

4 4 4 4 136 4 4 4 4 

4 4 4 4 152 4 4 4 4 

4 4 4 4 115 3 3 3 3 

4 4 4 4 117 3 4 3 4 

3 4 4 4 131 3 4 3 4 

3 3 3 2 110 3 4 3 3 

4 4 4 4 133 4 4 4 4 

1 3 4 3 92 2 1 1 2 

3 3 3 3 108 3 3 3 3 

3 3 3 3 113 4 4 3 3 

3 3 3 3 122 3 2 3 3 

4 3 3 3 106 4 3 3 4 

3 3 3 3 115 3 3 3 3 

4 3 3 3 114 4 4 3 3 

3 3 3 3 121 1 2 2 3 

2 2 2 2 89 3 3 3 3 

3 2 3 3 116 4 4 3 4 

4 3 4 3 121 3 4 4 3 

3 2 3 3 107 3 3 3 3 

3 3 2 3 118 4 4 3 2 

4 3 3 3 123 4 3 3 3 

3 4 3 3 125 4 4 3 4 

3 3 3 3 129 4 4 2 2 

3 3 3 4 116 1 3 3 2 

3 3 3 3 122 4 4 3 3 



         

Y.32 Y.33 Y.34 Y.35 Y.36 Y.37 Y.38 Y.39 Y.40 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 2 2 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 

3 2 3 3 3 4 4 4 4 

4 3 4 2 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 4 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 3 2 3 3 3 4 

2 3 2 3 2 3 2 3 3 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 

3 2 3 2 2 3 3 3 2 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 4 2 3 4 4 4 

4 3 4 4 2 3 4 3 4 

4 3 4 4 2 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 2 4 3 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 

4 3 3 4 2 4 3 3 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 

4 1 3 2 1 2 2 3 3 

4 2 3 2 1 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 

2 2 3 2 2 2 2 2 3 

4 3 4 2 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 3 3 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 2 4 3 3 3 3 

4 4 3 4 2 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 

4 2 4 3 3 4 3 3 3 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 

4 2 2 2 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 3 2 4 4 

4 2 4 3 2 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 3 3 3 1 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 

3 1 4 4 2 2 4 4 4 

4 3 3 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 

4 2 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 

4 2 3 4 3 3 3 3 4 

4 2 4 3 3 3 4 3 4 

3 2 3 2 2 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 2 4 3 2 1 2 4 3 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 

3 2 3 2 2 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 3 1 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 2 4 4 4 4 

3 2 3 2 2 2 3 3 3 

2 2 3 3 2 2 3 3 3 

4 3 4 2 4 2 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 1 3 4 3 3 3 2 3 

4 4 3 3 2 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 4 2 2 3 4 3 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 



         

Y.41 Y.42 Y.43 Y.44 Y.45 Y.46 Y.47 Y.48 Y.49 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 

4 3 3 4 4 4 3 3 3 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 2 4 

3 3 3 3 2 2 3 2 3 

4 4 4 3 4 4 3 3 3 

3 3 3 2 3 2 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 3 3 2 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 4 2 4 

4 4 4 4 3 2 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 2 3 3 3 4 

4 2 4 4 4 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 4 3 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 4 3 2 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 2 2 2 2 3 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 3 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 2 3 3 4 3 4 3 4 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 2 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 2 2 3 4 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 4 4 3 3 3 

3 3 3 4 3 2 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 3 4 3 2 2 3 2 3 

3 2 2 3 3 2 3 3 3 

4 2 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 

2 3 3 3 4 4 4 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 

4 4 3 4 3 3 3 2 4 

3 3 3 4 2 3 2 4 2 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 



KESUSILAAN (Y)       

Y.50 Y.78 Y.79 Y.80 Y.81 Y.82 Y.83 Y.84 Y.85 

4 4 3 3 3 3 2 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 3 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 

3 4 4 4 2 4 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 

3 3 2 2 2 2 3 2 3 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 4 2 3 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 



4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 1 4 4 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 4 4 2 4 3 

3 1 1 1 2 2 2 1 1 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 2 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 2 2 1 3 3 

4 4 4 4 2 2 1 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 

3 3 2 2 2 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 1 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 2 4 1 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 2 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 2 3 3 



         

Y.86 Y.87 Y.88 Y.89 Y.90 Y.91 Y.92 Y.93 Y.94 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 2 2 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 

1 3 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 2 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 4 3 4 4 

3 4 3 3 3 4 4 4 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

1 1 3 4 2 3 2 1 2 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 4 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 4 4 4 1 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 



      
TOTAL 

TOTAL 
KESELURUHAN 

Y.95 Y.96 Y.97 Y.98 Y.99 Y.100 (Y)  

3 3 3 3 3 3 142 311 

4 4 4 4 4 4 168 359 

4 4 4 4 4 3 163 350 

4 4 4 4 4 4 163 331 

4 4 4 4 4 4 161 354 

4 4 4 3 3 3 157 337 

4 4 4 3 3 4 158 337 

4 4 4 4 4 4 160 341 

3 3 4 4 4 4 154 316 

2 3 3 3 2 3 119 267 

4 4 4 4 4 4 165 359 

4 3 3 3 3 4 146 320 

4 4 4 3 4 3 163 341 

4 4 3 4 4 4 168 355 

4 4 4 4 3 4 160 348 

4 4 4 4 4 4 177 377 

4 4 4 4 4 4 161 332 

4 4 4 3 4 4 174 371 

4 4 4 4 4 4 168 364 

4 4 4 4 4 4 177 371 

3 3 3 4 4 4 151 338 

3 3 3 2 3 3 139 314 

4 4 4 4 4 4 170 362 

4 4 4 4 4 4 172 371 

4 4 4 4 4 4 181 384 

3 4 3 3 3 3 139 304 

3 4 3 3 3 3 136 288 

3 3 3 3 3 3 138 301 

4 4 4 4 4 4 177 373 

3 3 3 3 3 3 131 288 

3 3 3 3 3 3 152 328 

3 4 3 4 4 3 158 330 

3 3 3 3 3 4 155 346 

3 3 4 3 3 3 151 334 

3 3 2 3 3 3 141 310 

3 3 3 3 3 3 138 298 

3 3 3 3 3 3 143 307 

3 3 3 3 3 3 148 320 

4 4 4 4 4 4 181 390 

3 3 4 3 4 4 154 330 

4 4 4 4 4 4 167 351 

4 4 4 4 4 4 179 373 

4 4 3 4 4 4 152 338 



4 4 4 4 4 4 182 393 

3 3 3 3 3 3 145 305 

3 4 4 4 3 3 157 342 

4 4 4 4 4 4 179 383 

3 3 3 3 3 3 146 312 

4 4 4 4 4 4 176 369 

4 4 4 4 3 4 172 362 

4 4 4 4 4 4 172 366 

4 4 4 2 3 3 162 336 

2 2 2 2 1 1 113 247 

3 4 3 4 3 4 149 300 

4 4 4 4 4 4 179 368 

3 3 3 3 4 3 155 337 

4 4 3 4 4 4 157 328 

3 4 4 4 4 4 175 376 

3 4 3 3 3 3 159 350 

4 4 4 4 4 4 181 391 

4 4 4 4 4 4 176 369 

4 4 4 4 4 4 184 399 

3 3 3 3 3 3 131 290 

3 3 3 4 4 4 146 305 

4 4 4 4 4 4 172 355 

3 3 3 3 3 3 135 293 

3 3 4 4 4 3 170 358 

2 3 3 3 3 2 124 260 

2 3 3 3 3 3 134 283 

3 3 3 3 3 3 137 298 

4 4 4 3 4 4 148 332 

4 4 4 4 4 4 151 304 

3 3 3 3 3 3 141 303 

4 4 4 4 4 4 173 335 

3 4 3 3 3 3 131 302 

2 2 2 2 2 2 108 240 

3 3 3 3 3 3 152 318 

4 4 4 4 4 4 162 332 

3 3 3 3 3 3 143 292 

4 4 4 3 3 3 146 311 

3 4 3 3 3 4 149 327 

3 3 4 4 4 4 168 342 

4 4 4 3 4 4 166 345 

4 4 4 4 3 3 145 304 

3 3 3 3 3 3 153 325 



 

 
 

 
 

NO. NAMA        

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 

1. S 3 4 4 3 3 3 2 

2. SAG 4 4 4 2 3 2 3 

3. DDI 4 4 4 4 4 2 4 

4. ZK 3 4 4 4 4 3 4 

5. AZ 4 4 4 4 4 4 3 

6. AP 4 4 4 3 4 2 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN        

X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 

3 4 2 4 4 4 4 3 3 

3 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 4 4 1 3 4 4 4 2 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 

3 4 4 2 4 4 3 3 4 

    TOTAL 

X.17 X.18 X.19 X.20  

3 1 3 4 64 

3 4 4 4 68 

3 3 2 4 68 

3 3 4 4 73 

4 4 4 4 77 

3 4 4 4 70 



Nilai Peserta didik Muslim Kelas XI SMA Negeri 2 Medan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

KKM   : 75 

Kelas   : XI MIPA  4 

Rentang  Nilai  : 

A :  Amat Baik  = 90  100 

B : Baik   = 80  89 

C : Cukup  = 75  79 

D : Kurang  = < 75 

NO. Nama Siswa L/P Nilai Ket 

1. MFA L 91 A 

2. AR L 89 B 

3. ZP P 80 C 

4. FFDH P 80 C 

5. HS L 91 A 

6. FY L 80 C 

7. RMP L 83 B 

8. SN P 94 A 

9. SAK P 83 B 

10. IRR L 85 B 

11. RF L 94 A 

12. SDU L 83 B 

13. N P 80 C 

14. KA P 80 C 

15. SA P 91 A 

16. FAP P 83 B 

17. AKM P 89 B 

18. PSG P 80 C 

19. CR P 80 C 

20. SNP P 91 A 

21. RAG L 83 B 

22. MAS L 80 C 

23. MAP L 91 A 

24. SDL P 91 A 

25. SRS P 91 A 

26. SSS P 91 A 

27. RY L 91 A 



28. RMPL L 91 A 

 

 

Nilai Peserta didik Muslim Kelas XI SMA Negeri 2 Medan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

KKM   : 75 

Kelas   : XI MIPA  8 

Rentang  Nilai  : 

A :  Amat Baik  = 90  100 

B : Baik   = 80  89 

C : Cukup  = 75  79 

D : Kurang  = < 75 

 

   No. Nama siswa L/P Nilai Ket 

1. RDA L 91 A 

2. YZAG P 80 C 

3. OVC P 87 B 

4. AS L 87 B 

5. MRH L 87 B 

6. MFF L 87 B 

7. NA P 87 B 

8. MDAN L 87 B 

9. FUM L 87 B 

10. RAPS L 87 B 

11. NAD P 87 B 

12. FME L 87 B 

13. RA P 87 B 

14. NYS P 87 B 

15. DIRL L 87 B 

16. MNA L 87 B 

17. FML L 87 B 

18. ACS L 87 B 

19. VDA P 87 B 

20. ZSBS P 87 B 

21. ZHT P 87 B 

22. SR P 87 B 

23. HY L 87 B 

24. SU P 87 B 

25. AP P 87 B 



26. LAL P 87 B 

27. NQN P 87 B 

28. MK P 87 B 

 

 

Nilai Peserta didik Muslim Kelas XI SMA Negeri 2 Medan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

KKM   : 75 

Kelas   : XI IPS 2 

Rentang  Nilai  : 

A :  Amat Baik  = 90  100 

B : Baik   = 80  89 

C : Cukup  = 75  79 

D : Kurang  = < 75 

 

 

No. Nama Siswa     L/P Nilai Ket 

1. MT P 87 B 

2. RP P 87 B 

3. NH P 94 A 

4. NW P 94 A 

5. NRS P 89 B 

6. APS P 91 A 

7. RF P 83 B 

8. ADW P 83 B 

9. QZ P 83 B 

10. SL P 85 B 

11. ANP L 92 A 

12. EW L 83 B 

13. AAP P 85 B 

14. SS P 85 B 

15. MA L 83 B 

16. FZZ P 83 B 

17. CPF P 85 B 

18. IAF P 83 B 

19. FAL L 83 B 

20. MAS L 83 B 

21. RRS P 85 B 

22. INR P 83 B 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23. SNA P 83 B 

24. NKS P 91 A 

25. DRP L 83 B 

26. MRA L 83 B 

27. MDP L 83 B 

28. MAHR L 83 B 

29. SRA P 83 B 



DATA HASIL PENELITIAN NILAI MATA PELAJARAN PAI TERHADAP BUDI 

PEKERTI KELAS XI SMA NEGERI 2 MEDAN 

NO. Nama Siswa L/P Nilai Keterampilan PAI Budi Pekerti 

1. MFA L 91 311 

2. AR L 89 359 

3. ZP P 80 350 

4. FFDH P 80 331 

5. HS L 91 354 

6. FY L 80 337 

7. RMP L 83 337 

8. SN P 94 341 

9. SAK P 83 316 

10. IRR L 85 267 

11. RF L 94 359 

12. SDU L 83 320 

13. N P 80 341 

14. KA P 80 355 

15. SA P 91 348 

16. FAP P 83 377 

17. AKM P 89 332 

18. PSG P 80 371 

19. CR P 80 364 

20. SNP P 91 371 

21. RAG L 83 338 

22. MAS L 80 314 

23. MAP L 91 362 

24. SDL P 91 371 

25. SRS P 91 384 

26. SSS P 91 304 

27. RY L 91 288 

28. RMPL L 91 301 

29. RDA L 91 373 

30. YZAG P 80 288 

31. OVC P 87 328 

32. AS L 87 330 

33. MRH L 87 346 

34. MFF L 87 334 

35. NA P 87 310 



36. MDAN L 87 298 

37. FUM L 87 307 

38. RAPS L 87 320 

39. NAD P 87 390 

40. FME L 87 330 

41. RA P 87 351 

42. NYS P 87 373 

43. DIRL L 87 338 

44. MNA L 87 393 

45. FML L 87 305 

46. ACS L 87 342 

47. VDA P 87 383 

48. ZSBS P 87 312 

49. ZHT P 87 369 

50. SR P 87 362 

51. HY L 87 366 

52. SU P 87 336 

53. AP P 87 247 

54. LAL P 87 300 

55. NQN P 87 368 

56. MK P 87 337 

57. MT P 87 328 

58. RP P 87 376 

59. NH P 94 350 

60. NW P 94 391 

61. NRS P 89 369 

62. APS P 91 399 

63. RF P 83 290 

64. ADW P 83 305 

65. QZ P 83 355 

66. SL P 85 293 

67. ANP L 92 358 

68. EW L 83 260 

69. AAP P 85 283 

70. SS P 85 298 

71. MA L 83 332 

72. FZZ P 83 304 

73. CPF P 85 303 

74. IAF P 83 335 



75. FAL L 83 302 

76. MAS L 83 240 

77. RRS P 85 318 

78. INR P 83 332 

79. SNA P 83 292 

80. NKS P 91 311 

81. DRP L 83 327 

82. MRA L 83 342 

83. MDP L 83 345 

84. MAHR L 83 304 

85. SRA P 83 325 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS INFERENSIAL DATA HASIL PENELITIAN 

 

Nama Siswa 

Nilai 

Keterampilan 

PAI(x) 

Budi 

Pekerti(y) x.y X
2 

Y
2 

MFA 91 311 28301 8281 96721 

AR 89 359 31951 7921 128881 

ZP 80 350 28000 6400 122500 

FFDH 80 331 26480 6400 109561 

HS 91 354 32214 8281 125316 

FY 80 337 26960 6400 113569 

RMP 83 337 27971 6889 113569 

SN 94 341 32054 8836 116281 

SAK 83 316 26228 6889 99856 

IRR 85 267 22695 7225 71289 

RF 94 359 33746 8836 128881 

SDU 83 320 26560 6889 102400 

N 80 341 27280 6400 116281 

KA 80 355 28400 6400 126025 

SA 91 348 31668 8281 121104 

FAP 83 377 31291 6889 142129 

AKM 89 332 29548 7921 110224 

PSG 80 371 29680 6400 137641 

CR 80 364 29120 6400 132496 

SNP 91 371 33761 8281 137641 

RAG 83 338 28054 6889 114244 

MAS 80 314 25120 6400 98596 

MAP 91 362 32942 8281 131044 



SDL 91 371 33761 8281 137641 

SRS 91 384 34944 8281 147456 

SSS 91 304 27664 8281 92416 

RY 91 288 26208 8281 82944 

RMPL 91 301 27391 8281 90601 

RDA 91 373 33943 8281 139129 

YZAG 80 288 23040 6400 82944 

OVC 87 328 28536 7569 107584 

AS 87 330 28710 7569 108900 

MRH 87 346 30102 7569 119716 

MFF 87 334 29058 7569 111556 

NA 87 310 26970 7569 96100 

MDAN 87 298 25926 7569 88804 

FUM 87 307 26709 7569 94249 

RAPS 87 320 27840 7569 102400 

NAD 87 390 33930 7569 152100 

FME 87 330 28710 7569 108900 

RA 87 351 30537 7569 123201 

NYS 87 373 32451 7569 139129 

DIRL 87 338 29406 7569 114244 

MNA 87 393 34191 7569 154449 

FML 87 305 26535 7569 93025 

ACS 87 342 29754 7569 116964 

VDA 87 383 33321 7569 146689 

ZSBS 87 312 27144 7569 97344 

ZHT 87 369 32103 7569 136161 



SR 87 362 31494 7569 131044 

HY 87 366 31842 7569 133956 

SU 87 336 29232 7569 112896 

AP 87 247 21489 7569 61009 

LAL 87 300 26100 7569 90000 

NQN 87 368 32016 7569 135424 

MK 87 337 29319 7569 113569 

MT 87 328 28536 7569 107584 

RP 87 376 32712 7569 141376 

NH 94 350 32900 8836 122500 

NW 94 391 36754 8836 152881 

NRS 89 369 32841 7921 136161 

APS 91 399 36309 8281 159201 

RF 83 290 24070 6889 84100 

ADW 83 305 25315 6889 93025 

QZ 83 355 29465 6889 126025 

SL 85 293 24905 7225 85849 

ANP 92 358 32936 8464 128164 

EW 83 260 21580 6889 67600 

AAP 85 283 24055 7225 80089 

SS 85 298 25330 7225 88804 

MA 83 332 27556 6889 110224 

FZZ 83 304 25232 6889 92416 

CPF 85 303 25755 7225 91809 

IAF 83 335 27805 6889 112225 

FAL 83 302 25066 6889 91204 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAS 83 240 19920 6889 57600 

RRS 85 318 27030 7225 101124 

INR 83 332 27556 6889 110224 

SNA 83 292 24236 6889 85264 

NKS 91 311 28301 8281 96721 

DRP 83 327 27141 6889 106929 

MRA 83 342 28386 6889 116964 

MDP 83 345 28635 6889 119025 

MAHR 83 304 25232 6889 92416 

SRA 83 325 26975 6889 105625 

JUMLAH 7327 28306 2442934 632775 9521922 



PEDOMAN ANGKET PESERTA DIDIK 

PENGARUH NILAI MATA PELAJARAN PAI TERHADAP PERUBAHAN 

BUDI PEKERTI PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 2 MEDAN 

 

 

Nama  :  

Kelas  : 

Mapel : 

 

A. Pedoman Pengisian Angket 

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti kemudian berilah tanda ceklis (√) 

dalam kolom yang sesuai dengan apa yang anda lakukan. 

3. Diharapkan kesediaan dan kejujuran adik dalam mengisi ini, karena 

jawaban yang diberikan tidak akan berpengaruh apa-apa yang bersifat buruk 

bagi adik. 

 

B. Jawablah pernyataan dibawah ini! 

 

NO. Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1. Saya selalu mengajak teman saya untuk shalat 

berjamaah di mushalla. 
    

2. Saya sering berdoa sebelum belajar.     

3. Saya selalu mensyukuri atas nikmat  yang Allah 

berikan setiap harinya. 
    

4. Saya selalu menutup aurat dengan baik dan benar.     

5. Saya selalu menjaga pandangan kepada yang bukan 

mahram. 
    

6. Saya tidak mengganggu proses ibadah agama yang 

lain. 
    

7. Saya tidak melakukan diskriminasi terutama pada 

agama minoritas. 
    

8. Saya tidak pernah mengganggu teman pada saat 

pembelajaran PAI. 
    

9. Saya selalu membuat hal yang saya senangi 

(seperti: nonton, baca buku, melakukan hobi). 
    

10. Saya selalu menyediakan waktu ruang untuk 

berlibur. 
    

11. Saya selalu masuk sekolah tepat waktu.     

12. Saya mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 

 
    

13. Saya selalu mencatat materi PAI, terutama hal-hal     



penting yang tidak ada didalam buku pegangan. 

14. Saya selalu mengerjakan tugas walaupun banyak.     

15. Saya selalu melaksanakan jadwal piket kelas.     

16. Saya memakai baju seragam sesuai peraturan 

disekolah. 
    

17. Saya tidak melakukan kecurangan pada saat ujian.     

18. Saya selalu bertanya kepada guru PAI ketika 

kurang mengerti dengan pembelajaran PAI. 
    

19. Saya tidak pemilih dalam hal berteman.     

20. Saya berusaha bersikap adil dalam hal apapun.     

21. Saya merasa malu ketika bertengkar dan berkata 

kasar dengan teman. 
    

22. Saya selalu masuk pada saat pembelajaran PAI.     

23. Saya selalu berbicara hal positif pada diri sendiri.     

24. Saya sering menebarkan kebahagiaan kepada orang 

lain. 
    

25. Saya gemar belajar dan mau mengakui kekurangan 

diri. 
    

26. Saya tidak menyalahkan orang lain atau keadaan 

ketika menghadapi masalah. 
    

27. Saya mau menerima kritik dan saran dari orang 

lain. 
    

28. Saya selalu berbagi makanan kepada teman yang 

tidak membawa uang jajan. 
    

29. Saya selalu menghibur teman yang sedang sedih.     

30. Saya selalu menjenguk orang yang sedang sakit.     

31. Saya sering diskusi dengan teman untuk 

memecahkan suatu masalah. 
    

32. Saya selalu ikut kerjasama dalam tugas kelompok.     

33. Saya tidak pernah menjelekkan teman dibelakang.     

34. Saya sering menasehati teman ketika salah.     

35. Saya tidak mengumbar aib teman.     

36. Saya sering ikut membersihkan taman kelas.     

37. Saya selalu mengumpulkan sampah dan 

membuangnya ke tempat sampah. 
    

38. Saya membagi jadwal piket kelas secara adil antar 

setiap anggota kelas untuk merapikan kursi dan 

meja didalam kelas sehabis pulang sekolah. 

    

39. Saya selalu menghargai pendapat orang lain.     

40. Saya menghargai teman sebaya dan yang lebih 

muda, seperti teman sepermainan dan adik kelas. 
    

41. Saya selalu mendengarkan materi pembelajaran 

PAI. 
    

42. Saya sering mentaati perintah guru.     

43. Saya bersikap lemah lembut kepada guru.     



44. Saya malu melanggar peraturan sekolah.     

45. Saya malu karena tidak belajar.     

46. Saya malu karena tidak berprestasi.     

47. Saya merasa malu ketika berbohong.     

48. Saya selalu berbicara dan menyampaikan hal yang 

benar. 
    

49. Saya selalu mengembalikan barang yang dipinjam.     

50. Saya tidak mengarang cerita untuk disampaikan 

kepada teman-teman. 
    

51. Saya tidak pernah mengajak teman saya untuk 

shalat berjamaah di mushola. 
    

52. Saya tidak  berdoa sebelum belajar.     

53. Saya tidak selalu mensyukuri atas nikmat  yang 

Allah berikan setiap harinya. 
    

54. Saya tidak selalu menutup aurat dengan baik dan 

benar. 
    

55. Saya tidak selalu menjaga pandangan kepada yang 

bukan mahram. 
    

56. Saya sering mengganggu proses ibadah agama 

yang lain. 
    

57. Saya selalu melakukan diskriminasi terutama pada 

agama minoritas. 
    

58. Saya pernah mengganggu teman pada saat 

pembelajaran PAI. 
    

59. Saya tidak pernah membuat hal yang saya senangi 

(seperti: nonton, baca buku, melakukan hobi). 
    

60. Saya tidak selalu menyediakan waktu ruang untuk 

berlibur. 
    

61. Saya selalu telat masuk sekolah.     

62. Saya selalu mengumpulkan tugas diluar waktu 

yang ditentukan. 

 

    

63. Saya tidak pernah mencatat materi PAI, terutama 

hal-hal penting yang tidak ada didalam buku 

pegangan. 

    

64. Saya tidak ingin mengerjakan tugas karena banyak.     

65. Saya enggan melaksanakan jadwal piket kelas.     

66. Saya memakai baju seragam yang tidak sesuai 

dengan peraturan disekolah. 
    

67. Saya sering melakukan kecurangan pada saat ujian.     

68. Saya tidak pernah bertanya kepada guru PAI ketika 

kurang mengerti dengan pembelajaran PAI. 
    

69. Saya pemilih dalam hal berteman.     



70. Saya bersikap tidak adil dalam hal apapun.     

71. Saya merasa senang ketika bertengkar dan berkata 

kasar dengan teman. 
    

72. Saya tidak pernah masuk pada saat pembelajaran 

PAI. 
    

73. Saya selalu berbicara hal negatif pada diri sendiri.     

74. Saya sering menebarkan kebencian kepada orang 

lain. 
    

75. Saya tidak gemar belajar dan tidak mau mengakui 

kekurangan diri. 
    

76. Saya sering menyalahkan orang lain atau keadaan 

ketika menghadapi masalah. 
    

77. Saya tidak mau menerima kritik dan saran dari 

orang lain. 
    

78. Saya tidak pernah berbagi makanan kepada teman 

yang tidak membawa uang jajan. 
    

79. Saya merasa malas menghibur teman yang sedang 

sedih. 
    

80. Saya merasa malas ketika ingin menjenguk orang 

yang sedang sakit. 
    

81. Saya tidak pernah diskusi dengan teman untuk 

memecahkan suatu masalah. 
    

82. Saya tidak selalu ikut kerjasama dalam tugas 

kelompok. 
    

83. Saya pernah menjelekkan teman dibelakang.     

84. Saya tidak pernah menasehati teman ketika salah.     

85. Saya selalu mengumbar aib teman.     

86. Saya tidak sering ikut membersihkan taman kelas.     

87. Saya tidak pernah mengumpulkan sampah dan 

membuangnya ke tempat sampah. 
    

88. Saya tidak ingin membagi jadwal piket kelas secara 

adil antar setiap anggota kelas untuk merapikan 

kursi dan meja didalam kelas sehabis pulang 

sekolah. 

    

89. Saya merasa malas ketika menghargai pendapat 

orang lain. 
    

90. Saya tidak pernah menghargai teman sebaya dan 

yang lebih muda, seperti teman sepermainan dan 

adik kelas. 

    

91. Saya tidak selalu mendengarkan materi 

pembelajaran PAI. 
    

92. Saya sering melanggar perintah guru.     



 

 

Keterangan: 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

93. Saya bersikap kasar kepada guru.     

94. Saya merasa senang melanggar peraturan sekolah.     

95. Saya tidak malu karena tidak belajar.     

96. Saya merasa senang karena tidak berprestasi.     

97. Saya senang ketika berbohong.     

98. Saya selalu berbicara dan menyampaikan hal yang 

salah. 
    

99. Saya tidak selalu mengembalikan barang yang 

dipinjam. 
    

100. Saya mengarang cerita untuk disampaikan kepada 

teman-teman. 
    



PEDOMAN ANGKET GURU 

PENGARUH NILAI MATA PELAJARAN PAI TERHADAP PERUBAHAN 

BUDI PEKERTI PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 2 MEDAN 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 

2. Jawablah pernyataan tersebut dengan jujur dan sesuai hati nurani! 

3. Pilihlah pernyataan tersebut dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 

kemudian memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan! 

Alternatif Jawaban: 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S   : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

NO. Pernyataan Pilihan Sikap 

SS S TS STS 

1. Saya selalu hadir/menagajar mata 

pelajaran PAI di kelas. 

    

2. Saya sering mengucapkan salam ketika 

hendak masuk kelas. 

    

3. Setiap sebelum mengajar, saya selalu 

menerapkan do’a sebelum belajar. 

    

4. Saya sering menggunakan media dalam 

menagajar. 

    

5. Saya merasa sungguh siap dalam 

menyiapkan pembelajaran. 

    

6. Saya mengalami keterbatasan bahan 

ajar. 

    

7. Saya memberikan siswa/i berpikir 

dalam pemahamannya sendiri. 

    

8. Saya menjelaskan setiap pengantar 

mengenai topik yang diajar dengan 

tepat. 

    

9. Saya mengabaikan pertanyaan     

Nama : 

Jabatan: 

 



perorangan. 

10. Saya sering mengajukan pertanyaan 

klasikal. 

    

11. Saya langsung mengajukan materi.     

12.  Saya tidak sungguh siap dalam 

mempersiapkan pembelajaran. 

    

13. Saya tidak pernah memberikan 

kesempatan bertanya kepada kelas. 

    

14. Saya sering memberikan kesempatan 

bertanya kepada kelas. 

    

15. Saya memberi penguatan atas materi 

yang saya ajarkan. 

    

16. Saya tidak pernah mengajukan 

pertanyaan klasikal. 

    

17. Proporsi waktu penyampaian dan 

kedalam materi kurang seimbang 

terhadap kebutuhan siswa/i. 

    

18. Kurangnya sarana dan prasarana yang 

di sediakan oleh sekolah. 

    

19. Saya sering mengakhiri kegiatan 

mengajar di kelas dengan lebih cepat 

dari waktu yang ditentukan. 

    

20. Setelah pembelajaran berakhir, saya 

selalu menutupnya dengan do’a. 

    

 

Keterangan: 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 



 

LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI 

 
 
 
Nama Mahasiswa/Nim:………………..................…….../........................  

Mata Pelajaran/Tema       : ................…………..............................................  

Kelas/Jenjang Sekolah     : ………/........................ 

 

 
No. Komponen Yang diamati  

A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1. Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Kriteria:  

1) sesuai dengan KD  

2) menggunakan kata kerja operasional 

3) masing-masing IPK memuat satu kompetensi 

   4) mencakup minimal KD 3 dan KD 4 

  5) Tingkatan capaian IPK 

  

  

  

2. Tujuan 

Pembelajaran 

Kriteria:  

1) sesuai dengan IPK;  

2) ada unsur A(Audience);  

3) ada unsur B (Behaviour); 

 4) ada unsur C(Condition); 

5) ada unsur D (Degree): 

  

 

  

3. Materi Kriteria: 1) sesuai dengan tujuan pembelajaran; 

Pembelajaran 2) pembahasan kontekstual; 3) menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar; 4) mengandung 

unsur fakta, konsep, prinsip, dan prosedur; 5) 

dapat dipertanggungjawaban kebenarannya; 

  

4. Pendekatan, Kriteria: 1) tercantum pendekatan, model, metode, 



 

model, metode, alat/media, dan sumber; 2) sesuai dengan tujuan 

alat/media, dan pembelajaran; 3) metode sesuai dengan model; 

sumber belajar 4) alat/media sesuai dengan metode; 5) sumber 

belajar ditulis lengkap 

 

  

5. Kegiatan Kriteria: 1) kegiatan mempersiapkan belajar 

peserta didik; 2) kegiatan apersepsi; 3) kegiatan 

motivasi; 4) 

kegiatan penyampaian kompetensi/tujuan 

pembelajaran; 

5) kegiatan penyampaian langkah pembelajaran 

dan sistem penilaian 

Pendahuluan 

6. Kegiatan Inti Kriteria: 1) mencerminkan pendekatan saintifik; 

2) mencerminkan model/metode yang dipilih; 

3) mencerminkan penggunaan alat/media 

pembelajaran yang dipilih; 4) mencerminkan 

gerakan literasi sekolah; 

5) mencerminkan pengembangan karakter peserta 

didik; 

6) mencerminkan berpikir kreatif dan 

pemecahan masalah 

 

7. Kegiatan 

Penutup 

Kriteria: 1) peserta didik menyimpulkan pelajaran; 

2) guru memberi penguatan; 3) kegiatan evaluasi; 

4) kegiatan refleksi pembelajaran; 5) penyampaian 

pesan 

moral; 6) penyampaian rencana tindak lanjut 

pertemuan selanjutnya: 

 

8. Penilaian dan 

tindak lanjut 

Kriteria: 1) sesuai dengan IPK; 2) petujuk tes jelas; 

3)Rubrik penilaian tepat; 4)Instrumen peenelitian 

bernuansa HOTS; 5) instrumen remedial dan tindak 

lanjut 

 

B.  Pelaksanaan Pembelajaran 

9. Mempersiapkan 

Siswa untuk 

belajar 

Kriteria: 1) mengucap salam; 2) menyapa peserta 

didik; 3) Berdo’a ;4)mengecek kehadiran peserta 

didik; 5) mengkondisikan kelas untuk belajar 

  

  

  

10. Keterampilan Kriteria: 1) mengaitkan materi dengan pengalaman 

menerapkan peserta didik; 2) menyampaikan tujuan pembelajaran; 



 

apersepsi/ 

motivasi 

3) menggali manfaat pembelajaran; 4) menyampaikan 

 langkah-langkah pembelajaran; 5) menyampaikan 

sistem 

penilaian: 

  

 

 
 
11. Keterampilan Kriteria: 1) jelas; 2) lancar; 3) Fokus pada materi; 

menjelaskan 4) memfokuskan perhatian siswa; 5) mengaitkan 

dengan 

contoh-contoh yang kontekstual: 

 1.  Kurang sekali (satu s.d dua kriteria muncul) 

2.  Kurang (tiga kriteria muncul) 

3.  Baik (empat kriteria muncul) 

4.  Baik sekali (lima kriteria muncul) 

12. Keterampilan Kriteria: 1) jelas; 2) lancar; 3) fokus pada materi; 

guru bertanya 4) memancing respon peserta didik untuk menjawab; 

5) mengaitkan pertanyaan dengan contoh-contoh 

yang kontekstual: 

 1.  Kurang sekali (satu s.d dua kriteria muncul) 

2.  Kurang (tiga kriteria muncul) 

3.  Baik (empat kriteria muncul) 

4.  Baik sekali (lima kriteria muncul) 

13. Keterampilan Kriteria: 1) jelas; 2) lancar; 3) memancing respon 

guru menjawab peserta didik lain untuk menjawab; 4) member 

pertanyaan penguatan pada jawaban-jawaban peserta didik; 

5) mengaitkan jawaban dengan contoh-contoh 

yang kontekstual: 

 1.  Kurang sekali (satu s.d dua kriteria muncul) 

2.  Kurang (tiga kriteria muncul) 

3.  Baik (empat kriteria muncul) 

4.  Baik sekali (lima kriteria muncul 

14. Keterampilan Kriteria: 1) memberikan petunjuk yang jelas; 

mengelola 2) membagi perhatian/sikap tanggap; 3) membimbing 

kelompok kelompok; 4) menuntut tanggung jawab individu; 

5) memberikan penguatan: 

 1.  Kurang sekali (satu s.d dua kriteria muncul) 

2.  Kurang (tiga kriteria muncul) 

3.  Baik (empat kriteria muncul) 

4.  Baik sekali (lima kriteria muncul) 



 

15. Penggunaan Kriteria: 1) pertunjuk kerja jelas; 2) sederhana dan 

mudah 

Lembar Kerja dilaksanakan; 3) mendorong pengembangan 

kompetensi 

 Peserta Didik individu ; 4) mengarahkan pada kerja kelompok; 5) 

diikuti dengan pemaparan hasil kerja kelompok: 

 1.  Kurang sekali (satu s.d dua kriteria muncul) 

2.  Kurang (tiga kriteria muncul) 

3.  Baik (empat kriteria muncul) 

4.  Baik sekali (lima kriteria muncul 

16. Gaya menulis Kriteria: 1) menulis menyamping; 2) bisa dibaca; 3) 

bisa 

dan mutu 

tulisan 

di papan 

dipahami; 4) bagus/rapi;  5) terkait penguatan 

pemahaman peserta didik: 

 1.  Kurang sekali (satu s.d dua kriteria muncul) 

2.  Kurang (tiga kriteria muncul) 

3.  Baik (empat kriteria muncul) 

4.  Baik sekali (lima kriteria muncul) 

17. Menutup 

Pembelajaran 

Kriteria: 1) peserta didik menyimpulkan pelajaran dan 

guru memberi penguatan; 2) memberi tes akhir; 

3) peserta didik memberi refleksi; 4) menyampaikan 

pesan-pesan moral; 5) menyampaikan rencana 

pembelajaran pertemuan selanjutnya 

18. Penguasaan 

terhadap materi 

Pelajaran 

 

Kriteria: 1) mengusai materi secara tekstual; 

2) mengaitkan materi dengan contoh/kasus/isu yang 

terkait; 3) memberi solusi pada permasalahan 

pembelajaran; 4) memberikan penguatan dengan 

tepat terhadap materi yang dibelajarkan; 5) 

memilih dan menetapkan strategi pembelajaran 

yang tepat 

19. Penerapan 

pendekatan, 

metode, dan 

alat/media 

Pembelajaran 

Kriteria :1) sesuai dengan materi yang dibelajarkan; 2) 

jelas langkah-langkah penerapannya; 3)mendorong 

keaktifan belajar peserta didik; 4) mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik; 5) meningkatkan penguasaan materi 

pembelajaran bagi peserta didik. 



 

20. Pemanfaatan Kriteria: 1) sesuai dengan materi yang dibelajarkan; 

laptop dan 2) memfokuskan perhatian peserta didik; 3): 

mendorong 

Infocus keaktifan belajar peserta didik; 4) mendorong rasa 

ingin 

tahu peserta didik; 5) meningkatkan penguasaan 

materi pembelajaran bagi peserta didik: 

  

 



 

Tabel r Product Moment Signifikansi 5% dan 1% 

N Signifikan N Signifikan 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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